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PRAKATA 

 

 BukuiAkuntansi Pajak iniidibuat sebagai pedomanidalam pencatatan akuntansiiterhadap  

pemenuhanikewajiban dan catatan akuntansiiyang terjadi padailaporan keuangan wajib pajak. 

Memberikanipengetahuan terkait ketentuanipajak secara materialisebagai pokok landasan 

pemahamanidalam pemenuhan kewajibanidan pencatatan akuntansi.iMemberikan pemahaman dan 

selanjutnyaimengetahui, mengkaji danimelakukan pemahaman laporanikeuangan berdasarkan SAK 

sertaiketentuan perpajakanidi Indonesia.  

Bukuiini diharapkan dapatimembantu mahasiswa dalamipembelajaran mengetahui, mengkaji, 

menganalisaidan melakukan penyusunanilaporan keuangan berdasarkaniSAK serta ketentuan 

perpajakanidi Indonesia. Pokokibahasan dalam buku iniimemegang peranan pentingidalam akuntansi 

pajak, materiidalam pembahasan bukuiini mulai dariipengertian pajak, pencatataniakuntansi pajak 

untukiaktiva tetap, piutangiusaha, pajak penghasilan, Pajakipertambahan nilai sehingga dapat 

menjadikaniperhatian yang cukup.  

 Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk kita semua 
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BABiI 
AKUNTANSIiDANiPAJAK 
 

1.1 SEKILASiMENGENAIiAKUNTANSIiDAN PAJAK 

Dalamihal akuntansi, pembukuan, dan pajak, otoritas pajak menuntut banyak dari 

perusahaan. Faktanya adalah: kita tidak bisa menghindari birokrasi dan bahkan jika konsultan pajak 

melakukan pekerjaan rinci, kita sebagai pengusaha setidaknya harus mengetahui dan 

memahami prinsip dasar akuntansi bisnis Selain itu, ada alasan lain untuk berurusan dengan daftar 

item terbuka dan akun-T. Misalnya, menerima informasi berharga tentang situasi ekonomi 

perusahaan. Pengetahuan ini membentuk dasar untuk sukses dan jalan masa depan.  

Akuntansi melibatkan berbagai tugas yang berbeda. Hal ini terutama  digunakan untuk 

merekam, mengontrol, dan melakukan evaluasi data bisnis kita. Hal ini penting agar kita selalu 

memiliki gambaran lengkap tentang proses individu dalam suatu perusahaan. 

1.1.1. DEFINISI AKUNTANSI 

Semua proses yang bertanggung jawab atas pencatatan dan evaluasi proses secara sistematis 

dalam sebuah perusahaan disebut akuntansi (lebih tepatnya akuntansi operasional atau 

komersial). Mereka bertanggung jawab atas perencanaan, pengendalian, dan pengelolaan acara 

internal. Singkatnya : Dengan akuntansi kita dapat menentukan aset perusahaan yang ada dan 

membuat kesuksesan perusahaan kita terukur.  

Pengertian pada akuntansi sebagai berikut: Arti akuntansi yang berbeda mewakili sesuatu hal 

yang berbeda pula. Perbedaan akan terjadi dikarenakan para ahli saling mengajukan penelitian 

dibidang ilmu yang tidak sama. Definisi akuntansi dari beberapa bidang ahli : 

LABIRIN 

Secaraiumum akuntansiiadalah suatu sistemiinformasi yang memberikanilaporan kepadaipihak-pihak 

yang berkepentingan atas kegiatanidan status ekonomi suatu perusahaan. 

PAUL GRADY 

Pendapat dari Paul Grady, akuntansi ialah kumpulan pengetahuan dan fungsi organisasi yang 

bertujuan untuk sistematis, otentik dan asli dalam proses mencatat, mengklasifikasikan, mengolah, 

meringkas, menganalisis dan menafsirkan semua transaksi dan peristiwa keuangan dan karakteristik 

yang terjadi dalam operasi bisnis unit akuntansi. pemberian informasi Ini berarti manajemen wajib 

melaporkan dan bertanggung jawab atas amanah yang diberikan. 

ZOFARI LUMBANTORUAN 

Akuntansiimerupakan alatiyang dapat digunakanisebagai proses bahasaibisnis, menurut pakar ini, 

dan informasi yang dikomunikasikan hanyaidapat dipahami jika mekanisme atau alur akuntansi 

dipahami. 

 
Gambar 1.1 Harta, Kewajiban dan Modal 
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1.1.2. AKUNTANSI SEBAGAI SUATU SISTEM  INFORMASI 

Akuntansi memberi Kita gambaran penting tentang informasi tentang perusahaan Kita. Tapi tidak 

hanya Kita mendapatkan informasi penting, kelompok lain juga membuat keputusan mereka terkait 

dengan perusahaan Kita berdasarkan angka yang Kita ekstrak dan sajikan dari akuntansi. Ini berarti 

bahwa akuntansi , yang menjadi milik pembukuan, harus dipahami sebagai bagian penting dari 

sistem informasi operasional - secara internal dan eksternal. Oleh karena itu, pembukuan sangat 

relevan dan penting untuk menjalankan perusahaan. 

PROSES AKUNTANSI  

Akuntansi adalah  proses yang mengacu pada setiap proses keuangan  yangiterjadi di sebuah 

perusahaan atau organisasi. Proses  

itu sendiri terdiri dari pengumpulan data, peringkasan, analisis dan pelaporan. Berikut penjelasan 

dari keempat proses tersebut jika kita ingin tahu lebih banyak.  

 Membuat Memo  

Operasi pertama dan terpentingidalam prosesiakuntansiiadalah pencatatanitransaksiiyang terjadi di 

dalamiperusahaan. Proses ini sering disebut akuntansi, di mana transaksi diakui dan dicatat. 

Akuntansi hanya berurusan  dengan pencatatan. Dalamiakuntansi, pembukuan biasanya dilakukan 

untuk tujuan pencatatan dan pelaporan rinci  untuk menyajikanidata sebagai laporanikeuangan final.  

 Gambaran Umum  

Dataimentah umumnya dianggap sebagai hasil pencatatanitransaksi dan  tidak terlalu penting.  

Data mentah ini tidak mempengaruhi prosesipengambilan keputusan.iNamun,  tugas akuntan adalah 

menggunakan, mengklasifikasikan, dan menerjemahkan data mentah. Jadi proses normalnya adalah 

mencatat transaksi dan  meringkasnya.  

 Laporan Ketiga  

Semua transaksi yang dilakukan di dalam perusahaan menjadi tanggung jawab manajemen. Semua 

pemilik bisnis harus menyadari berbagai operasi dan aktivitas yang terjadi dalam bisnis mereka dan 

bagaimana uang dibelanjakan dalam bisnis mereka.  

Dalam hal ini, pemilik perusahaan menerima rekening tahunan perusahaan. Ini biasanya dikirim 

setiap bulan. 

1.1.3. BAGIAN AKUNTANSI 

Untuk dapat memahami akuntansi, Kita harus mendapatkan gambaran umum tentang sub-

bidangnya, tugas-tugasnya, dan fitur-fitur khusus. Pada dasarnya, struktur akuntansi terdiri dari 

empat bidang berikut:   

Akuntansi Eksternal (Akuntansi Keuangan) 

Akuntansi eksternal berfungsi untuk menggambarkan situasi keuangan perusahaan ke dunia luar.   

 Pekerja  

 Negara  

 Kantor Pajak  

 Kreditor  

 Pemegang Saham  

 Pelanggan  

 Pemasok  

 Publisitas  

Ini termasuk pembukuan dan penyeimbangan serta persiapan persediaan, laporan keuangan 

tahunan dan laporan persediaan. Hal ini terutama dimaksudkan untuk memberikan baik otoritas 
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pajak dan kreditur, serta pemilik perusahaan, dengan informasi yang objektif dan terkini tentang aset 

bersih perusahaan, posisi keuangan dan hasil operasi. Ini juga memberikan angka-angka untuk area 

lain dari perusahaan.  

Akuntansi Internal (Pengendalian) 

Sub-area ini juga disebut pengendalian dan mencakup akuntansi unit biaya, pusat biaya dan elemen 

biaya serta akuntansi unit biaya. Selain itu, akuntansi internal berfungsi sebagai dasar untuk 

keputusan manajemen. Proses perusahaan dianalisa dan dievaluasi berkaitan dengan keberhasilan 

perusahaan yang akan dimaksimalkan. Dengan cara ini, profitabilitas perusahaan dipantau.  

Statistik Bisnis Dan Perhitungan Komparatif 

Bidang akuntansi ini membuat perbandingan antara perusahaan individu dan perusahaan 

berdasarkan angka yang ditentukan agar dapat membandingkan perkembangan perusahaan dari 

waktu ke waktu atau dengan perusahaan pesaing.  

Peramalan Atau Penganggaran 

Ini menggabungkan semua angka yang ditentukan dari akuntansi dan statistik eksternal dan internal 

untuk membuat rencana perusahaan untuk masa depan.  

1.1.4. Langkah Siklus Akuntansi 

8 langkah dalam siklus akuntansi, secara berurutan, adalah: 

IdentifikasiiTransaksi: Langkah pertama dalam siklus akuntansi adalah mengidentifikasi transaksi 

keuangan, yang mencakup setiap transaksi yang melibatkan penggunaan atau pertukaran aset 

perusahaan. Kita hanya ingin memasukkan transaksi yang terkait dengan bisnis Kita dalam 

pembukuan keuangan Kita. Gunakan dokumen sumber untuk mengidentifikasi transaksi bisnis 

seperti tkita terima dan faktur. Simpan jenis dokumen keuangan ini untuk mendukung catatan Kita. 

Mencatat Transaksiidalam Jurnal: Langkahikedua dalamisiklus ini yaitu membuat entriijurnal, di 

mana transaksi keuangan dicantumkan dalam urutan kronologis dalam jurnal yang sesuai. Jurnal Kita 

harus menjadi daftar aktivitas keuangan yang berjalan, seperti buku cek. Pastikan untuk selalu 

memperbarui jurnal Kita dengan melacak transaksi saat terjadi. Saat menggunakan akuntansi entri 

gkita, catat 2 entri untukisetiap transaksi. Masukkan debit untuk satu akunidan kredit untuk akun 

lainnya. Debit dan kredit harus sama.  

Posting: Transaksi yang dicatat sebagai entri jurnal sekarang diposting ke akun yang sesuai 

dibukuibesar. Bukuibesar juga dikenal sebagai buku besar akhir. Buku besar melacak perubahan yang 

dibuat untuk setiap akun di buku Kita. Misalnya, jika pelanggan membayar produk dengan uang 

tunai, masukkan transaksi di bawah akun tunai di pembukuan Kita.  

Ringkasan saldo yang tidak disesuaikan: Pada akhir periode penagihan, ringkasan saldo dihitung 

sebagai tahap keempat dari siklus penagihan. Neraca saldo memberi tahu perusahaan apakah 

pembukuannya seimbang. Gunakan ringkasan saldo yang belum disesuaikan untuk menguji apakah 

debit dan kredit Kita cocok. Catat setiap saldo akun.  

Lembar Kerja: Langkah kelima dalam siklus adalah persiapan neraca kerja, yang digunakan 

perusahaan untuk membuat entri penyesuaian yang diperlukan untuk menyeimbangkan pembukuan 

yang dibuat pada langkah keempat. Jumlahkan semua saldo debet dan semua saldo kredit menjadi 

satu. Jika dua total tidak sama, mungkin ada kesalahan dalam buku Kita atau entri mungkin perlu 

penyesuaian. Misalnya, Kita mungkin telah memperoleh bunga pada saldo rekening bank tetapi tidak 

mencatat bunga pada pembukuan Kita. Gunakan entri yang dikoreksi untuk mengenali minat pada 

buku Kita. 
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Penyesuaian Entri Jurnal: Langkah keenam dalam siklus adalah posting entri penyesuaian. Pada 

langkah ini, entri penyesuaian yang dicatat dalam spreadsheet perusahaan diposting ke akun yang 

benar. Langkah ini berfungsi sebagai tes untuk memastikan bahwa debit dan kredit cocok. 

Akun tahunan: Setelah perusahaan membuat semua posting koreksi, ia menyiapkan akun 

tahunannya pada langkah ketujuh. 

Menutupi pembukuan: Akhirnya, sebuah perusahaan mengakhiri siklus penagihan pada langkah 

kedelapan dengan menutup pembukuannya dan memulai siklus penagihan lagi dengan saldo 

nol. Saat Kita menutup pembukuan, putuskan proses mana yang akan memajukan bisnis Kita. Buat 

kalender untuk tugas mendatang, arsipkan dokumen dari periode terakhir dan hancurkan dokumen 

lama. 

Proses langkah demi langkah dari siklus akuntansi membuat pembukuan lebih mudah bagi 

pengusaha yang sibuk dan membantu menghilangkan dugaan dalam menangani aktivitas 

akuntansi. Ini membantu memastikan konsistensi dan akurasi, mengatur waktu dan menetapkan 

tujuan, dan menghasilkan keadaan operasi bisnis secara keseluruhan. 

 
Gambar 1.1. Proses langkah Siklus Akuntansi 

 

1.2 SEKILAS MENGENAI PAJAK 

NegaraiIndonesia telah mulai memungut pajak dengan menggunakan sistem selfiassessment 

Systemiatau kepercayaaniuntuk menghitung pajak yang terutang, melunasi tunggakan pajak, 

menghitung pajak yang dibayar danimelaporkanisendiri kepada Direktur Jenderal Pajak. 

Tidak dapat disangkal bahwa banyak orang yang tidak percaya dengan adanya pajak, karena mereka 

mengetahui pajak dari sudut pandang masyarakat hanya sebagai tradisiimembayar serangkaian iuran 

kepada pemerintah, tanpa memahami dasar, maksud dan tujuan dari memahami pajak. pembayaran 

kurangnyaipemahaman tentang pajak. 

Disadari atauitidak, pajak saat iniimemegang peranan pentingidalam strukturipembiayaan 

pemerintah secara keseluruhanidan pajak akan selalu dinamis dan mengikutiipola bisnis yang 

berkembangidi masyarakat. Sebagai wargainegara yang bagus, kita harusimembayar pajakisesuai 

dengan tarifipajak yang dikenakan. 

1.2.1 Fungsiipajak 

1) Fungsi anggaraniPajak merupakan sumberipendapatan terbesar di banyakinegara. Pemotongan 

pajak untuk mendanai semua pengeluaran pemerintah, termasuk gaji pegawaiinegeri, gaji 

militer, pembayaraniutang, dan pengembangan keuangan.  
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2) Fungsi pengaturan perpajakan jugaidigunakan oleh pemerintah sebagai pedoman kebijakan 

pemerintah atauiyang biasa disebut dengan kebijakan pajak. Bagian dari kebijakanifiskal adalah 

menggunakan tarif untuk mengekang impor. 

3) Fungsi Stabilitas Pajak memberi negara sarana untuk menerapkan langkah.langkah stabilitas 

harga. untuk mengendalikan inflasi. Hal ini dapat dicapai dengan mengaturiperedaran uang 

dalam masyarakat, memungut pajak, dan menggunakan pajak secara efektif dan efisien. 

4) Fungsi peradilan pajak adalah mengatur dan menyeimbangkan kesejahteraan masyarakat dan 

distribusi kesejahteraan dan pendapatan, termasuk antar kotamadya. 

Jenis Grup Kontrol 

Pajak dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu; menurut kelas, jenis,dan koleksinya. 

1. Menurut kelompok: 

a) Pajak langsung adalah pajak yang harus ditanggung sendiri oleh Wajib Pajakseperti pajak 

penghasilan (PPh) 

b) b. Pajak tidak langsung adalah beban pajak yang dapat dilimpahkan kepada pihak lainseperti 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

2. Secara alami 

a) Pajak subyektif adalah pajak yang pemungutannya mempengaruhi keadaan negarasubyektif 

wajib pajak. Misalnya, saat memungut pajak penghasilan, perhatian diberikan pada hal-hal 

berikut:Status Wajib Pajak dan jumlah tanggungan dalam keluarganya. 

b) b. Pajak objektif, yaitu pemungutan pajak berorientasi objekdalam bentuk properti, kondisi, 

tindakan atau peristiwa yangmengakibatkan kewajiban pajak. 

3. Menurut lembaga survei 

a) Pajak negara, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat, mis. B.pajak penghasilan,PPN 

dan PPnBM. 

b) PajakiDaerah, yaitu pajak yangidipungut oleh pemerintahidaerah baik tingkatiprovinsi maupun 

Kabupaten/kota. Misalnya pajak kendaraanibermotor, beabalikinama, pajak restorant, pajak 

hiburan, penerangan jalan, reklame 

 

1.2.2  KEWAJIBAN PAJAK 

Kewajibanipajak dibagi menjadi dua pengertian, yaitu kewajiban pajakisubjektifdan kewajiban pajak 

objektifi.Kewajiban pajakisubjektif merupakan kewajiban bagi setiap orang.Oleh karena itu, semua 

penduduk Indonesia dikenakan pajakharus mematuhi peraturan perpajakan. Adapun mereka yang 

tinggal di luarNegara dikenakan pajak jika memelihara hubungan ekonomi dengan Indonesia. 

Kewajiban pajak objektif adalah kewajiban yang berhubungan dengan properti. DariJadi siapa pun 

yang mendapatkan atau memiliki kekayaanmemenuhi persyaratan hukum dapat dikenakan pajak. 

KETIKA PAJAK MUNCUL 

Ada dua pelajaran yang dapat dipelajari ketika kewajiban pajak muncul (pengakuan kewajiban pajak): 

Referensi, yaitu: 

1) artikel pertama 

Menurut doktrin ini, kewajiban pajak muncul melalui pembentukan peraturanHukum dan 

Peraturan Kewajiban Pajak. Setelah pelajaranDalam hal ini wajib pajak harus secara aktif 

menentukan apakah dirinya seorang wajib pajakPerpajakan baik menurut hukum yang berlaku 

(self-assessment system). 
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2) Instruksi Formal 

Menurut teori ini, kewajiban pajak timbul dari penilaian pajak oleh Administrasi Pajak 

Federaldikeluarkan oleh pemerintah atau otoritas pajak (Treasury). 

 

1.2.3 TATA CARA PEMBERIAN PAJAK 

Penagihan pajak dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 

a) setelah pajak 

Sebuah. Sistem asli (nyata), yaitu pemungutan pajak menurut barang yang diproduksi,misalnya 

PPh pasal 21, 22, 23, 24, 25, pasal 4 ayat 2, 26 

b) Sistem asumsi (fiktif), yaitu pemungutan pajak berdasarkan asumsi, 

Misalkan pajak tahun berjalan sama dengan pajak tahun berjalan sampai sekarang 

c) Kombinasi kedua sistem tersebut adalah pemungutan pajak dengan kombinasi:kedua kalimat. 

Misalnya, perhitungan pajak di awal tahun diperhitungkandimulai dengan tahun sebelumnya, 

kemudian pada akhir tahundihitung ulang. 

1.2.4 SYARAT-SYARAT PEMUNGUTAN PAJAK 

Untuk memenuhi atau menciptakan keadilan, kata-kata hukumUndang-undang perpajakan harus 

memenuhi persyaratan tertentu. Menurut Adam Smith, ada empat 

Syarat untuk mencapai rezim pajak yang adil, yaitu; 

1. Kesetaraan dan Keadilan 

Kondisi kesetaraan berarti setiap orang harus berada dalam situasi yang samadikenakan pajak yang 

sama. Sedangkan ekuitas berarti sesuatudapat dianggap adil secara umum, tetapi belum tentu adil 

dalam hal iniTentu. 

2. Kepastian atau kepastian hukum 

Pajak harus memiliki kepastian hukum, yang harus ditetapkan dengan undang-undangyang jelas, 

tegas dan tidak mengandung ambiguitas atau kesenjanganuntuk multitafsir. 

3. Pembayaran yang nyaman 

Pajak harus dipungut pada waktu yang tepat, ketika wajib pajak memiliki uangKeringanan bagi wajib 

pajak (nyaman) 

4. Ekonomi koleksi 

Selain syarat tersebut, ada beberapa syarat lain, seperti B. berikut ini; 

o Persyaratan hukum, yaitu tidak bertentangan dengan norma yang kedudukannyalebih tinggi 

o istilah ekonomi, 

o Kondisi keuangan 

o Persyaratan sosiologis dan 

o Sistem pengumpulan harus sederhana 

1.2.5 HARGA PAJAK 

Tarif pajak biasanya untuk jumlah atau persentase tertentuMenghitung jumlah pajak atau jumlah 

pajak yang terutang. Penetapan BiayaPajak dibuat dengan berbagai pertimbangan yang ingin dicapai 

Keseimbangan, kesetaraan dan keadilan. Tarif pajak yang berbeda adalah sebagai berikut: 

pemantauan; 

1. Harga tetap 

Ini adalah jumlah atau angka yang tetap, terlepas dari ukuran dasarnyaPajak (DPP), misalnya bea 

meterai. 
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2. Persentase (sebanding) 

Ini adalah persentase tertentu yang ditetapkan secara independen dari DPP. MelakukanSemakin 

tinggi DPP, semakin tinggi pajak yang harus dibayar, misalnya tarif PPN(10%). 

Tarif progresif (meningkat) 

Ini mengambil bentuk persentase tertentu, yang meningkat seiring bertambahnya ukuran.DPP-nya.  

 

1.3 PENGERTIAN AKUNTANSI DAN PEMBUKUAN 

BerdasarkaniUndang-Undang (UU) Nomor 6iTahun 1983 tentang KetentuaniUmum dan Tata 

CaraiPerpajakan, sebagaimanaitelah beberapaikali diubah terakhir denganiUndang-Undangi(UU) 

Nomor 16 Tahuni2009, Pasal 28(9) meliputi: 

dasar penghitungan pajak yang terutang adalah data dari peredaran, penjualan, atau penerimaan 

bruto yang dipungut secara berkala. Termasuk juga penghasilan dari barang tidak kena pajak, serta 

penghasilan kena pajak dan penghasilan final. 

Prosesipencatatan dan akuntansi merupakanibagian penting dari dunia. akuntansi. Demikian 

pula dalam duniaiperpajakan, administrasi dan akuntansi memegang peranan penting dan menjadi 

dasar penghitungan dan pelaporan pembayaran pajak sebagaimana yang dipersyaratkan oleh wajib 

pajak.Kebijakan ini mewajibkan Wajib Pajak untuk menyelenggarakan pembukuan setiap orang, 

organisasi, atau badan pemerintah yang telah melakukan usaha atau segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kegiatannya. 

 

Hal ini sesuai dengan Pasal 28(1) Undang-UndangiNomor 6 Tahun 1983itentang KetentuaniUmum 

dan Tata CaraiPerpajakan, diubah beberapa kaliidengan Undang-UndangiNomor 28 Tahuni2007 dan 

sebelumnya Undang-UndangiTahun 2021 tentang Peraturan Harmonisasi Perpajakan Nomor 7 (UU 

HPP). 

Sebaliknya, dalam Ketentuan Umum Undang-Undang (UU) dan Pasal 1 (29) tentang Tata Cara 

Perpajakan (KUP), Akuntansi berarti terbitan berkala Ditetapkan bahwa akuntansi adalah suatu 

proses pencatatan yang dilakukan . Modal, Pengeluaran Pendapatan. Semua pembelian dan 

pengiriman barang/jasa. Pengumpulan data dilengkapi dengan penyusunan laporan keuangan 

tahunan berupa neraca dan laporan rugi periode tahun pajak. 

Persamaan Antara Akuntansi dan Pembukuan 

Singkatnya, pengenalan akuntansi dan pendaftaran memungkinkan wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya seperti mengajukan Surat Pemberitahuan (SPT), menghitung 

penghasilan kena pajak (PKP) dan membayar pajak pertambahan nilai (PPN). dimaksudkan untuk 

membuatnya mudah untuk memuaskan Pajak penjualan barang mewah. PPnBM), tetapi juga 

bagaimana kondisi ekonomi muncul dari kegiatan usaha dan kewirausahaan. 

Selain itu, segala bentuk pembukuan, catatan danidokumen yang menjadiidasar pembukuan atau 

pencatatanidan dokumen lain yang berkaitan dengan hasil pengolahan data dari buku yang disimpan 

secara elektronik harus disimpan selama 10itahun. maksud. di Indonesia. Disimpan di tempat 

berlangsungnya kegiatan, tempat tinggaliwajib pajak orang pribadiiatau tempat tinggal wajibipajak 

badan. 

1.3.1 Perbedaan Antara Akuntansi daniPencatatan. 

Di luar persamaan, ada beberapa perbedaan antara akuntansi dan pencatatan. 

1. Selisih Wajib Pajak 

Pada dasarnya dalam UU KUP dinyatakan bahwa wajib pajakiorang pribadi atau pengusaha, wajib 

pajak badan yang melakukan usaha di Indonesia wajib memiliki rekening. Namun, perlakuan 
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akuntansi ini dikecualikan bagi Wajib Pajak orang pribadi yang menjalankan usaha atau wiraswasta 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang berhak menghitung penghasilan bersih sesuai dengan 

Standar Perhitungan Laba Bersih (NPPN) sesuai dengan UU KUP. 

Akuntansi Wajib Pajak Berlaku kriteria sebagai berikut: 

 

Wajib Pajak Akuntansiadalah Wajib Pajak Penghasilan Badan. saya memilikiWajib Pajak badan 

terdaftar yang menjalankan bisnis atau wiraswasta dengan pendapatan kotor tahunan kurang dari Rp 

4,8 miliar Anda dapat menghitung laba bersih Anda. Menyerahkan kepada Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) dalam waktu tiga bulan pertama tahun pajak. 

Orang pribadi kena pajak yang bukan pengusaha atau wiraswasta. 

2. Syarat-syarat untuk menyimpan pembukuan dan catatan 

persyaratan akuntansi 

Akuntansi didasarkan pada prinsip kepatuhan dan sistem akrual atau kas.Pembukuan dilakukan 

dengan mencatat harta, kewajiban, modal, pendapatan dan beban, serta penjualan dan pembelian 

untuk kemudian menghitung pajak yang harus dibayar. 

Ini harus menggambarkan keberadaan penghasilan bebas pajak dan penghasilan yang relevan 

dengan perpajakan. 

Bagi Wajib Pajak yang memiliki lebih dari satu jenis usaha atau cabang, pencatatan harus secara jelas 

menggambarkan setiap jenis usaha atau cabang yang bersangkutan.Selain melakukan pencatatan, 

wajib pajak orang pribadi juga wajib melakukan pencatatan harta dan kewajiban. 

 

3. Perbedaan bahasa 

Bahasa akuntansi, Akuntansi di Indonesia dilakukan dengan menggunakanihuruf latin, angkaiarab, 

satuan mataiuang rupiah, yang disusun dalamibahasa Indonesia atau bahasaiasing yang disetujui 

oleh MenteriiKeuangan.Sedangkan rekamannya menggunakanibahasa Indonesia dan mata uang 

rupiah. 

1.3.2 Prosesi Akuntansi Pajak 

Prosesiakuntansi pajak tidak jauhiberbeda dengan prosesiakuntansi pajakakuntansi seperti biasa. 

Akuntansi selaluidimulai denganitransaksiyang disertakan. Transaksi iniiberkaitan denganiinformasi 

keuanganyang dapatidinilai secara tunai, bukan informasiinon-keuangan. KemudianTransaksiiini 

dicatat dalam jurnal dan kemudian dipostingdimasukkan dalam lembar kerja dan diakhiriidengan 

produksilaporan keuangan. Laporan keuangan ini dapat dihasilkan setiap bulanatau tahunan. Proses 

penagihan secara detail dan ilustrasi juga dapat ditemukanlihat gambar 1 untuk siklus akuntansi di 

bawah ini. 

 



10 
 

 
Gambar 1.2 Prosesi Akuntansi Pajak 

Informasi: 

1)  buku harian  

Transaksi yangiterjadi dicatat setiap bulan dalamijurnal yang baik untukimencatat 

transaksiiharianserta menyesuaikan entri jurnal untuk akun nominaliseperti biaya dan Penghasilan. 

Jenisijurnal ini dapat dibagi menjadi 2ibagian, yaitu: 

Jurnal umum 

Semua transaksi dicatat dalam jurnal umum inibaik kredit maupun tunai. Kemudian semua transaksi 

dapat didaftarkan pada jurnal yang satu ini. Bentuk majalah umum dapat berupaditunjukkan pada 

Tabel 1.1  di bawah ini 

Tabel 1.1 Jurnal Umum 

 
 

2) Buku Harian Khusus 

Jurnalikhusus ini dibagi menjadi 4i((empat) jenisiJurnal. Mereka adalahisebagai berikut: 

- Jurnalipenjualan: digunakaniuntuk mencatat transaksiberhubungan denganpenjualanikredit. 

Berikut ini adalahicontoh formulir jurnalipenjualan: 

Tabel 1.2 Jurnal Penjualan 

 
Buku harian: 

 Kas   3.000.000 

 PenJualan  3.000.000 



11 
 

- Jurnal pembelian: digunakan untuk mencatat transaksiberkaitan dengan pembelian kredit. Tabel 3 

di bawah ini. Berikut adalah contoh format jurnal pembelian: 

 

Tabel 1.3 Jurnal Pembelian 

 
 

Jurnal PenerimaaniKas: 

Dipakai untuk mencatatitransaksi yang berhubungan denganikas/uang yang masukike mesin kasir 

perusahaan. Tabel 2idi bawah ini adalah contoh jurnal penjualan. 

 

Jurnal PengeluaraniKas: 

Digunakaniuntuk mencatat transaksiiyang berkaitan dengan transaksi margin. 

 

Tabel 1.4 Jurnal Pengeluaran kas 

 
 

Setelah transaksi dicatat, langkah selanjutnya adalah posting. Posting adalah proses 

mengklasifikasikan entri jurnal ke dalam buku besar untuk setiap akun yang relevan. 

Postingimemindahkan ayat-ayat jurnaliyang telah dibuatidalam buku jurnalike buku besar.iNama 

rekening yangidiposting keibuku besar harusisesuai dengan nama rekeningiyang tertulis diidalam 

jurnal. Dalamiperusahaan-perusahaan besar biasanyaiposting ke bukuibesar dilakukan dengan 

menggunakanimesin pembukuan atauisecara otomatis dilakukanidengan komputer. Apabilaiposting 

dilakukanidengan tangan (caraimanual), maka caraiyang harus ditempuhiadalah sbb: 

1. Tanggalidan jumlah yangidicatat dalam jurnalidicatat kembali dalamirekening yang 

bersangkutan. 

2. Apabilaiposting telah dilakukan,imaka nomor halamanijurnal harus dituliskanidalam kolom F 

(Folio)idiirekening. 

3. Langkahiberikutnya adalah menuliskaniNomor Rekening yangitelah diposting padaikolom Nomor 

Rekeningidi dalam Jurnal. Proseduriini mempunyai tujuaniuntuk menunjukkan bahwaijurnal 

tersebutitelah diposting daniuntuk menunjukkan hubunganiantara jurnal danirekening diibuku 

besar. 
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Contoh: 

 
Gambari1.3 Proses Posting 

 

3) Prosesiselanjutnya adalah membuat subledger. Bukuibesar pembantu ini terdiri dariibuku 

pembantuipiutang usaha, bukuipembantu utang usaha, dan buku pembantuipersediaan. Bukuiini 

digunakan untuk membantu departemen akuntansi dalamimemantau tingkat mutasi 

hutang/piutangi/persediaaniuntuk setiap pemasok/pelanggan/barangi. 

Setelah proses posting, buatlah lembar kerja dengan proses sebagai berikut. Lembar kerja dirancang 

untuk membantu Anda menyiapkan laporanikeuangan. Di posisi ini Anda harus memasukkan semua 

akun yang ada dan saldo akhir mereka. Kita juga dapat memasukkan jurnal penyesuaian yang kita 

buat di lembar kerja ini. Berikutiadalah beberapa contohijenis neraca lajuriperusahaan dagang 

maupuniperusahaan jasa: 

1. Neracailajur umum, digunakaniuntuk menganalisis saldoidi akun yangiberbeda danibiasanya 

berisii4-6 kolom (neracaisaldo, laba/rugi,ineraca) 

2. Neracailajur terperinci,iberisi lebih banyakiperincian atau informasiidan seringkali 

menyertakanihalaman pendukung untukimenjelaskan item tertentuiseperti daftar hutang 

piutangidagang, pengeluaran produksi,iatau premiiasuransi. 

3. Neraca lajuriaudit, digunakan untukimenverikasi keakuratan informasiidalam menyiapkan 

laporanikeuangan perusahaan. 

4. Neraca lajuri12 kolom ataui6 kolom berganda,idigunakan biasanya olehiperusahaan yang 

memilikiipemegang saham untukimeneliti labairugi perusahaan. 
Bentuknyaisepertiigambari1.4 di bawahiini: 

https://www.jurnal.id/id/blog/cara-membuat-neraca-saldo-dengan-mudah/
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Gambar 1.4 Lembar Kerja / Neraca lajur 

 

Berdasarkan NeracaiLajur di atas kitaidapat membuat LaporaniKeuangan. LaporaniKeuangan terdiri 

dari: 

PT. LULU 

NERACA 

Per 31 Desember 20xx 

 
Gambar 1.5 Neraca 
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Gambar 1.6 Laporan LabaiRugi 

 

Laporanilaba rugii(incomeistatement atauiprofit and lossistatement) adalahisalah satuibagian 

dariilaporan keuanganiperusahaan yangiberisikan pendapataniserta bebaniperusahaan dan 

memberikaniinformasi tentangilaba/rugi bersih yangididapatkan perusahaanidalam periode 

akuntansiitertentu. Laporaniini terdiriiatas pendapataniselama periodeiberjalan danibeban, baik 

bebaniusaha maupunidiluar usahaiselama periodeiberjalan. 

Laporanilaba rugiimembantu pemilikibisnis memutuskaniapakah merekaidapat menghasilkan 

keuntunganidengan meningkatkanipendapatan, denganimengurangi biaya, atauikeduanya. 

Karenaiitulah, laporaniini termasukisalah satuikomponen yangiharus dimasukanidalam pembukuan 

bersamaidengan neracaikeuangan danijuga laporaniarus kas. 

Biasanyaiincome statementidibuat di akhiritahun atau di akhiriperiode perusahaanipada saat 

perusahaanimelakukan pembukuaniperusahaan. 

 

UD. MELATI 

PERUBAHAN EKUITAS PEMILIK 

Per 01 Jan 20xx s/d 19 Feb. 2022 

 
Gambar 1.7 Laporan PerubahaniEkuitas 
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Gambar 1.8 Laporan ArusiKas 

 

Karena undangi-undang dan peraturaniperpajakan yangiberlaku di Indonesia, undang-undang 

komersial dan pajak yang berlaku diperlakukan secara berbeda. Perbedaan ini mendorong 

perusahaan untuk menyusun laporanirekonsiliasi pajak. Laporanirekonsiliasi keuangan akan 

diuraikan secara rinci pada materi selanjutnya. Format laporanipenyesuaian pajak ini adalah: 

 

 
Gambar 1.9 LaporaniPenyesuaianiPajak 
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1.4 AkuniAkuntansiiPajak 

Namaiakun dalamilaporanikeuanganiuntuk akuntansiipajakiadalah 

a. Neraca 

1) Asetimemiliki pemegangirekening berikut. 

Pajakidibayaridimuka 

Pajakidibayar dimukaiumumnya diklasifikasikanisebagai biaya dibayaridimukaidalam asetilancar. 

Pajak dibayar di mukaiterdiri dari 

 PPhi22, PPh 23, PPhi24, PPh 25  

 Pajak penghasilan atas pengalihanihak atas tanah dan bangunan. 

 PajakiMasukan. 

2) Sisi kewajiban memilikiipemegang rekening berikut. 

kewajibanipajak 

kewajibanipajak dapatiterdiri dari: 

• PPh 21, PPh 23, PPh 26, PPh 29 Bebanipajak penghasilan 

• PBB, pajakimasukan yang tidak tertagihidan bea meterai dibebankanike sebagai beban usaha. 

 

1.5 PentingnyaiAkuntansi Perpajakani(TaxiAccounting) 

UUiPerpajakan di Indonesiaiyang menganut sistem selfiassessment, di mana dalam sistemiini 

WP diberikan keleluasan danikepercayaan untukimenghitung, membayar, dan melaporkanipajaknya 

sendiri atas transaksiiyang dilakukannya. Surat Pemberitahuan (SPT) merupakanisurat yang 

digunakanioleh WP untukimelaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objekipajak 

dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undanganiperpajakan. Dengan kepercayaan yang telah diberikan kepada WP dengan 

sistem selfiassessment maka menimbulkaniresiko yang tinggi bagiiDJP dalam upaya memberikan 

kontribusi penerimaan pajakiterhadap APBN, apabila tingkatikepatuhan WP rendah. Olehikarena itu, 

DJP perlu mengadakan pengawasan terhadapikepatuhan WP dalam membayar pajaknya. 

Pengawasan oleh aparat pajak tersebut dapat dilakukan melalui prosesimapping, profiling, 

benchmarking, danicounseling dengan menemukan kesalahan atau kejanggalan data pada SPT yang 

akan berujung pada pemeriksaan. Pemeriksaan (Tax Compliance) untuk memverifikasi apakah SPT 

yang diajukan oleh Wajib Pajak kepadaiIRS telah sesuai denganiperaturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. 

Jika seorang wajibipajak dikenakan pemeriksaanipajak, wajib pajak tersebut harus dapat 

membuktikanikepada fiskus bahwa pajaknya telah dihitung dan dibayar sesuai dengan ketentuan 

undang-undangiperpajakan yang berlaku. Oleh karena itu Wajib Pajak wajib memelihara pembukuan 

atau pencatatan untuk mendokumentasikan (mencatat) transaksi-transaksi kegiatan WajibiPajak. 

Pemeriksaan pajakiadalah kegiatan mengumpulkan danimengolah data, informasi, dan bukti untuk 

memverifikasi kepatuhan terhadap kewajibaniperpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka 

pelaksanaan undang-undang, sesuai dengan standar pemeriksaan yang dilaksanakan dengan baik 

berdasarkanfakta. dan regulasi.Tujuan pemeriksaanipajak adalah untukimemverifikasi kepatuhan 

terhadap kewajibaniperpajakan dalam rangkaimemberikan kepastian hukum, keadilan dan arahan 

kepada wajib pajak. 

Berdasarkan pengertian dan tujuanipemeriksaan pajak di atas, makaiakuntansi perpajakan 

hendaknya mempertimbangkan perlunya Wajib Pajak (khususnya Wajib Pajak Badan) untuk 

memahami perpajakan secara utuh sehingga perhitungan pajak yang dihasilkan dari pemeriksaan 
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pajak yang dilakukan tidak salah, sangat penting untuk ditekankan. oleh otoritas pajak setiap saat. / 

fiskus. Akuntansi pajak juga penting bagi wajib pajak dalam perencanaan pajak. 

MenurutiOmpusunggu (2011:3), perencanaan pajak adalah kemampuan wajib pajak untuk 

menyelenggarakan kegiatan keuangan untuk memperoleh pengeluaran (beban) pajak yang 

minimum. Perencanaan pajak secaraiteoritis disebut perencanaan pajak yang efektif. Artinya, wajib 

pajak berusaha untuk mencapai penghematan pajak melalui prosedur penghindaran pajak yang 

sistematis sesuai denganipersyaratan undang-undang perpajakan. 

 

1.6 SOAL LATIHAN 

1. Sebutkan pengertian Akuntansi 

2. Sebutkan pengertian pajak 

3. Sebutkan Akun-akun yang ada di Neraca, Laporan Laba Rugi dan Perubahan Modal 

4. Sebutkan Konsep Akuntansi perpajakan 

5. Pembukuan harus diselenggarakan dengan prinsip taat asas. Jelaskan hal tersebut… 
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BABi2 
LAPORANiKEUANGAN KOMERSIAL DANiFISKAL 
 

2.1 Pendahuluan 

Laporanikeuangan bisa disebut juga sebagai produk terakhir dari proses akuntansi. Laporan 

yang diperoleh lewat akuntansiikomersial menggunakanikonsep, metode, cara dan teknikitertentu 

untuk menjelaskan adanya perubahaniyang terjadiipada aktiva, kewajiban dan equity.  

Tujuan pada akuntansi komersial memberikan informasi kepada para pengguna tentang 

keuangan, kinerja, dan juga kegiatan komersial untuk mengambil keputusan. Kalau dilihat pada 

akuntansi pajak mempunyai tujuan untuk menetapkan besarnya PKP (Penghasilan yang dikenakan 

pajak) khususnya pada pajak penghasilan, begitu juga pada PPN dan juga PPnBM. 

2.2 LaporaniKeuangan Komersial 

StandariAkuntansi Keuangan paragraf 12 KerangkaiDasar PenyusunaniLaporan Keuangan 

menyatakan: Selain itu, laporanikeuangan menunjukkan konsekuensi ‘pertanggungjawaban 

manajemeniatas penggunaan sumberidaya yang dipercayakanikepadanya. Namun, ilaporan 

keuangan, seperti yang biasa dijelaskan, tidak memberikan semuaiinformasi yang dibutuhkan 

pengguna untukimembuat keputusan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap meliputi: 

• NeracaiAkhir (Neraca) 

• Laporan LabaiRugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya 

• Laporan PerubahaniEkuitas 

• LaporaniArus Kas 

• Catatan  atas  Neraca awal komparatif. 

• Laporan posisi keuanganiawal periode 

Karena tiap bagian dari laporan keuanganimerupakan satuikesatuan yang koheren danisaling 

terkait, pengguna harus melihatnya secara keseluruhan saat menggunakannya untuk menghindari 

kesalahpahaman. Informasi tentangiposisi keuangan perusahaanipada suatu waktu terutama 

disajikan di neraca. Di sisi lain, informasi yang menunjukkan perubahan posisi keuanganiperusahaan 

selama periode tersebut disajikan dalamilaporan laba rugiikomprehensif, laporan labaiditahan, 

laporaniperubahan ekuitas, dan laporaniarus kas. 

2.2.1 Neraca/? 

Neracaiyaitu suatu entitasiyang dihasilkan padaisuatu periode-akuntansi yangimenunjukkan 

posisi keuanganientitas tersebut pada akhiripriode tersebut. Unsur-unsurineraca menurut 

IkataniAkuntan Indonesiai (IAI:2009) neraca terdiri dariiasset,ikewajiban, daniekuitas yang di 

hubungkanidengan persamaaniakuntansi berikut: 

 

 
 

a. Assetimerupakan sumber dayaiyang dikuasai oleh perusahaanisebagaiakibat dari peristiwaimasa 

lalu. 

b. Kewajibanimerupakan pengorbanan manfaatiekonomi yangisangat mungkin terjadi pada masa 

mendatang, berupaikewajiban suatu entitasiuntuk mentransfer aktivaiatau memberikanijasa 

kepada entitasilain pada masa mendatang, sebagaiiakibat transaksi atauikejadian masa lalu. 
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c.  Ekuitasimerupakan hak residualiatas aktiva perusahaaniyang masih adasetelahidikurangi semua 

kewajiban.iDengan kata lain,iekuitas adalah selisihantaraiaktiva dengan kewajiban.i Ekuitas 

dapatidiperinci dalamineraca 

2.2.2   Laporanilaba rugi 

Laporanilaba rugi merupakanilaporan yang menyajikaniukuran keberhasilan operasiiperusahaan 

selama periodeiwaktu tertentu. Adapuniunsur yang adaidalam laparan labairugi adalah sebaagi 

berikuti. 

a. Penghasilani(income) 

MenurutiHery (2009:109)ipenghasilaniadalah arus kasimasuk aktiva atauipeningkatan lainnya 

atasiaktiva atau penyelesaianikewajiban entitas (atauikombinasi dari keduanya)idari 

pengirimanibarang, pemberian jasa,iatau aktivitas lainnyaiyang merupakan operasiiutama atau 

sentraliperusahaan. 

b. Bebani(Expences) adalah arusikas keluar aktivaiatau penggunaan lainnyaiatas aktiva 

atauiterjadinya (munculnya) kewajibanientitas (atau kombinasiidarii keduanya) yang 

disebabkanioleh pengiriman atauipembuatan barang, pemberianijasa, atau aktivitasilainnya 

yang erupakanioperasi utama atauioperasi sentral perusahaan 

c. Keuntunganiadalah kenaikan ekuitas(iaktiva bersih) yangiberasaldari transaksi yangibukan 

merupakanioperasi utama perusahaaniatau yang sifatnya insidentalidan dari 

transaksiidimaksud, kejadian sertaisituasi lainyangimempengaruhi perusahaan, selainiyang 

dihasilkan dariipendapatan atauinvestasi pemilik 

d. Kerugianiadalah penurunan ekuitasiyang berasal dariitransaksi yangbukan merupakanioperasi 

utama atauiyang sifatnya insidentalidan dari semuatransaksi,ikejadian, atau situasiilain yang 

mempengaruhiientitas, selain dariyangidihasilkan dari bebaniatau distribusi kepadaipemilik. 

2.3i Laporan KeuanganiFiskal 

Laporan keuanganimerupakan produk yangidihasilkan dari akuntansiiyang harus disajkanipada akhir 

priodeiuntuk disampaikan kepadaipihak manajemen. Laporaniyang disajikan dariiakuntansi komersial 

iniimengunakan konsep, metode,iprosedur, dan teknik-teknikitertentu untuk menjelasakan 

iperubahani yang terjadi padai asset neto perusahaani sebagia entitas. Pengunaani konsep, metode, 

maupuniprosedur diperlukan jugaidalam perpajakan sebagaiidasar menghitung besarnyaipajak 

terutang. Demikianijuga dengan denganilaporan keuangna fiskalimengunakan istilah penghasilanidan 

pengeluaran sebagaimanaidiatur pada pasali4 dan 6iundang-undang pajak penghasilan,itetapi untuk 

jenisipajak lainnya jugaiakan terlihat dariitransaksi keuangan yangidibukukannya, seperti 

kewajibaniuntuk memungut pajakipertambahan nilai (PPN) Danipajak penjualan atasibarang mewah 

(PPnBM).iDalam Undang-Undang Perpajakani No.36 Tahun 2008i Pasal 4 ayati (1) mendefenisikan 

objek penghasilanisebagai berikut : 

Yangimenjadi objek pajakiadalah penghasilan, yaitu setiapitambahan kemampuan ekonomisiyang 

diterimaiatau diperoleh WajibiPajak, baik yang berasalidari Indonesia maupunidari luar Indonesia, 

yangidapat dipakai untukikonsumsi atau untuk menambahikekayaan Wajib Pajakiyang bersangkutan, 

denganinama dan dalamibentuk apa pun, termasukididalam pasal 4 ayati1 di jelaskaniobjek 

penghasilanikedalam tiga kelompokiyaitu: 

a. Pengantianiatau imbalan berkenaanidengan pekerjaan atauijasa yang ditrimaiatau diperoleh 

termasukigaji, upah, tunjagan,ihonorium, komisi, bonus,igratifikasi, uang pension,i imbalan 

dalamibentuk lainnya, kecualiiditentukan lain dalamiUndang-undang 

b. Hadiah dariiundian atau pekerjaaniatau kegiatan, danipenghargaan 

c. Labaiusaha 
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d. Keuntunganikarena penjualan atauikarna pengalihaniharta termasuk : 

1) Keuntunganikarna pengalihan hartaikepada perseroan,ipersekutuan, dan badanilainnya 

sebagaiipenganti sahamiatau penyertaanimodal 

2) Keuntungan karnaipengalihan harta kepadaipemegang saham, sekutu,iatau anggota 

yangidiperoleh perseroan,ipersekutuan dan badanilainnya. 

3) Keuntugan karna likuidasi,ipengabungan, peleburan, pemekaran,ipemecahan, atau 

pengembalianiusaha, atau reorganisasiidengan nama danibentuk apapun. 

4) Keuntunganikarna pengalihan hartaiberupa hibah, bantuaniatau sumbagan, kecuali 

diberikanikepada keluarga sedarahidan badankeagamaan atau badanipendidikan atau 

badanisosial, termasuk karyawan,ikoperasi, atau orangipribadi yang menjalankaniusaha 

kecil. 

e. Penerimaanikembali pembayaran pajakiyang telah dibebankanisebagai biaya dan pembayaran 

tambahanipengemblianipajak. 

f. Bungaitermasuk premium, diskonto,idan imbalan karnijaminan pengemblian hutang 

g. Dividenidengan nama danibentuk apapun, termasukidividen dari perusahaan asuransiikepada 

pemegangipolis, dan pembagianisisa hasil usahaikoperasi 

h. Royaltiiatau imbalan atasipengunaan hak 

i. Sewa danipenghasilan lain sehubunganidengan pengunaaniharta 

j. Penerimaan atau perolehanipembayaran berkala 

k. Keuntungan karnaipembebasan hutang, kecualiisampai dengan jumlahitertentu yang 

ditetapkanidengan peraturan pemerintah 

l. Keuntuganikarna selisih kursimata uangiasing 

m. Selisih lebihikarna penilaian kembaliiaset 

n. Premi asuransi,itermasuk premiiasuransi 

o. Iuran yangiditrima atau diiperoleh perkumpulanidari angota yangiterdiri dari wajibipajak 

yang menjalankaniusahanya atau usahanyaiatau pekerjaan bebas. 

p. Tambahanikekayaan neto yangiberasal dari penghasilaniyang belum dikenakanipajak 

q. Penghasilanidari usaha yangiberbasis syariah 

r. Imbalani bunga sebagimana dii maksud dalam undang-undangi yang mengatur mengenai 

ketentuaniumum dan tataicara perpajakan 

s. SurplusiBank Indonesiai(Pardiati,i2010:2) 

2.4i Rekonsiliasii(Koreksi) Fiskal 

MenurutiWaluyo (2010) prosesipenyususnan laporan keuanganifiskal adalah sebagiiberikut : 

1. Ketentuan pajakisecara dominan mewarnaiipraktik akuntansi. Pendekataniini mengharuskan 

wajibipajak harus menyelengarakanipembukuan sesuai denganiketentuan perpajakan tampa 

kelongaraniterhadap ketidaksamaan prinsipiakuntansi dan ketentuaniperpajakan. Pada 

pendekataniini terlihat adanyaidua perangkat pembukuan,iyaitu untuk kepentinganikomersial 

dan untukikepentingan fiskal. 

2. Wajibipajak bebas menyelengarakanipembukuan dengan dasariprinsip dan metode 

akuntansinya.iLaporan keuangan fiskalidisusun secara terpisah diiluar proses pembukuan, 

seringidisebut sebagai extraicomptable. Laporan keuanganifiskal ini disusunimelalui proses 

rekonsiliasiiantara akuntansi komersialidan akuntansi fiskal,sehingailoporan yang dihasilkan 

dariiextra comptable tersebutifungsinya hanyaisebagai tambahan laporanikeuangan 

komersial.iPendekatan ini lebihibanyak di gunakanisebagi pilihan, yaituidengan menyususun 

laporanikeuangan fiskalimelaluiirekonsiliasi. 
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3. Umumnyaiprektik pembukuan diiIndonesia menyususn laporanikeuangan fiskal yangidisertai 

denganirekonsiliasi. Namun adaijuga wajib pajakiyang hanya menyelengarakanipembukuan 

berdasarkan standariakuntansi komersial tampaimenyusun akuntansi berdasarkaniketentuan 

perpajakan. 

4. Ketentuan perpajakanisebagai sisipan standariAkuntansi Keuangan atauipendekatan dengan 

prinsipicommon basis. Dalamidasar inilaporan keuanganidisusun mengikuti standariakuntansi 

keuangan, tetapiiapabila terdapat aturanilain dalam akuntansiikomersial, maka referensi 

diberikanipada ketentuaniperpajakan. 

Dari penjelasanidiatas laporan keuanganiyang harus disusunidengan khusus untukikepentingan 

perpajakan denganimengacu kepada semuaiperaturan perpajakan, laporaniini dinamakan dengan 

laporanifiskal. Laporan keuanganikomersial dapat berubahimenjadi laporan denganikoreksi 

seperlunya atauipenyesuaian dengan peraturaniperpajakan. Hal iniibiasa dilakukan olehiperusahaan 

pada saatiperhitungan laba kenaipajak. Laporan labairugi fiskal adalahilaporan yang menggambarkan 

hasiliusaha atau pekerjaanibebas wajib pajakiselama satuitahun pajak yangidisusun dari pembukuan 

wajibipajak sesuai denganiketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

 
 

Faktor-Faktor Penyebab PerbedaaniKoreksi Fiskal 

Penyebab perbedaanilaporan keuangan komersial danifiskal adalah karenaiterdapat perbedaan 

prinsipiakuntansi, perbedaan metodeidan prosedur akuntansi,iperbedaan pengakuan 

penghasilanidan biaya, sertaiperbedaan perlakuan penghasilanidan biaya. MenurutiPutra (2012) 

penyebabiperbedaan laporan keuanganikomersial dan laporanikeuangan fiskal terbagiikedalam 4 

kelompokiyaitu : 

1. Perbedaaniprinsip akuntansi 

Beberapaiprinsip SAK yangitelah diakui secara umumitetapi tidak diakuiidalam fiskal antara laini: 

a. Prinsip konservatisme, penilaianipersediaan akhir berdasarkanimetode “terendah antaraiharga 

pokok daninilai realisasi bersih”idan penilaian piutangidengan nilai taksiranirealisasi bersih, 

diakuiidalam akuntansi komersial,itetapi tidak diakuidalamifiskal. 

b. Prinsip harga perolehan,idalam akuntansi komersial,ipenentuan harga perolehaniuntuk barang 

yangidiproduksi sendiri bolehimemasukkan unsur biayaitenaga kerja yangiberupa natura. 

Dalamifiskal, pengeluaran dalamibentuk natura tidakidiakui sebagai pengurangan/biaya. 

c. Prinsipipemadanan (matching), akuntansiikomersial mengakui biayaipenyusutan pada saatiaset 

tersebut menghasilkan.iDalam fiskal, penyusutan dapatidimulai sebelumimenghasilkan. 

2. Perbedaan metodeidan proseduriakuntansi 

a. Metodeipenilaian persediaan 

b. Metodeipenyusutanidan amortisasi 

c. Metodeipenghapusanipiutang 
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Tabeli2.1 PenyusutaniAktivaiTetap 

 
 

b.2. Amortisasi’ 

Amortisasiiatasipengeluaran untukimemperoleh hartaitidakiberwujud danipengeluaran lainnya 

termasukibiayaiperpanjangan hak gunaibangunan, hakigunaiusaha, dan hakipakaiiyang mempunyai 

masaimanfaatilebih dariisatu tahuniyangidipergunakan untukimendapatkan, menagihidan 

memeliharaipenghasilanidilakukan dalamibagian-bagianiyang samaibesar atauidalam bagian-bagian 

yang menuruniselama masa manfaatiyang dihitung denganicaraimenerapkan tarifiamortisasi atas 

pengeluaranitersebut atau atasinilai bukuidan masaiakhir masa manfaatidiamortisasikan sekaligus 

dengan syaratidilakukan secara taat asas. Untukimenghitung amortisasi, masaimanfaat dan tarif 

amortisasiiditetapkan sebagai berikut : 

 

Tabel 2.2 Amortisasi Aktiva Tetap 

 
 

 
Gambar2.2 Hubungan antara laba akuntansi dengan laba fiscal 
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2.6  PENYESUAIAN FISKAL, BEDA PERMANEN DAN TEMPORER 
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PT. Wahyu Sri 

RekonsiliasiiFiskal 

LaporaniLaba Rugi 

untuk tahun yang berakhir tahun 20xx 

 
Gambar 2.3 Rekonsiliasi Fiskal 

 

SElanjutnya merupakan skema yang melukiskan fungsi kertas kerja rekonsiliasi fiskal dalam hal 

perhitungan laba fiskal dan pengisian SPT Tahunan PPh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 skema yang melukiskan fungsi kertasikerja rekonsiliasi fiskal 

 

 

Laba Akuntansi Laba Fiskal 
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2.7 PAJAK TANGGUHAN 
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2.8  SOAL LATIHAN 

1. Jelaskan tentang Laporan Keuangan Komersial 

2. Sebutkan Jenis-jenis Koreksi Fiskal 

3. Apa yang dimaksud dengan Pajak Tangguhan 

4. Buatlah skema yang melukiskan fungsi kertasikerja rekonsiliasi fiskal 

5. Apa yang dimaksud dengan Rekonsiliasi Fiskal 
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BAB 3 
AKUNTANSI KAS DAN BANK 

 

 

3.1 Pendahuluan 

Kas dan Setara Kas biasanya disampaikan dalam 1 akunt di neraca. Kas menunjukkan 

informasi yang berkaitan dengan saldo uang kas ada ditangan maupun simpanan uang kas di bank 

yang dimiliki oleh perusahaan, sedang setara kas ialah investasi jangk pendekidan deposito yang 

sangat lancer yang bisa dikonversi atau dibuat dengan pencairan menjadi uang kas dalam 

jangkaiwaktu yang sangat segera, bias any ≤ 3 bln. Pada akun kas dan setara kas tidak masuk untuk 

deposito yang jatuh tempo nya > 3 bln atau rollever kas bon atau uang muka, persediaan perangko 

& materai, cek mundur , cek kosong lan dana pension. 

Kas merupakan suatuialat pembayaran yangisiap’dan juga bebasidipergunakan untuk 

membiayaiikegiatan umum perusahaan.iSiap berarti perusahaaniharus menyediakan kasiyang cukup 

untukimembiayai pengeluaran perusahaaniyang takiterduga. Bebas berartiiperusahaan bebas 

menggunakanikas untuk biayaiyang harus dikeluarkaniperusahaan. Kas jugaimerupakan aktiva yang 

palingilikuid. Likuiditas perusahaanimerupakan informasi yangipenting bagi paraipembaca (pemakai) 

laporanikeuangan untuk pengambilanikeputusan ekonomik. 

Setaraikas dimiliki untukimemenuhi komitmen kasijangka pendek, bukaniuntuk investasi 

atauitujuan lain. Untukimemenuhi persyaratan setaraikas, investasi harusidapat segera diubah 

menjadii  kas dalamijumlah yang diketahuiitanpa menghadapi resikoiperubahan nilai yangisignifikan 

atau berarti.iKarenanya, suatu investasiibaru dapat memenuhiisyarat sebagai setaraikas hanya 

segera akanijatuh tempo dalamiwaktu tiga bulaniatau kurang dariitanggal perolehannya. Surat-surat 

berhargaiyangibisa diakui denganisetara kas harusimempunyai syarat-syarat sebagaiiberikut : 

a) Setiap saatidapat ditukaridenganikas atau dapatidiartikan bersifat likuid 

b) Tanggalijatuh temponya sangatisingkatiyaitu dalam waktuitiga bulan atauikurang. 

c) Tidak mendaptkaniresiko pemotongan nilai,iataupun jika terjadipemotonganinilai, nilaiiyang 

terpotong tersebutikecil atau kurangiberarti 

Dilain pihak, akunibank menunjukkanisaldo perusahaan diibank yang dapatidigunakan untuk 

kepentinganiperusahaan. Dalam Kasidan bank iniitidak termasuk danaidisisihkan untuk kepentingan 

tujuanitertentu, seperti persediaaniprangko dan materai, rekeningigiro pada bankiluar negeri, cek 

munduriatau cek kurangidari pihak ke-3 

Penggunaanikas dapat untukikepentingan jumlah pembayaraniyang besar, ataupuniyang kecil saja, 

makaidikenali adanya metodeipencatatan. 

3.2 Akuntansi Kasiatau Pengendalian Kas 

Uangikas ini sangatimudah dipindahtangankan danimungkin tidak dapatidi buktikan, sehingga 

pengendalianikas yang ketatisangatlah penting, terutamaisekali pengendalian intern.iBentuk-bentuk 

proseduripengendalian terlihat antara lain: 

• UntukiPenerimaan Uang 

a) Harusiditunjukkan dengan jelasifungsi-fungsi dalam penerimaanikas dari setiapipenerimaan 

kas harusisegera dicatat danidisetor ke bank. 

b) Diadakanipemisahan fungsi antaraipengurusan kas denganifungsi pencatatan kas. 

c) Diadakani pengawasan yang ketati terhadap fungsi penerimaani dan pencatatan kas. Selain 

ituisetiap hari harusidibuat laporanikas. 
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• UntukiPengeluaran Kas 

a) Semua pengeluaraniuang menggunakan cekikecuali untuk pengeluaranipengeluaran kecil 

dibayaridari kas kecil. 

b) Dibentukidana kas keciliyang diawasi denganiketat. 

c) Penulisan cek hanyaidilakukan apabila didukungibukti-bukti yang lengkapiatau dengan kata 

lainidigunakan sistemivoucher. 

d) Dipisahkan antara orang-orangiyang mengumpulkan bukti-buktiipengeluaran, yang menulis 

cek,iyang menandatangani cekidan yang mencatatipengeluaran kas. 

e) Diadakan pemeriksaaniintern dengan jangkaiwaktu yang tidakitertentu. 

f) Diharuskan membuatikas harian. 
 

Karakteristik kas yaitu kas mempunyai sifat yang aktif tetapi tidak produktif dan kas (uang tunai) 

tidak mempunyai identitas kepemilikan dan mempunyai sifat yang mudah dipindah tangankan. 

Pengendalian intern terhadap kas diarahkan dalam 2 hal yaitu administratif ( Administrative) dan 

kontrol akuntansi ( Accounting control ) yang terdiri dari menyediakan kas untuk operasi perusahaan, 

menghindarkan terjadinya kas menganggur dan mencegah kerugian akibat penyalahgunaan teradap 

kas . pengendalian intern terhadap kas lebih ditujukan untuk melakukan usaha pencegahan dan 

meminimalisir terjadinya penyalahgunaan atau kesalahan. 
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3.3 PengelolaaniDan Sistem PencatataniKas Kecil 

Untuk mengelolaikeuangan perusahaan denganibaik, para stafidari divisi keuanganiharus 

membangun sistemiyang tepat danicocok dengan budayaiperusahaan. Dalam melakukanitransaksi 

bisnis, perusahaanitidak selaluimengeluarkan dana besariuntuk membayar sesuatu. 

Namun,itanpa disadari ternyataiperusahaan juga dapatimengeluarkan uang denganinominal yang 

kecil,itapi dengan kuantitasiyang banyak. 

Petty cashiatau kas keciliadalah dana yangidigunakan untuk pembiayaanioperasional 

perusahaan ataupunihal-hal yang berkaitanidengan aktivitas-aktivitas yangidilakukan oleh 

perusahaan.iJenis kas iniidigunakan untuk mendanaiipengeluaran-pengeluaran pimpinan 

yangijumlahnya relatif keciliseperti conth danaientertain klien atauirekan kerja pimpinan, dana 

konsumsiiuntuk kepentingan rapat,idan lain sebagainya. 

Sebagaiiorang yangidipercaya pimpinan untukimengelola kas kecil,isekretaris harus dapat 

mengatur dan merencanakan penggunaan dana dan membuat catatan laporan keuangan yang 

dibukukan kembali oleh bagian keuangan perusahaan. Pengelolaan kas kecil keuangan dilakukan 

oleh Biro Kesekretariatan atau petugas keuangan tingkat pemula atas pengeluaran-pengeluaran 

tunai. Hal ini dilakukan untuk mendukung tugas pelaksanaan yang ada. Maksud diadakannya kas 

kecil adalah agar kesekretariatan tidak perlu meminta dana keuangan setiap kali ingin 

mengeluarkan dana. Karena umumnya, perusahaan akan sering mengeluarkan dana yang relatif 

kecil untuk berbagai kepentingan. 

petty cash dimasukkan ke dalam manajemen keuangan perusahaan didasarkan pada tujuan-tujuan 

tertentu, antara lain 

1. Menangani Masalah Perlengkapan di dalam Perusahaan 

Tujuan yang pertama adalah untuk menangani masalah pembiayaan perlengkapan atau 

perbekalan yang terjadi di dalam perusahaan. Karena biasanya biaya yang terkait perbekalan 

usaha relatif lebih kecil dibandingkan biaya yang lain. Karena nominal pembiayaan kecil, tentu 

pembukuan yang digunakan untuk mencatat transaksi juga khusus, pembukuan inilah yang 

disebut petty cash. 

2. Mencegah Terjadinya Alokasi Pembayaran 

Dengan adanya pencatatan petty cashl, tentu kesalahan alokasi pembayaran tidak akan terjadi. 

Tidak mungkin perusahaan membayar mahal pada biaya transaksi yang kecil atau sebaliknya. 

Karena semuanya terpetakan di dalam pembukuan yang berbeda. Artinya jika ingin membayar 

biaya yang kecil, tentu datanya ada di kas kecil. Sedangkan jika ingin membayar biaya kebutuhan 

perusahaan yang besar, tentu datanya harus dilihat di pembukuan yang berbeda. 

3. Meringankan Pekerjaan Karyawan 

Tujuan yang selanjutnya adalah untuk meringankan karyawan di dalam melayani pelanggan. 

Selain itu, kas kecil juga membantu meringankan tugas karyawan dalam melaporkan kinerjanya 

kepada relasi bisnis maupun atasan. Karena dengan adanya kas kecil, tentu pemetaan dana yang 

dikeluarkan menjadi jelas. Itu artinya, analisis untuk bahan laporan juga lebih mudah dan tidak 

rumit.  

4. Mempercepat Penentuan Kebijakan Insidental 

Terkadang atasan mengeluarkan kebijakan insidental atau kebijakan mendadak untuk 

perusahaan, dengan adanya kas kecil dan kas besar, tentu analisis pra kebijakan menjadi lebih 

mudah. Dasar keputusan juga kuat, sehingga tidak akan terjadi permasalahan di belakang hari. 
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Artinya, kebijakan mendadak yang dikeluarkan memang didasarkan pada data yang ada 

sekalipun analisisnya dilakukan dengan cepat dan juga mendadak. 

MetodeiPencatatan Kas Kecil 

Untukimengelola setiap unsurimanajemen finansial perusahaanidiperlukan metode-metode 

khusus.iTanpa terkecuali yangiterkait dengan pencatatanipetty cash. Pencatatanikas kecil juga 

membutuhkanimetode-metode atau cara-caraipencatatan tertentu. Iniidia metode-metode tersebut: 

a. MetodeiTetap (ImprestiFund System) 

Metodei Tetap adalah metodei pembukuan kas kecili di mana rekeningi kas kecil jumlahnyai selalu 

tetap. Setiapi pengeluaran kas terjadi,i pemegang petty cashitidak serta mertai langsung 

mencatatnya diibuku jurnal kasikecil, tetapi hanya sekedarimengumpulkan bukti transaksi 

pengeluarannya. 

Ciri-ciriimetode tetap antarailain : 

• Bukti-buktiipenggunaan dana kasikecil dikumpulkan olehipengelola. 

• Pengisian danaikas kecil dilakukanidengan penarikan cekiyang sama jumlahnyaidengan dana 

yangitelah digunakan sehinggaijumlah dana pettyicash kembali kepadaijumlah yang ditetapkan 

semula.  

Selanjutnya,iberikut langkah-langkah yangidilakukan dalam metodeitetap : 

• Pembentukan dana kasikecil di mana pemegangikas nanti diberiisejumlah uang tunaiiyang 

nantinya untukipembayaran atas pengeluaran yang diperkirakanibisa memenuhi 

kebutuhanidalam waktuitertentu. 

• Dana kasikecil dipergunakan untukipembayaran transaksi pengeluaran. 

• Setelahidana kas kecil habis/hampirihabis, kasir membentukikembali dana kasikecil, 

mengisinyai sebesar jumlahinominal pengeluaran yangiterjadi. 

b. Metode Berubah-ubah (Fluctuatingifund system) 

Metode berubah-ubahi adalah suatu metodei pengisian dan pengendaliani kas kecil dii mana 

jumlahnyaiakan selalu berubah-ubahi(sesuai dengan kebutuhan). 

Sistemi ini menghendaki bahwaijumlah nominal kasikecil tidak ditetapkan akanitetapi sesuaiidengan 

kebutuhan. 

Misalnya, ketikaipertama kali membuatikebijakan, perusahaan menetapkanijumlah nominal kasikecil 

sebesar Rp5iJuta kemudian digunakanisesuai dengan kebutuhanidan kemudian diisiikembali. 

Ketika waktui pengisian, jika perusahaani menggunakan sistem danai tetap, maka jumlahi kas kecil 

harusisama jumlahnya denganisaldo awal. 

Namun padaimetode sistem danaiberubah (dana mengambang),i jumlah pengisian kembaliikas kecil 

tidakiharus sama denganijumlah nominal saldoiawalnya, jadi bisaikurang maupun lebih. 

Ciri-ciriimetode berubah-ubah yaituisebagai berikut inii: 

• Pembentukan danipengisian kembali danaikas kecil diicatat di dalamiakun debit 

• Bukti pengeluarani kas kecil dicatati dalam buku jurnali kas kecil dengani mendebit akun-

akun yangiterkait dengan penggunaanikredit akun tersebut 

• Besarnyaijumlah dana kasikecil yang disediakaniberfluktuasi disesuaikan dengan 

perkembanganikegiatan bagian-bagianipemakai dana. 
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Tabel 3.1 Beda cara catat antara metode dana tetap dan berubah 

 
 

3.4 RekonsiliasiiBank 

Setiapihariitransaksi dicatat, sedangkaniuang yangiditerima selaluimelalui bank,ikecuali 

jumlahiyang keciliperlu rekomendasi laporanibank. Rekonsiliasiiini sangatiperlu untukimengecek 

ketelitianipencatatan akunikas dan catatanibank serta mengetahuipenerimaan danipengeluaran yang 

tidakiterjadi di bankitetapi belumitercatat di perusahaan.iTerkadang, perbedaanicatatan informasi 

keuanganitersebut munculiketika nasabah yangimelakukan transaksi belumidicatat oleh pihakibank, 

dalamikasus iniicatatan bank nasabahidianggap yangibenar. Sebaliknya, jikaiterdapat perbedaan 

dariicatatan pos-posilainnya, maka catatanidari pihak bankidan juga perusahaaniperlu melakukan 

penyesuaian.iUmumnya, pihak bankisecara berkalaiakan mengirimkanistatement berupa laporan 

rekeningikoran di manaidi dalamnya terdapatiberbagai catatan informasiitransaksi. Informasi 

transaksiitersebut menjadi buktiitransaksi oleh nasabahiataupun perusahaan dalamiperiode 

tertentu. Denganiadanya bukti transaksiiantara pihak bankidan nasabah makaiperusahaan pun bisa 

mengetahuiikekeliruan atau kesalahaniyang terjadi antaraikedua belah pihak.  

Hal-haliyang biasanya menyebabkaniperbedaan antara nilaiisisa di bankidengan nilaiisisa 

buku adalah : 

1. Hal-haliyang sudahidicatat oleh perusahaanitetapi belumidicatat olehibank : 

a) Setoranidalam perjalanan i (deposit initransit). Perusahaanitelah mencatatisetoran ini tetapi 

bankibelum mencatat, karenaisetoran tersebutibelum sampai keibank atau belumisempat 

dicatatimisalnya baru dicatatitanggal berikutnya. Supayaisama catatan yangiada di bank danidi 

perusahaan, makaibank harus mencatatisebagai penambahan setoranisebesar jumlahiyang 

telah dicatatioleh perusahaan. 



37 
 

 
 

 



38 
 

 
Gambar 3.3 Bank Rekonsiliasi   

Beberapaijenisibentukitabelirekonsiliasii bankiagar bisa Andai jadikan sebagai panduanidalam 

membuaticontoh soalirekonsiliasi bank. 

1. BentukiStaffel 

Bentukirekonsiliasi ini disusunisecara bertingkat, sehinggaipada bagian atasnyaiakan tercatat 

rekonsiliasiisaldo kasidengan berdasarkanipencatatan keuanganiperusahaan. Selanjutnya,idi bagian 

bawahnyaiakan tercatat rekonsiliasiisaldo kas bagianirekening koranibank.  

PT. CDE 

RekonsiliasiiBank 

Periodei31 Desemberi20xx 

 
Gambar 3.4 Bank Rekonsiliasi   
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2.iBentukiSkontro 

Bentukirekonsiliasi skontroiadalah bentukirekonsiliasi bankiyang dibuat secaraihorizontal secara 

bersebelahan. Padaibagian kirinya disediakaniuntuk rekonsiliasi bankipada pencatatanikeuangan 

perusahaan, sedangkanipada bagian kanannyaiadalah untuk rekonsiliasiirekeningikoranibank. 

 

PT. CDE 

RekonsiliasiiBank 

Periode 31 Desember 20xx 

 
Gambar 3.5iBank RekonsiliasiiBentuk skontroi 

 

3.iBentukiRekonsiliasi Banki4iKolom 

Samaiseperti namanya, bentukirekonsiliasi 4 kolomiadalah bentukipenyusunan yangiterdiri 

dari empatikolom sebagaiinominalimutasi. Meski bernama rekonsiliasi bank 4 kolom, metode 

rekonsiliasi ini terdiri dari lima kolom. Di mana 1 kolom pertama berisi keterangan transaksi dan 4 

kolom lainnya berisi nominal mutasi. Adapun jika dibandingkan dengan rekonsiliasi saldo akhir, maka 

rekonsiliasi bank 4 kolom adalah perluasan dari metode rekonsiliasi bank untuk saldo kas. Oleh 

karena itu, prosedur pembuatan rekonsiliasi saldo akhir juga berlaku dalam rekonsiliasi saldo awal, 

penerimaan, pengeluaran dan saldo akhir. Dengan kata lain, saldo akhir suatu periode akan menjadi 

saldo awal periode berikutnya. 

 

 

 



40 
 

PT. CDE 

RekonsiliasiiBank 

Periode 31 Desember 20xx 

 
 

4.iBentukiRekonsiliasi Banki8iKolom 

Bentuk rekonsiliasiibank 8 kolomiadalah bentuk pencatatanirekonsiliasi bank denganikolomnya yang 

berjumlahidelapan sebagai nominalimutasi. 

 

PT. CDE 

RekonsiliasiiBank 

Periode 31 Desember 20xx 
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3.5 PERATURANiPAJAK TENTANGiBUNGAiBANK  

Dasarihukum:  

1) PPiNo.131 Tahuni2000  

2) KMKiNo.51/KMK.04/2001  

Mengaturibahwa penghasilanidalamibentuk bunga yangididapat dari deposito/tabungan,idiskonto 

SBI danijasa giro dikenakaniPPh Pasal 4iayat (2) UUiPPh. Pengenaan pajakitersebut :  

a. 20%iPB, bersifat Finaliapabila WP OPiatau badan  

b. 20%iPB atau tarifiP3B, sifat finaliapabila WPiLuar Negeri  

c. Dipotongilangsung oleh bank,idan o/ bankidisetor ke kasinegara menggunakan SSP, dan 

melaporidengan SPT MasaiPPh pasali4 ayat(2)  

 

Pengecualianipemotongan pajak:  

a) Bungaidari deposito danitabungan serta diskontoiSBI sepanjang jumlahideposito dan 

tabunganitidak melebihi Rp.7.500.000 

b) Bungaidariidiskonto yangiditerima bankiyangididirikan di Indoneiaiatauicabang bank 

luarinegeriidi Indonesia.  

c) Bungaideposito dan tabunganiserta diskontoiSBI yang diterimaiatauidiperoleh Dana 

Pensiuni 

d) Bungaitabungan padai bankiyang ditunjuk’ pemerintahidalam rangkaipemilikan 

rumah sederhana,idan sangatisederhana untukidigunakan sendiri.  

3.6 AKUNTANSIiPAJAK UNTUK BUNGAiBANK  

Pencatatan akuntansiipajak untuk bungaitabungan di Bank,imenekankan kepada penerimaan 

pendapataniBunga yang harusidipotong PPh Pasali4 ayat 2 sebagaiiBeban Pajak di LaporaniRugi Laba. 

Contoh: Tanggali28 Februari 20xx PT.Aimendapat bunga tabunganiRp.10.000.000,- 

 

1. Metodeibrutoi(grossimethod)  

 

 
 

PPhiPasal 4 ayat (2) diperlakukan sebagai beban dan termasuk dalam beban operasional (beban 

umum dan administrasi)  

 

2. MetodeiNeto (Nettimethod)  
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Pelaporan pendapatanibunga secara fiskalidisajikan pada jumlahinetto pendapatan bungaiyang 

diterima, yaituipendapatan bunga dikurangiiPPh Pasal 4 ayati(2) atas bunga sebesariRp.8.000.000. 

Karena sifatnyaiobyek PPh yangidikenakan final, makaipada saat menyusuniLK Fiskal, 

penghasilanibunga deposito harusidikoreksi negatif. 

ContohiSoal 

Berdasarkan catataniPTiSukses, saldo kasimereka adalah sebanyak 2ijuta rupiah. 

Sedangkaniberdasarkan rekening koraniBank CBA, saldo kasidari PT Suksesiadalah sebesar 1,88ijuta 

rupiah sedangkanicek yang masihidalam peredaran hingga tanggali30 Desember 20xx adalahisebagai 

berikut: 

 Nomori0612 senilai 50iribu rupiah 

 Nomori0712 senilaii100 ribu rupiah 

 Nomori0912 Senilaii300 ribu rupiah 

 

Setoranisebanyak 600 ribu rupiahibelum tercantum di dalamirekening koran BankiCBA. Bank CBA 

punimemberikan bebanirekening giro perusahaanidengan memberlakukan biayaiadministrasi bank 

sebesari15 ribu rupiah danitransaksiitersebut baru diketahuiipada tanggali31 Desember 20xx. 

Cekiyang ditarik untuk PTiSukses Kemilau senilai 1,55ijuta rupiah ternyataisalah catat diibagian 

pembukuan perusahaanimenjadi sebesar 1,505ijuta rupiah 

Lalu, diitanggal 28 Desemberi2021 diketahui adaiseorang pelanggan yangimeminta kembali cek 

yangisudah dibayar padaiperusahaan pada tanggali27 Desember 2021.iCek senilai 100 ribuirupiah 

tersebut sudahidisetorkan pada pihak bankidan sudah dicatatipada tanggal 29iDesember yang 

diperlakukaniseperti cekikosong. 

Lalu, pihak BankiCBA sudah sudahimenagih piutang weseliperusahaan senilai 200iribu rupiah yang 

baruidiketahui pada tanggali31 Desember 2021. 

Rekeningikoran yang dikeluarkanibank CBA menampilkaniadanya pengurangan sebesari900 ribu 

rupiahiuntuk cek nomor 0412iyang semestinya adalahi80 ribu rupiah. 

Buatlahilaporan rekonsiliasiibank 

 

3.7 LATIHAN SOAL 

 

1. Jelaskan tentang Rekonsiliasi 4 kolom 

2. Apa yang dimaksud dengan kas kecil 

3. Sebutkan metode pencatatan kas kecil 

4. Apa yang dimaksud dengan system pengendalian kas 

5. Apa fungsi dari pembuatan rekonsiliasi bank 
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BABi4 
AKUNTANSIiPIUTANG 
 

4.1 Pendahuluan 

Accountireceivable adalahiistilah yangisangat umum terdengariterutama dalam bidangiakuntansi. 

Istilah yangisama juga biasaidigunakan berdampingan denganiistilah lainnya, yakniiaccount payable. 

Namun,iternyata tidak hanyaidigunakan dalam duniaiakuntansi saja, accountireceivable adalahiistilah 

yangijuga digunakan dalamidunia perpajakan 

4.2 PengertianiPiutang 

Piutangiadalahijumlahiklaim atauitagihanikepada pihakilainidalam bentukiuang. Tagihaniini bisa 

dilakukaniterhadap individu, perusahaaniatau organisasi lainnya.iContoh transaksi transaksiiyang 

menimbulkan piutangiantara lain adalahipenjualan barang atauijasa secara kredit,ipemberian 

pinjamanikepada nasabah atauikaryawan, memberi uangimuka pada anakiperusahaan.  

4.3 KlasifikasiiPiutang  

Piutangidapat diklasifikasikan berdasarkaniada tidaknya dukunganiperjanjian secaraitertulisidan 

berdasarkanihubungannyaidengan aktivitasiusaha utamaiperusahaan. Berdasarkaniada tidaknya 

dukunganiperjanjian tertulis, piutangidiklasifikasikan menjadi duaiyaitu piutang usahai(account 

receivable) danipiutang wesel (notesireceivable). Piutang usahaiyaitu piutang yangitimbul dari 

aktifitas utamaiperusahaan yang tidakididukung dengan perjanjianitertulis untuk penyelesaiannya 

danipiutang wesel (notesireceivable) yaitu piutangiyang timbul dariiaktifitas utama perusahaaniyang 

didukung denganiperjanjian tertulis untukipenyelesaiannya. Berdasarkan hubungannyaidengan 

aktivitas usahaiutama perusahaan piutangidiklasifikasikan menjadi: 

a. Piutang usahai(account receivable)iadalah piutangiyang timbul dariipenjualan barang atauijasa 

yang dihasilkaniperusahaan yang dilakukanisecara kredit. Piutangiyang  terjadi sebagaiiakibat 

penjualan barangidan jasa utamaiperusahaan ini berjangkaipendek sehingga dikelompokkanike 

dalam asetilancar.  

b. Piutangibukan usaha (noniaccount receivable) adalahipiutang yang timbulibukan dari 

penjualanibarang atau jasaiyang dihasilkan perusahaan.iPiutang bukan usahaiini bersifat 

macam-macamitergantung jangka waktuipenagihannya. Ada yangidikelompokkan sebagai 

asetilancar spertiipiutang bunga, persekotipiutang dividen danilain-lain. namun jugaiada yang 

dapatidikelompokkan sebagai asetitidak lancar misalnyaiadalah piutang weseliyang memiliki 

jangkaiwaktu penagihannya lebihidari satu periodeiakuntansi. Piutang bukaniusaha antara lain:  

1) Piutangidividen  

2) Persekotiasuransi  

3) Piutangibunga  

4) Piutangipegawai  

5) Piutangipesanan pembelianisaham  

6) Piutangipendapatan sewa  

7) Tagihanikepada pelangganiuntuk pengembalianitempat barangimisal botol, drum, danilain-

lain  

 

 

 



45 
 

4.4 PengakuaniPiutang Usahaiä  

Piutangidapat timbulikarenaimenjualibarang/jasa atauikarena perusahaan memberiipinjaman ke 

perusahaanilain. Umumnya piutangidicatat pada saatitimbulnya yaitu setelahiperusahaan 

menyerahkanibaran/jasa yangidijual. Piutangiusaha dicatat denganimetode bersih atauimetode 

kotor. Metodeikotor mencatat jumlahipiutang dengan jumlahipiutang sebelum diskon,isementara 

metodeibersih mencatat piutangiusaha setelah dikurangiidiskon penjualan.  

MisalnyaiPT Merbabu adalahiperusahaan dagangiyang menjual barang-barangielektronik. Pada 

tanggali4 Maret 20xximenjual 5 buahitelevisi FORSA 21”i@ Rp. 2.500.000,-iyang berharga @iRp. 

2.000.000,- kepadaiUD Gizi, denganisyarat 2/10,n/30.iTiga hariisetelah barangidikirimkan, UDiGizi 

mengembalikan sebuahitelevisi tersebutikarena rusak.iSedangkan UDiGizi melunasiiutang atas 3buah 

TVnyaikepada PT Merbabuipada tanggal 12iMaret dan sisanyaipada 30 Maret.iAyat jurnaliuntuk 

mencatatitransaksi di atasiyang harus dibuatioleh PT. Merbabuiadalah: 

 

Tabel 4.1iAyät jurnäliuntuk mencatät transäksiidi atäs 
 

 
 

4.5 PENILAIANiPIUTANG USAHA  

Piutangiakan dicantumkan dalamineraca sebesar jumlahiyang akan dapatidirealisasikan (nilai 

realisasi/penyelesaian/realizable/settlementivalue) yaitu jumlahiyang diharapkan dapatiditagih. 

Jumlah yangidiharapkan dapat ditagihidihitung dengan cara mengurangiijumlah piutang yangiada 

dengan taksiranipiutang yang tidakidapat ditagih. Jumlahipiutang yang tidakidapat tertagih diakui 

sebagaiikerugianipiutang. Kerugian piutangiini dilaporkan dalamilaporan laba rugiiperiode berjalan 

sebagaiibeban lain-lain. Besarnyaikerugian piutang dapatiditentukan dengan menggunakanimetode 

penghapusan langsungiatau metodeicadangan.  

1. MetodeiPenghapusan Langsung  

Jikaimetode ini yangidigunakan, perusahaan tidakimembentuk cadangan. Jikaiada piutang 

yangidihapus, Kerugian Piutangididebet, dan rekeningiPiutang dikredit. Saldoirekening Kerugian 

Piutangipada akhir tahunidisajikan dalam LaporaniLabaiRugi.  
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Contoh, misalnyaiPT Merbabu padaitanggal 31 Desemberimenerima memo berupaicopy surat 

keputusanidari pengadilan bahwaisalah satu pelangganidinyatakan pailit, makaipada tanggal 

tersebutiPT Merbabu akanimenghapus piutangnya senilaiiRp. 15.000.000,-. Ayatijurnal untuk 

mencatatikerugian piutang padaitanggal 31 Desemberi20xx adalah:  

 

 
 

2.iMetodeiCadangan  

Jikaimetode ini yang digunakaniperusahaan pertama-tama membentukicadangan atau 

penyisihanikerugian piutang denganimendebet Beban KerugianiPiutang dan mengkredit 

Cadangan/PenyisihaniKerugian Piutang.iPada akhir tahun,isaldo rekening BebaniKerugian Piutang 

disajikanidalam Laporan Laba Rugi,isedangkan saldo rekeningiPenyisihan disajikan diineraca sebagai 

pengurangiPiutang. Jika adaipiutang yang dihapus,iperusahaan tidak mengakui kerugian,isebab 

kerugian sudahidiakui pada saatimembentuk cadangan. Perusahaanimengurangi Cadangan 

denganimendebet rekening Cadanganidan mengkredit rekeningiPiutang. Ada duaidasar untuk 

menentukanicadangan kerugian piutang, yaituiberdasarkan saldo penjualanidan saldoipiutang.  

a) SaldoiPenjualan  

Jumlah kerugianipiutang tidak tertagihidihitung berdasarkan persentaseitertentu dikalikan 

saldoipenjualan kredit. Penjualanikredit yangidigunakan karena piutangidagang muncul 

karenaiadanya penjualan kredit.iApabila perusahaan sulit memisahkaniantara penjualan 

kreditidengan penjualan tunai,imaka yang dipakaiiadalah penjualan secaraikeseluruhan.  

 

Contoh :idiketahui data penjualaniuntuk PT Jayaiselama tahun 20xxiadalah Rp. 300.000.000,-idimana 

25% adalahipenjualan tunai. Perusahaanimenetapkan bahwa persentaseipiutang tak tertagihipada 

tahun 20xxiadalah 10%. Makaibesarnya kerugian piutangidihitung sebagai berikut:  

Penjualanitahun 20xxiRp 300ijuta  

Penjualan tunaiitahun 20xx (25%ix 300 juta)iRp 75 jutai 

Penjualanikredit tahuni20xx Rp 225ijuta  

Piutang tak tertagih:i10% × Rp225ijuta = Rp.i22,5 juta  

Ayatijurnal untukimencatat besarnyaikerugian piutang padaitanggal 31 Desemberi20xx adalah: 

1)  Jikaipada periode tersebutibaru menerapkan metodeicadangan, maka jurnalnyaiadalah :  

 

 
 

2)  Jikaipada periode tersebutiperusahaan telah membuaticadangan, dan saldoicadangan tinggal 

Rp.i10.000.000,-, maka jurnalnyaisebagai berikut :  
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b)iSaldo Piutang  

Perhitunganikerugian piutangiberdasarkan saldoipiutang dapatidilakukan dengani3 caraiyaitu:  

 

1. Jumlahicadangan dinaikkan sampaiipersentase tertentu dariisaldo piutang  

Besarnyaikerugian piutang adalahipersentase kerugian dikalikanisaldo piutang yaitui2% × Rp. 

15.602.900,-i= Rp. 312.058,-.iApabila diketahui saldoicadangan kerugian piutangimasih sebesar 

Rp.i250.000,- maka jumlahikerugian piutangitahun tersebut yangiditambahkan keiakun cadangan 

kerugianipiutang adalah Rp.i312.058,- – Rp. 250.000,-i= Rp.i62.058,-.  

Sedangkaniayat jurnaliuntuk mencatat kerugianipiutang dan cadanganikerugian piutang padaitanggal 

31 Desemberi20xx adalah:  

 

 
 

2.iCadangan ditambah persentase tertentuidari saldoipiutang  

Jika diketahuiisaldo piutang sebesariRp. 15.602.900,-idan saldo kerugianipiutang sebesar 

Rp.i250.000,- Untuk akhir tahun 20xx cadangan kerugianipiutang ditambah sebesari2% dari 

saldoipiutang. Sehingga jumlahikerugian piutang yangidiakui pada tanggal 31 Desember 20xx 

adalahi2% × Rp. 15.602.900 =iRp 312.058,-. Sedangkaniayat jurnal untukimencatat kerugianipiutang 

dan cadangan kerugianipiutang pada tanggal 31 Desember 20xxiadalah:  

 

 
 

3.iJumlah cadanganidinaikkan sampaiijumlah yang dihitungidengan menganalisis umuripiutang  

Berdasarkanidaftar piutang yangidimiliki PT AnggaraiPermana pada tanggali31 Desember 

20xxidimana piutangnya sudahidikelompokkan menjadi duaigolongan utama yaituiyang belum 

jatuhitempo dan yangimenunggak. Jika PTiAnggara Permana mempunyaiikebijakan untuk 

menetapkanibesarnya kerugian untukimasingmasing golongan piutangisebagai berikut: 

 

Tabel 4.2iLaporan kerugian piutang dengan Umur piutang 
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Berdasarkan perhitunganipada tabelidi atas besarnyaikerugian piutang adalahiRp. 879.837,75. 

Karena saldo cadanganikerugian piutang yangimasih ada sampaiidengan tanggal 31iDesember 20xx 

adalahisebesar Rp. 250.000,-imaka akunicadangan kerugian piutangiini akan ditambahisebesar       

Rp. 879.837.74 -iRp.i250.000i=iRp. 629.837,75. Sedangkaniayat jurnal untukimencatat kerugian 

piutangidan cadangan kerugianipiutang pada tanggali31 Desemberi20xx adalah: 

 

 
 

PENAGIHAN PIUTANGiYANG TELAHiDIHAPUSKAN  

Seringkaliibahwa piutang yangitelah dihapus dilunasiikembali oleh pelanggan. Jikaiperusahaan 

menggunakan metodeicadangan, maka padaisaat menerima pelunasaniakan dicatat sebagaiiberikut:  

 

 
 

Namunijika setelah dihapusipelanggan memberikan kesanggupaniuntuk melunasi daniselanjutnya 

membayarnya makaipencatatannya akan dilakukanisebagai berikut:  

1.iPada saat menerimaijanji/memo kesanggupan untukimelunasi piutang.i 

 

 
2. Padaisaat menerima uangipelunasan  

 

 
 

4.6 Akuntansi PajakiUntuk Piutang 

Ketentuanipajak melihatirealitas dan memberlakukanimetodeipenghapusan langsungi(write 

off)idengan syarat  

1. Telah dibebankanisebagai biaya dalamilaporan laba rugi komersiali 

2. Telahidiserahkan perkaraipenagihannya kepada pengadilaninegeri dan badaniurusan piutang 

danilelang negara (BUPLN)iatau adanya perjanjianitertulis antara kreditoridan debitur  

3. Telah dipublikasikan dalamipenerbitan umum atauikhusus  

4. WP harusimenyerahkan daftar piutangiyang tidak dapatiditagih kepadaiDJP.  

 

Usahaiyang diperkenankan adanyaipembentukan penyisishan piutangitak tertagih: 

- Banki 

- Sewa denganihak opsi (capitalilease)  

- Cadanganiuntuk usahaiasuransi  

- Cadanganibiaya reklamasi untuk usahaipertambangan.  
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CONTOH:x 

PT.xAimenjual barangxsecara kreditiRp.5.000.000x(belum termasukxPPNi10%) padaxtanggali12 April 

20xx.xPTiA telahxdikukuhkanisebagai PengusahaxKenaiPajaki15iMaret 20xx.iHPPisebesar 

Rp.3.500.000. 

 
 

JikaiPT.iA belumidikukuhkanisbg PKP 

Jurnal:i  PiutangiUsaha  5.000.000i 

   Penjualani 5.000.000i 

 

3.iTanggali10 januarii20xx PT.Zimenjualibarang secaraitunai sebesariRp.10.000.000iPPN 

10%.iSistemipencatatanipersediaaniyangidigunakan oelhiPT.Ziadalah sistemiperiodik. 

 

 
 

Gambar 4.1 Jurnal penjualan 
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4.11 LATIHAN SOAL 

1. Jelaskan tentang Pengertian Piutang 

2. Mengapa perusahaan harus menyajikan secara terpisah piutang usaha kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa dengan piutang usaha pihak ketiga dalam laporan keuangan? 

3. PT. A bergerak dalam bidang perdagangan umum. Bulan oktober membeli barang dagangan 

Rp.25.100.000 (termasuk PPN) secara kredit. Buat jurnal penjualan dengan harga jual 

Rp.25.000.000 bila: a. PT A non PKP b. PT A PKP 

4. PT. A menjual barang secara kredit Rp.5.000.000 (belum termasuk PPN 10%) pada tanggal 12 

April 2010. PT A telah dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak 15 Maret 2022. HPP sebesar 

Rp.3.500.000. Bagaimana pencatatan dari transaksi tersebut? 

5. Apa yang dimaksud dengan Piutang wesel 
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BABi5 
AKUNTANSIiPERSEDIAAN 
 

5.1 i   Pendahuluan 

Persediaanimerupakan salah satuifaktor penting dalamikegiatan usaha, baikiperusahaan 

dagang maupunimanufaktur. Dalam pengawasan persediaaniperlu adanya sistemipencatatan dan 

perhitunganipersediaan, karena persediaanidapat berpengaruh terhadapilaporan keuangan. 

Sistemipersediaan barang adalahisuatu sistem untukimengelola persediaan barangidi gudang. Sistem 

informasiiPersediaan adalah suatuisistem untuk mengumpulkanidan memelihara dataimenjelaskan 

mengenai persediaanibarang, mengubah dataitersebut menjadi informasi danimelaporkan kepada 

pemakai.  

Sistemiinfomasi persediaan membantuiuntuk menentukan kapanidilakukannya pembelian dan 

jumlahipembelian sehingga inventoriiselalu tersedia padaisaat dibutuhkani(Chandra &iWiradinata 

2015). PSAKiadalah standariyang harus diikutiidalam pencatatan danipelaporan akuntansi 

diiIndonesia. PSAK No.i14 ayat 20imenyatakan bahwa biayaipersediaan dihitung menggunakanirumus 

biaya masukipertama keluaripertama (MPKP atauiFIFO – firstiin first out),irata- rata tertimbang 

(weightediaverage cost method),iatau masuk terakhirikeluar pertama (MTKPiatau LIFO –ilast inifirst 

out) (Christiani& Suparmii2013).  

Beberapa macamimetode perhitungan persediaaniyang umum digunakaniyaitu biaya rata-

ratai(average), FIFO daniLIFO (Anwar &iHerman 2014). Adaidua metode akuntansiiuntuk persediaan 

yangidapat digunakan olehiperusahaan sesuai denganistandar akuntansi daniperaturan perpajakan 

2idi Indonesia, yaituifirst-in, first outi(FIFO) dan rata-rata.iDikarenakan Revisi padaiPSAK 14 

menyatakanibahwa pencatatan persediaanimenggunakan metode LIFOisudah tidak 

dipergunakanilagi.  

Dalamiperpajakan, undang-undang No.10ihanya memperbolehkan laporanikeuangan untuk 

menggunakanimetode FIFO atauirata-rata tertimbang (www.sjdih.depkeu.go.id)i(Yahya 2013).iHal-

hal di atasimenyebabkan dalam prakteknyaimetode LIFO jarangidigunakan. LIFOicost-flow 

assumptionimengartikan bahwa unitiyang dibeli terakhiriadalah unit yangidijual pertama. LIFOijuga 

disebut sebagaiimetode FISH (first-in,istill-here). Yang manaiini menjadi kelemahanimetode LIFO 

yangibertolak belakang denganialiran fisik persediaanisesungguhnya, yaitu barangiyang lebih lama 

harusnyaidikeluarkan pertama/dijual terlebihidahulu. FIFO cost-flowiassumption mengartikan 

bahwaiunit yang dibeliipertama adalah unitiyang dijual pertama.iFIFO juga disebutisebagai metode 

LISHi(last-in, still-here). FIFOibertolak belakang denganidengan LIFO yangiini menjadi kelebihaniyang 

dimiliki metodeiini yang barangipertama dibeli akanidikeluarkan terlebih dahuluisehingga pada 

biayaiperawatan barang lebihiberkurang, Namun kelemahaniFIFO yaitu labaiyang dihasilkan 

kurangiakurat dikarenakan dalamipenentuan HPP (HargaiPokok Penjual) berdasarkaniharga tertinggi 

dariinilai persediaan. 

Metode iniitidak sesuai denganiketentuan perpajakan, sertaitidak tepat digunakaniuntuk 

perusahaan barangidagang dan barangijadi. Metode Averageibiasa disebut metodeirata-rata 

tertimbang. Averageicost-flow assumption menghitungiharga pos-pos yangi3 terdapat 

dalamipersediaan atas dasaribiaya rata-rata barangiyang sama yangitersedia selama suatuiperiode. 

Metode averageimembagi antara biayaibarang yang tersediaiuntuk dijual denganijumlah unit yang 

tersedia.iSehingga persediaaniakhir dan bebanipokok penjualan dapatidihitung dengan hargairata-
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rata. Metode averageimerupakan titik tengahiatau perpaduan dariimetode FIFO daniLIFO (Budianto 

&iFerriswara 2017). Jadiikelebihan dan kekuranganimetode ini beradaidiantara LIFO daniFIFO. Yang 

menjadiimaksud diantara kelebihanidan kekurangan metodeiini berada diantaraimetode LIFO 

daniFIFO yaitu metodeiAverage menyediakan keuntunganimenentukan biaya HPPiakurat dan 

memberikanialiran fisik persediaanisesungguhnya, yaitu barangiyang lebih lamaiharusnya 

dikeluarkan pertama/dijualiterlebih dahulu. 

5.2 AKUNTANSI PAJAKiATAS PERSEDIAAN  

Persediaaniadalah asset yangitersedia untuk dijualidalam kegiatan usahainormal baik  

a) barangidagangan dalam usahaidagang  

b) barangijadi dalam usahaimanufaktur.  

c) Barangidalam proses  

d)iBahan baku danibahan pembantu 

5.3 SISTEMiPENCATATAN PERSEDIAANi 

DalamiUU PPhisistem pencatatan persediaanitidak diatur secaraijelas. Selama sisitem 

menunjukkan kebenaranipencatatan dan konsisteniserta taat asasimaka ketentuan perpajakanidapat 

menerimanya.  

1) SistemiPeriodik Persediaanidihitung dengan melakukaniinventarisasi pada setiapiakhir periode. 

Hasiliperhitungan tsb dipakaiiuntuk menentapkan HPP.iSistem ini cocokiuntuk diterapkan pada 

perusahaaniyang jumlah persediaannyaitidak banyak.i 

Dikarenakan tidakiada catatan mutasiipersediaan barang makaiharga pokok penjualani(hpp) juga 

tidakibisa diketahui sewaktu-waktu.iHarga pokokipenjualan bisa dihitungisetelah persediaaniakhir 

sudah dihitung. 

PerhitunganiHPP (HargaiPokok Penjualan)ibisa dilakukanidengan caraiberikut ini: 

 
Gambar 5.1 PerhitunganiHPP (HargaiPokok Penjualan) 

 

Contohitransaksi perusahaaniyang pencatatan persediaannyaimenggunakan sistem periodik. 

PD.iSeno merupakan perusahaanidagang yang menggunakanisistem pencatatan persediaaniperiodik. 

Persediaaniawal barang dagangisebesar Rp. 2.000.000iberikut transaksi bulaniOktober 20xx 
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2) Sistem perpetualiSistem perpetual dapatimenyajikan keterangan persediaanidan HPP 

secaraiterus menerus tanpaidilakukannya inventarisasi, tapiiuntuk mendapatkan perhitunganiharga 

pokok lebihiakurat perusahaanijuga dapat melakukaniinventarisasi. 

Contoh:i 
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Persediaaniyang tersisaidan tercatatidalamipembukuan: 

 

Tabel 5.1 Persediaan yang tersisa 

 
 

5.4 METODEiPENILAIAN PERSEDIAAN 

Yangidimaksud dengan penilaianipersediaan adalah praktikiakuntansi yang digunakanioleh 

suatu perusahaaniuntuk mengetahui nilaiipersediaan yang tidakiterjual. Nilai persediaaniini nantinya 

akanidicatat pada saatiperusahaan menyusun laporanikeuangannya. Sebagaimana yangiAnda ketahui 

bahwaiinventaris atau persediaaniadalah salah satuiaset penting bagiisuatu organisasi, takiterkecuali 

perusahaan. Daniapabila perusahaan inginimencatatnya di laporanineraca, maka inventarisitersebut 

perlu memilikiinilai keuangan atauifinansial. 

Nilai ini dapatimembantu dalam menentukanirasio perputaran persediaan.iTak hanya itu,inilai 

inventaris nantinyaijuga akan mempermudahiuntuk membuat perencanaanikeputusan pembelian 

.iSebagai contoh, jikaimenjalankan bisnis sepatuidan hanya memilikii25 pasang sepatuidi akhir 

periode,imaka perlu menghitunginilai keuangannya. 

Nilai tersebutiharus catat diilaporan neraca. Kita ketahui,iuntuk menghitung nilaiiinventaris, ada 

beberapaimetode yang bisaigunakan. 

a. IdentifikasiiKhusus 

Metode ini melibatkanipenghitungan biayaisetiap unit produk. iMeskipun ini adalahicara yang 

sangatimudah dan akuratiuntuk mengevaluasi inventarisisaat ini, biasanyaicara sulit digunakan, 

ikarena hanyaidapat diterapkanipada inventarisidengan itemiyang terdaftar danidiidentifikasi 

denganijelas. 

Selain mendaftarkanisetiap produkidalam inventaris, Andaijuga harus dapatimenentukan biaya 

individualiuntuk masing-masingiproduk. 

 

Tabel 5.2 Menentukan biaya individual masisng-masing produk 
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Gambar 5.2  Kartu Persediaan Barang FIFO 

b. LastiIniFirst Outi(LIFO) 

Metodeiini secara otomatisimengasumsikan bahwa itemiterakhir dalam inventarisiyang dibeli 

adalahiyang pertama terjual. iIni jarang digunakaniidalam praktik, karenaiperusahaan yang 

menggunakannyaiakan memiliki risikoibesar hanya menjualiproduk yang palingibaru dibeli 

atauidiproduksi dan produkilama mereka menjadiiusang dan tidakidapat dijual. i 

Metode ini memiliki prinsip berdasarkan asumsi atau perkiraan bahwa barang yang masuk terakhir 

kali akan terjual terlebih dahulu. Jika terjadi inflasi, maka nilai atau jumlah stok barang yang belum 

terjual akan memiliki nilai yang rendah. Sebaliknya, nilai harga pokok pada inflasi mengalami 

kenaikan atau akan tinggi.  

Dengan demikian, perusahaan bisa mendapatkan keuntungan atau laba serta PPh yang rendah. 

Di sisi lain, ketika terjadi deflasi maka scenario akan terbalik, karena disebabkan oleh harga umum 

yang jatuh atau turun, sehingga PPh dan laba menjadi lebih tinggi. Akan tetapi, perlu Anda ketahui 

bahwa metode LIFO ini tidak lagi digunakan dalam manajemen persediaan barang. Hal ini karena 

asumsi-asumsi tersebut terbukti tidak logis serta dalam sebuah organisasi bisnis. 
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Gambar 5.3  Kartu Persediaan Barang LIFO 

 

c. Metodeibiaya rata-rataitertimbang atauiWeighted average costi(WAC) 

Metodeiini terdiri dariimembebankan biaya produksiirata-rata untuk semuaiproduk persediaan. 

Rata-rataiini ditentukan denganimembagi harga pokokibarang yang saatiini tersedia untukidijual 

dengan berapaibanyak dari merekaiyang ada dalamipersediaan, menghasilkan biayairata-rata per 

unit. iNilai yang dihasilkanibiasanya merupakanirata-rata antaraiproduk terlamaidan terbaru 

yangidibeli daniditempatkan dalamipersediaan. 

 

 
Gambar 5.4  Kartu Persediaan Barang Rata-rata 

WAC per unit = COGS/unit tersedia untuk dijual 

Untuk memahami rumus, ada baiknya mengidentifikasi bagian-bagian tertentu dari persamaan: 

 HPP adalah nilai persediaan asli ditambah pembelian. 

 Unit yang tersedia untuk dijual sama dengan jumlah unit dalam persediaan. 

Bisnis dapat menggunakan sistem persediaan periodik atau sistem persediaan perpetual saat 

menghitung metode WAC. Alokasi biaya persediaan berbeda-beda tergantung pada sistemnya. 

Metode average adalah metode pencatatan persediaan rata-rata tertimbang. Dimana konsepnya 

perusahaan membagi biaya barang dengan jumlah unit barang yang tersedia, akibatnya persediaan 

produk terakhir dan beban pokok penjualan harus dikalkulasikan dalam bentuk rata-rata. 

Dalam menyediakan stok produk memang menjadi salah satu fokus utama dalam bisnis bagi 

perusahaan dagang serta perusahaan jenis lainnya. Kegiatan Anda dalam mengelola stok produk 

tidak dilakukan secara profesional, usaha yang Anda kembangkan saat ini bisa saja berakhir dengan 

kebangkrutan. 
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e. AKUNTANSIiPAJAKiPERSEDIAANi 

AkuntansiiPerpajakan Persediaan Dariisisi praktik akuntansiikomersial dan akuntansiipajak,itidakiada 

perbedaaniprinsipdalam metode pencatatannya,isehingga metode pencatataniyang dapat 

digunakaniadalah sistem perpetual,ibaik rata-rata maupunififo, atau metodeipencatatan fisikal 

yangiada padaipenjelasan pada pasali10 ayat (6)iUndang Undang PajakiPenghasilan. Namun 

demikianimengacu pada pasal10iayat (6) UndangiUndang Pajak penghasilanitersebut bahwa 

persediaandanipemakaian persediaan untukimenghitung harga pokokidinilai berdasarkan 

hargaiperolehan :  

1.iAverage  

2.iFifo  

Untukikepentingan perhitunganipajak penghasilan, Pasali10 ayat (6)iUndang Undang 

PajakiPenghasilan menyatakan bahwaipersediaan harus dinilaiiberdasarkan harga 

perolehan.Olehikarena itu bilaiwajib pajak melakukanipenilaian berdasarkan metodeiselain harga 

perolehanimakaidiperlukan penyesuaian.iPenetapan besarnya nilaiipersediaan atau nilaiipemakaian 

menjadi sangatipentingikarena berpengaruh ke harga pokok produksi. Cara penilaian persediaan 

yang berbeda pada akhirnya akan memengaruhi besarnya penghasilan kena pajak . beberapa 

kebiasaan bisnis yang dapat terjadi bahwa wajib pajak membuat perjanjian pembeian dengan harga 

tetap , walaupun kenyataannya muncul perubahan harga . perubahan yang dapat terjadi berupa 

penurunan harga pasar, sehingga kerugian diakui pada saat terjadinya penurunan harga, walaupun 

barang tersebut belum di serahkan 

Ketentuaniyang menyangkutiakuntansi persediaan untukikepentingan akuntansi 

komersialiberlaku untuk kepentinganifiscal. undang-undang pajaklipenghasilan tidak 
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mewajibkanimenggunakan metode fisikisebagai dasar perhitungani, tetapi menyarankaniuntuk 

menggunakan metodeiperpectual . Sebagianitelah di jelaskaniebelumnya bahwa standartiakuntansi 

keuangan (SAK)imemberlakukan alternative dasaripenilaian persedian yaituimetode, harga 

perolehanidan metode hargaiyang terendah antaraiharga perolehan daniharga pasar .iundang-

undang pajak penghasilanimemberlakukan satu metodeiyaitu nilai perolehani. dasar iniimenimbulkan 

perbedaan waktuiyang memunculkan pajakitangguhan pada neracai/ laporan posisiikeuangan 

komersial. Dalamiperusahaan industry alokasiibiaya dapat digunakanimetode harga pokokipenuh ( 

fullicoating) atau menggunakanivariable coasting . penggunaanimetode harga pokokipenuh dapat 

diigunakan biaya standartisetiap terjadinya penyimpanganiakan teralokasi keiharga pokok penjualani. 

namun undang-undangipajak penghasilan tidakimemperkenankan biaya produksiitidak langsung 

sebagaiibeban periode. Demikianihalya menghapuskan niliiipersediaan tidak diperkenankani, kecuali 

apabilainilai persediaan tersebutinyata-nyata secara fisikitidak dapat dijualiatau digunkan 

dalamikegiatan perusahaan yangibiasa di kategorikanirusak, cacat atauiusing 

 
Catatan:iPajak Keluaran :i10i% XiRp 2.100.000i= Rpi210.000 Persedianibrg daganganiyg tersisaidan 

tercatat dlmipembukuan PT.iB per tanggali31 Maret 2012iadalah : 70iunit X Rpi50.000 = Rp 3.500.000 

Persediaanimenunjuk padaiaktiva: 

a. Tersediaiuntuk dijualidalam kegiatan usahai normal, baikibarang dagangan dalamiusaha dagang 

maupunibarang jadi untukimanufaktur; 

b. Berada dalam prosesiproduksi (barang dalamiproses untuk manufakturidan pekerjaan 

dalamiproses untuk kontraktor);dan 

c. Dalamibentuk bahanibaku atauiperlengkapan (bahan pembantu)iuntuk digunakan dalamiproses 

produksi atauipemberian jasa. 

Barang yangitersedia selain untukikegiatan usahainormal wajib pajakidapat dikelompokkan 

sebagaiipersediaan lain-lain. 
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Dalamimenghitung jumlahi(unsur) persediaan seringiterdapat barang yangimasih dalam 

perjalanani(in transit) daniberada di tempatipihak lain (konsinyasi).iApakah untuk tujuaniperpajakan 

barang ituidapat berada diitangan wajib pajaki(termasuk persediaan), tampaknyaiberlaku kebiasaan 

dalamipraktik akuntansi komersial.iUntuk tujuan PPN,iPasal 1 (c)iUU PPN menyatakanibahwa 

penyerahan barangi(kena pajak) kepadaipedagang perantara atauijuru lelang 

dianggapimerupakanitransaksi penyerahan (penjualan).iOleh karena itu,imenyimpang dari praktik 

akuntansii(yangidiikuti PPh),iuntuk tujuanipelaporanidan perhitungan PPNibarangikonsinyasii(yang 

dititipkanikepadaiperantara)itidakitermasukipersediaanipenitipi(consignor);iwalaupun 

barangnyaisecara nyata belumiterjual. Demikian jugaiuntukibarang yangiberada ditempat 

cabangimancanegara,idianggap bukanimerupakan persediaanikantoripusat karena adanyaiprinsip 

bahwaiuntukitujuan perhitungan pajakiipenghasilan, transaksiiantar cabangidanikantor pusat 

diperlakukani(fiktif)ilayaknya antarbadan terpisah.iDengan demikian, untukitujuan pajak, pengiriman 

barangike cabang diperlakukanisepertinya sudah adaipenyerahan barang dariikantor pusat (wajib 

paakidalam negeri =iWPDN) kepada cabangidimancanegara dan dihitungiada penghasilani(arms 

lengthiprincipllle).  

Akuntansiipersediaan terutamaiberkaitan dengan sistemi(pencatatan) persediaan 

(inventoryisystem) dan penilaiani(valuation). Praktik akuntansiikomersial umumnya mengenalidua 

sistrem persediaan,iyaitu fisik (periodikiatau kolektif) danipermanen (perpektual atauiindividual). 

Penentuan jumlahipersediaan (akhir) padaisistem fisik dilakukanimelalui opname 

persediaan.iSementara itu, padaisistem permanen (berkelanjutan)ipencatatan mutasi 

persediaanidibuat sedemikian rupaisehingga setiap saatilangsung diketahui jumlahipersediaannya 

(dari catataniitu). (Gunadi :i2009) 

Pada umumnya persediaanidalam neraca dinyatakanisebesar harga pokokiatau perolehannya 

(PSAKiNo 14). selainidengan harga pokok,ipersediaan dapat dinyatakaniberdasarkan; 

a. Harga terendah antaraiharga pokok daniharga pasar (costior market whicheveriis lover); 

b. Harga juali(untuk produk tertentu). 

Untukikeperluan pajak penghasilan,iPasal 10 (6)iUU PPh menyatakanibahwa persediaan harusidinilai 

berdasarkan hargaiperolehannya. Dengan demikian,ikalau wajib pajakimelakukan penilaian 

berdasarkanimetode harga terendahiantara harga pokookidan harga jualimaka harus 

disesuaikanikembali.  

Dalam menentukaniharga perolehan iniipun perlu dilihatiapakah terdapat hubunganiistimewa 

antara penjualidan pembeli. Kalauiterdapat hubungan istimewa,isesuai dengan ketentuaniPasal 18 

(3)iUU PPh hargaiperolehann itu perluidisesuaikan dengan hargaiwajar. Demikian jugaiuntuk barang 

hasiliproduksi sendiri. Pasali9 (1) UUiPPh membatasi beberapaipengeluaran sebagai pengurang 

penghasilani(pemberian kenikmatanidan pembayaran melebihiikewajaran). Oleh karenaiitu, sesuai 

denganiketentuan perpajakan hargaipokok produksi perluipenyesuaian 

seperlunya untuk dapatidiakui sebagai nilaiipersediaan. (Gunadi:2009) 

 Alokasi hargaipokok persediaan menggunakanitiga metode; 

a. Masuk terakhirikeluar pertamai(last in firstiout); 

b. Masuk pertama keluaripertam (first inifirst out); dan 

c. Rata-ratai(PSAK No. 14).i 

Selain itu, dalamipraktik akuntansi dikenalidengan delapan metode; 

1. Identifikasiikhusus; 

2. LIFO kelompok nilaiidan barang; 

3. Biaya-biaya pembelianiterakhir; 
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4. Biaya standar; 

5. Biaya langsung,ivariabel atau marginal; 

6. Labaikotor; 

7. Harga eceran;idan 

8. Harga terendahiantara hargaiperolehanidan hargaipasar. 

Untukitujuan perpajakan,ikarena Pasali10 (6) UUiPPh secara tegasimengatur metode masukipertama 

keluar pertamai(FIFO) atauirata-rata maka metodeipenilaian yang lainitidak diperkenankan. Atau 

kalauiuntuk tujuan komersialitelah dipakai metodeiselain kedua metodeiitu, untuk keperluan 

perpajakanihasil dari metodeiitu harus disesuaikani(dikoreksi).  

Dalamikebiasaan bisnis seringiterjadi wajib pajakimenutup komitmen pembeliani(masa mendatang) 

denganiharga tetap. Kalauiterdapat penurunan hargaipasar, kerugian diakuiipada saat 

kejadianpenurunaniharga ituiwalaupun barangi belumidiserahkan. 

 

5.5 LATIHAN SOAL 

1. Apa yang dimaksud dengan persediaan 

2. Jelaskan tentang metode FIFO, LIFO dan AVERAGE 

3. Bagaimana Sistem Pencatatan persediaan 

4. Bagaimana system pencatatan persediaan dalam pajak 

5. Sebutkan metode penilaian persediaan yang sesuai dengan aturan pajak 
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BABi6 
AKUNTANSIiASET TETAPiBERWUJUD 
 

6.1 PENDAHULUAN 

Aset tetapididefinisikan sebagai kekayaaniperusahaan yang mempynyaiimasa manfaat 

lebihidari satu periodeiakuntansi. Aset tetapidikelompokan menjadi 2ikelompok yaitu :iasset tetap 

berwujudidan asset tetapitidak berwujud. Didalamimodul iniikhusus membahas mengenaiiasset 

tetap berwujudiperolehan dan penyusutannyaidari aspek akuntansiiperpajakan. Menurut JamesiM. 

Reeve, dkk,iAset tetap (fixediasset) adalah asetiyang bersifat jangka panjangiatau secara relatif 

memilikiisifat permanen sertaidapat digunakan dalamijangka panjang”. SedangkaniMenurut Waluyo 

mengemukakanibahwa: “Asetitetap adalah asetiberwujud yang diperolehidalam bentuk siapipakai 

atau denganidibangun terlebihidahulu, yang digunakanidalam operasi perusahaan,itidak 

dimaksudkan untukidijual dalam rangkaikegiatan normal perusahaanidan mempunyai masaimanfaat 

lebihidari satuitahun (PSAK No.16iTahuni2017).i 

AsetiTetap Berwujudiadalah aset yangimemiliki bentuk fisik,idimiliki dan digunakanioleh 

perusahaan dalamimelaksanakan operasi normalnyaiserta mempunyai manfaatidalam jangka 

panjangiatau masa kegunaaniyang relatif permanen.iAtas dasaripengertian AsetiTetap Berwujud 

tersebutidi atas makaiAset Tetap Berwujudimempunyai karakteristik sebagaiiberikut.  

1.iMempunyai bentukifisik.  

2. Relatifipermanen.  

3.iDigunakanidalam operasi perusahaan.i 

4.iTidak dimaksudkaniuntuk dijual kembali. 

Asetitetap dapatiberupa tanah,ibangunan, mesin, peralatan,ikendaraan dan lain-lain.iAset 

tetap menjadiisuatu komponeniyang cukup pentingidalam laporan keuanganidan dapat 

berpengaruhiterhadap keputusaniyang diambil dalamipengambilan keputusan atasisuatu laporan 

keuanganiyang disajikan. MenurutiPSAK No. 16imasalah utama dalamiakuntansi aset tetapiadalah 

penentuan hargaiperolehan, penyusutan, perlakuaniterhadap pengeluaran setelahimasa perolehan, 

penghapusanidan penarikan aset tetapiserta penyajian asetitetap di dalamilaporan keuangan 

perusahaan.iSedangkan menurut pajak,isesuai dengan pasaliUU No. 36iTahun 2008, asetitetap 

adalah hartaiberwujud yangidapat disusutkan daniterletak atau beradaidi Indonesia, dimilikiidan 

dipergunakaniuntuk mendapatkan,imenagih dan memeliharaipenghasilan yang merupakaniobjek 

pajak sertaimempunyai masa manfaatilebih dari satuitahun. Kesalahan perlakuaniakuntansi aset 

tetapisecara langsung akanimempengaruhi neraca daniperhitungan laba rugi.iSudah menjadi 

kelazimanibahwa setiap asetitetap yang digunakanidalam kegiatan operasiiperusahaan akan 

mengalamiipenurunan nilai aset.iOleh karena ituidalam setiap penyusutanilaporan keuangan, 

perluidialokasikan besaraninilai aset tetap sebagaiibeban operasi periodikipengeluaran. Aset tetap 

yangidigunakan perlu dilakukanipenyusutan terhadap nilaiiperolehan. Penyusutan merupakanisuatu 

proses alokasiisebagian harga perolehaniaset menjadi biayai(cost allocation), sehinggaibiaya tersebut 

mengurangiilaba usaha danipenyusutan adalah alokasiijumlah suatu asetiyang dapat 

disusutkanisepanjang masa manfaatiyang diestimasi. 

Dilihat dariisudut pandangiperpajakan, penyusutan adalahisalah satu jenisibiaya yang 

dapatidikurangkan terhadapipenghasilan wajib pajak.iPenyusutan juga dihitungisecara sistematis 

danirasionaliselama masaimanfaat aset tersebut.iPenerapan penyusutan akanimempengaruhi 

laporan keuanganitermasuk penghasilan kenaipajak suatu perusahaan.iAda dua faktoriyang 
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mempengaruhiibesarnya penyusutan yaituinilai aset tetapiyang digunakan dalamiperhitungan 

penyusutan (dasaripenyusutan) dan taksiranimanfaat. Dalam menentukanibesarnya beban 

penyusutanisuatu aset tetap,iada beberapa metodeiyang sering digunakanidalam suatu perusahaan 

yaituimetode garis lurus,isaldo menurun, jumlahiangka tahun daniunit produksi. Metodeigaris lurus 

dianggapiyang paling mudahidan paling seringidigunakan untuk menghitungipenyusutan suatu 

perusahaan.iMetode garisilurus itu sendiri adalahimetode beban penyusutan dimanaiharga 

perolehan asetitetap dialokasikaniatas dasar berlalunyaiwaktu, selama taksiranimasa manfaat dalam 

jumlahiyang sama. 

6.2 PENGAKUANiASET TETAP 

Contoh biaya-biaya yangibukan merupakan biayaiperolehan aset tetapiadalah: 

 Biaya pembukaan fasilitasibaru 

 Biaya pengenalan produkibaru (termasuk biayaiiklan dan aktivitasipromosi) 

 Biaya penyelenggaraan bisnisidi lokasi baruiatau kelompok pelangganibaru (termasuk 

biayaipelatihanistaf) 

 Administrasi danibiaya overhead umum 

Pengakuaniterhadap biaya-biaya dalamijumlah tercatat suatuiaset tetap dihentikaniketika aset 

tersebutiberada pada lokasiidan kondisi yangidiinginkan agar asetisiap digunakan sesuaiidengan 

intensiimanajemen. Oleh karenaiitu,biaya pemakaian danipengembangan aset tidakidimasukkan ke 

dalamijumlah tercatat asetitersebut. Sebagai contoh,ibiaya-biaya berikut iniitidak termasuk diidalam 

jumlah tercatatisuatu asetitetap adalah biaya-biayaiyang terjadi ketikaisuatu aset telahimampu 

beroperasiisesuai dengan intensiimanajemen namun belumidipakai atau masihiberoperasi di bawah 

kapasitasipenuhnya. 
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6.3 PEROLEHANiASETiTETAP 

Asetiini dapat diperolehidari pembelian tunai,ipembelian kredit, barteridengan surat berharga, 

hibahiatau hadiah,iditukan dengan asetitetap lainnya danimembuat asetisendiri. 

a) PembelianiTunai 

Aktiva tetap yang diperolehidari pembelian tunaiidicatat dalam pembukuanidengan jumlah 

sebesariuang yang dikeluarkan.iJumlah uang yangidikeluarkan untuk memperolehiaset termasuk 

hargaiyang tercantum diifaktur dan semuaibiaya yang dikeluarkaniagar aset tetapitersebut siap 

dipakai.iApabila dalam pembelianiaset ada potonganitunai, maka potonganitunai tersebut 

merupakanipengurangan terhadap hargaifaktur, tidak memandangiapakah potongan ituididapatiatau 

tidak.iDan apabila dalamisuatu pembelian diperolehilebih dari satuimacam aktiva tetapimaka harga 

perolehaniharus dialokasikan padaimasing-masing. 

Misalnya dalam pembelianigedung beserta tanahnyaimaka harga perolehanidialokasikan untuk 

gedungidan tanah. Dasarialokasi yang digunakanisedapat mungkin dilakukanidengan harga pasar 

relatifimasing-masing aktiva, yaituidalam hal pembelianitanah dan gedung,imaka dicari hargaipasar 

tanah daniharga pasar gedung,imasing-masing harga pasariini dibandingkan danimenjadi dasar 

alokasiiharga perolehan. Jumlahiuang pembelian tersebutitermasuk semua uangiyang dikeluarkan 

sampaiiaset siap digunakaniseperti pajak, biayaipemasangan daniasuransi. 

Misalnyaiperusahaan manufakturimembeli mesin bubutiseharga Rp. 25.000.000,00,isaat pembelian 

sampaiimesin siap digunakanimemerlukan biaya premiiasuransi sebesar Rp.i500.000,00, PPNi10% 

sebesariRp. 2.500.000,00 daniongkos kirim sebesariRp. 200.000,00. Transaksiiyang tercatat adalah 

sebagaiiberikut: 

 
b) PembelianiKredit 

Perusahaaniyang membeliiaset secara kreditimaka bunga yangidibebankan tidak masukike dalam 

hargaiperolehan. Bunga dalamisistem kredit masukidalam biaya tersendiri,ibiaya bunga. 

Misalnya perusahaanimembeli truk secaraikredit seharga Rp.i400.000.000,00. Asetikendaraan 

tersebutisudah dibayar DPnyaisebesar Rp. 160.000.000,00.iPerusahaan masih harusimembayar sisa 

angsuranidalam 12ibulan keidepan dengan bungai10%. 

Biayaiperolehani(Truk)  Rp.i400.000.000,00 

Kasi    Rp.i160.000.000,00 

Utangi    Rp.i240.000.000,00 

Biayaiangsuraniperibulani(12x)i Rp.i20.000.000,00 

Biayaibungai10%ixi10ibulaniRp.i24.000.000,00 

c) BarteriSurat Berharga 

Perolehan asetitetap dari pertukaranidengan surat berhargaisesuai dengan hargaipasar saham. 

Misalnya tanahimilik perusahaan hargaipasarnya sebesar Rp.i500.000.000,00 didapat dariipertukaran 

dengan salahisatu gedung perusahaan.iHarga perolehan gedungiperusahaan tersebut diketahui 

sebesariRp.i700.000.000,00 dan telahimengalami penyusutanisebesar Rp.i250.000.000,00. 
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Hargaitanahi     Rp.i500.000.000,00 

Hargaigedungi    Rp.i700.000.000,00 

Penyusutani    Rp.i250.000.000,00 

Hargaigedungisetelahipenyusutani  Rp.i450.000.000,00 

Labaipertukaraniaseti    iiiRp.i50.000.000,00 

d) PenukaraniAset Lain 

Perusahaan dapatimenjual aset lamaikemudian membayar asetibaru secara keseluruhaniatau 

sebagian secaraitunai, biasanya seringidisebut tukar tambah. 

Hargaiperolehannya berupaikapitalisasi aset baruidengan harga asetilama ditambah uangiyang 

dibayarkanisebesar aset baruiyang diterima. 

 
e) AsetiHibah 

Penyusutan atauidepresiasi aset tetapidari hibah atauihadiah dihitung denganicara yang sama 

denganiaset tetap lainiyang dimiliki perusahaan. 

Contohnyaiperusahaan mendapat hadiahimesin produksi sehargaiRp. 60.000.000,00 daniternyata 

mesinitersebut memilikiiharga pasar Rp.i75.000.000,00. Maka jurnalitransaksinya sebagai berikut: 

AsetiHadiah        Rp.i75.000.000,00 

Mesini                 Rp.i60.000.000,00 

Keuntungani       Rp.i15.000.000,00 

f) MembuatiAset Sendiri 

Tidakihanyaidariiperolehan,ibarter dan hibah,iperusahaanijuga dapatimemperoleh asetidengan 

membuatisendiriiseperti peralatanidan danibangunan. 

Perusahaaniharusimengalokasikan biayaibahan baku, biayaitenaga kerjaidanibiaya overheard yang 

meliputiilistrik,iperalatan asuransi,idan lain-lain.iPersediaani  merupakanii salahi  satuii jenisi  aset 

yangii cukupi ipenting   dalamii perusahaan manufakturimaupuniperusahaan dagang.iHal ini karena 

persediaanimenggambarkanisumber kedua kjenisiperusahaanitersebut. Akuntansiikomersial 

mendefinisikanipersediaanii sebagai   barang-barangii yang   disimpanii untuk   dijuali  kembali   dalam 

kegiatanibisnisnya, barang-barang,iatauibahan-bahan yang digunakaniatau   akan   digunakan   dalam 

prosesipembuatan produk yangiakan dijual.  

Dalamiperusahaan dagang, jenisipersediaannya adalah barang dagang (merchandise inventory), 

sedangkan jenis persediaan dalam perusahaan manufaktur umumnya dibagi menjadi tiga, yaitu 

bahan baku (raw material), barang setengah jadi (work in process), dan barang   jadi   (finished 

goods). Perlengkapan, yaitu barang-barang yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional 
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dicatatidalam kelompok tersendiriidan tidak termasukidalam golongan persediaan.iDi Indonesia, 

pengertianipersediaan dalam akuntansiikomersial secara jelasiditunjukkan dalam PernyataaniStandar 

Akuntansi i Keuanganii (PSAK)iNomor   14itentangi  persediaan.  

Definisiipersediaan dalam akuntansiipemerintahan cukup dipengaruhiioleh karakteristik 

organisasiipemerintahan. Karakteristik pemerintahaniyang hampir samaidengan organisasi sektor  

publiki  lainnya   dani  berbedai  denganiperusahaan adalah bahwaisumber daya ekonominyaidikelola 

untuk tujuanimencari laba (nirlaba).iSecara   spesifik,itujuan   utamaientitas   pemerintahani  adalah   

untuk i meningkatkan kesejahteraanimasyarakat melalui pelayanan.  Sumberi pendanaan   organisasi  

sektori publik   tidaki melalui   labaioperasi, tetapi melaluii  cara   khususi  berupa   sumbangani  atau   

donasi   yang   bersifati  sukarela.iDi  entitasipemerintahan, cara sepertiiini direalisasikan melalui 

penerimaanipajak atau retribusi. 

6.4 PENYUSUTANi ASET TETAP 

Pengeluaraniuntuk memperoleh hartaiberwujud yang memilikiimasa manfaat lebihidari 1 tahun 

harusidibebankan sebagaiibiaya untuk mendapatkan,imenagih, dan memeliharaipenghasilan 

denganimengalokasikan pengeluaranitersebut selama masaimanfaat harta tersebutimelalui 

penyusutan. Metodeipenyusutan aktiva tetap yangidiperbolehkan dalam ketentuanifiscal: 

Metode garisilurus dan metodeisaldo menurun. 

 

Tabel 6.1 Tarif Penyusustan Aset Tetap 
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6.5 PENJUALANiASSET 

Contoh: 

Mobiliyang diperoleh tanggali12 Juli 2022 denganiharga Rp.48.000.000 dijualidengan harga 

Rp.40.000.000. Menurut akuntansiimasa manfaat mobili4 tahun, menurut pajaki8 tahun.i 

 

 
 

 
 

Perbedaanipengakuan besarnya labaipenjualan asset yangiterjadi antara akuntansiidan pajak, 

perusahaanitidak perlu membuatijurnal penyesuaian. Perbedaanitersebut dikoreksi padaisaat 

mengisiiSPT tahunan sebesariRp.4.000.000 – Rp.1.000.000i= Rp.3.000.000 

 

Jurnalipenyetoran PPN atasipenyerahan asset olehiPKP ynag menurut tujuanisemula asset 

tersebutitidak untuk diperjualbelikaniterutang PPN, sepanjangiPPN yang dibayaripada saat 

perolehannyaidapat dikreditkan 

 

 
 

6.6 SEWAiASSET TETAP 

Jenis-­‐jenisisewa menurutiPSAK 30 

1. Financeilease 

Lessori : Pihak yangimembiayai penyediaan barangimodal. 

Lessee :  

o Memilihibarang modal yangidibutuhkan atas namaiperusahaan sewa 

o Pemilikibarang modalitersebut 

o Melakukani pemesanan, pemeriksaan sertaimemeliharaibarang modal yangidijadikan obyek 

transaksiisewa. 

o Selamaimasa sewa melakukanipembayaran secara berkala.iJumlah mencakup biayai yang 

dikeluarkani untuk memperoleh barangitersebut berikut bunganya. 
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2. Operatingilease 

Lessori : membeliibarang modal kemudianidisewakan kepada lesse.i 

Lessee  : membayarisewa membayar biayaisewa. 

3. SalesiType lease 

Sewaipenjualan merupakan transaksiipembiayaan sewa secarailangsung dimana 

jumlahitransaksi termasuk labaiyang diperhitungkan olehipabrikan yang juga 

merupakaniperusahaan sewa. 

4. Leverageilease 

Melibatkan: 

 Penyewai Guna Usaha, 

 Perusahaani Sewa, Dan 

 Kredituri Jangka Panjangi Yang Membiayai Transaksii Sewa. 

 

6.7 JenisiSewa YangiDiakui Perpajakan: 

1. Sewaidengan hak opsii(finance lease)ikarakteristik yang harusi dipenuhi semua: 

 Pembayaranisewa masa sewaipertamaiditambah denganinilai sisaibarangi modal, harus 

dapati menutupi harga perolehanibarangimodal danikeuntunganilessor. 

 Masa sewaiditetapkan sekurang-­‐kurangnya duaitahun untuk barang modali golongan i, 

tigai tahun untuk barangi modal golongan ii dan iii,idan tujuh tahuniuntuk golongan 

bangunan. 

 Perjanjianisewa memuat ketentuanimengenai opsi bagii lessee. 

2. Sewaitanpa hakiopsi 

adalah kegiatanijasa pembiayaan berupaipenyediaan kredit bagiilesse oleh lessor.iPenghasilan 

lessor adalahibunga yang diterimaipada saat angsuranipelunasan kewajiban sewa. 

Perpajakani melarang penyusutan barangi sewa ini, karenai dianggap sebelum selesainyaimasa 

leasing assetibukan milik lesseeimaupun lessor. 

Karakteristik: 

-  P embayarani sewa selamai masa sewa pertamai  tidak   dapatimenutupi harga perolehanibarang 

modal danitidak menghasilkanikeuntungan. 

-  Perjanjiani sewa tidak memuati ketentuan   mengenaiiopsi   bagiilessee. 

 

PERLAKUANiPERPAJAKANiSEWA DENGANiHAK OPSI 
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BAGIiLESSEE: 

a) Selamaimasa sewa, lesseeitidak boleh melakukanipenyusutan atas barangimodal yang 

disewakanisampai saat lesseeimenggunakan hak opsiiuntukimembeli. 

b) Dasaripenyusutan adalah nilaiisisa 

c) Pembayaranisewaidapat mengurangiipenghasilan brutoilesseei(jika memenuhi ketetentuan 

capitalilease) 

d) Masaisewa lebih pendekidari masa yangiditetntukan, DJP melakukanikoreksi atas 

pembebananibiaya sewa. 

e) Lesseeitidak memotong PPhi23 atas pembayaranisewa yangidibayar 

PERLAKUANiPERPAJAKAN SEWA TANPAiHAK OPSI 

BAGIiLESSOR: 

a) Penghasilanikena pajak: seluruhipembayaran sewa yangiditerima. 

b) Membebankanibiaya penyusutan atasibarang modal yangidisewakan 

BAGIiLESSEE: 

a) Biayai yang dapat dikurangkani dari penghasilan bruto:i pembayaran sewa yangidibayar. 

b) MemotongiPPh 23 atasipembayaran sewaitersebut 

c) Atasipenyerahan jasa dalamitransaksi sewa tanpaihak opsi dariilessor kepada lesseeidikenai 

utangiPPN. 

6.8 REVALUASIiAKTIVA TETAP 

 Revaluasiiasset tetap adalahisuatu penilaian kemabaliiatas asset tetapiyang dimiliki 

perusahaanisehingga dapat sesuaiidengan harga pasarisaat dilakukannya revaluasiitersebut. 

Menurut perpajakan,irevaluasi aktiva tetapimerupakan penyesuaian costiasset tetap dengan 

hargaipasar. Revaluasi assetimenguntungkan karenaipemerintah dapat melakukanipemajakan 

atas selisihidari cost assetitetap dengan hargaipasar. 

Penilaian kembali aktivaitetap harus dilakukaniberdasarkan nilai pasariatau nilai wajariaktiva 

tetap tersebutiyang berlaku padaisaat penilaian kembaliiyang ditetapkan olehiperusahaan jasa 

penilaiiyang mendapat izinipemerintah. 

 

6.9 ASETiLAIN-­‐LAIN  

PSAKi15 

Asetitidak berwujud adalahiasset nonmoneter yangidapat diidentifikasi danitidak mempunyai 

wujudifisik serta dimilikiiuntuk digunakan dalamimenghasilkan atau menyerahkanibarang atau 

jasa,idisewakan kepada pihakilainnya, atau untukitujuan administrative. 

 

Penggolongani asset tidak berwujudi berdasarkan masai manfaatnya: 

1. Asseti tidak berwujud dengani masa manfaat yangidibatasi oleh UU,iperaturan atau sifat 

assetiitu sendiri: Hakipaten, hak cipta,idan franchise. 

2. Aseti tidak berwujudi yang masa manfaatnyai tidak terbatas sepertii merk danigoodwill. 

 

Hartai tidak berwujud dikelompokkani menjadi kelompoki 1,i 2, 3i dan 4i dengan masaimanfaat 

4,8,16idani20 tahun 
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6.10 PENGGOLONGANiAKTIVA TETAP TIDAKiBERWUJUD & PERLAKUANiAKUNTANSINYA 

 

Secara umum asetitidak berwujud adalahikekayaan perusahaan yangitidak memiliki bentukifisik, 

tetapi bermanfaatibagi perusahaan karenaihak-hak yangimelekat pada pemiliknya 

Asetitetap tidak berwujudidapat dikelompokkan berdasarkani:  

Dapat atauitidaknya aset tersebutidiidentifikasikan secaraispesifik dengan hak/jenisiaktivitas tertentu  

•I Dapat diidentifikasii: Hak Paten,iHakiCipta  

•I Tidak dapat diidentifikasii:iGoodwill  

Caraibagaimana aset tersebutididapat  

Dariipembelian: HakiPaten, Hak Ciptai 

Dariiriset dan pengembangani: Resep /iformula rahasiai(secret process)  

Masaikegunaan  

•  Terbatas   : HakiPaten  

• Tidak Terbatas  :iGoodwill  

Dapatiatau tidaknya asetitersebut dipisahkan dariieksistensiiperusahaan  

•I  Dapat dipisahkan danidijualisendiri  :iHak Cipta (Copyright)i 

•I  Tidak dapat dipisahkan  :iGoodwill 

PENGERTIANiAKTIVA TETAP TIDAKiBERWUJUD  

Asetitetap tidak berwujudi(intangibleiassets) adalah aktivaitetap yang tidakiberbentuk fisik, namun 

memberikanihak keekonomian danihak hukum kepadaipemiliknya dan dalamilaporan keuanganitidak 

dipisahkan dariikelompok aktiva yangilain. Salah satuiciri khas dariiaktiva tetap tidakiberwujud adalah 

tingkatiketidakpastiannya mengenai nilaiidan manfaatnya diikemudianihari. 

PENGERTIANiAMORTISASI  

Amortisasiiadalah suatu penurunaniatau pengurangan nilaiisuatu aset tidakiberwujud secara 

bertahapidalam rentang jangkaiwaktu tertentu disetiapiperiode akuntansi.  

•i Pengurangan nilai aktivaitak berwujud iniidilakukan dengan caraimendebit akun bebaniamortisasi 

danimengkredit akun asetitak berwujud.  

•i Amortisasi juga bisaimemiliki arti penguranganikewajiban dengan pembayaranipokok serta bunga 

denganiteraturidalam jumlah tertentuihingga pinjaman terbayariketika tanggal jatuhitempo. 

 

AMORTISASI DALAM AKUNTANSIiPAJAK  

Nilai asetitak berwujud padaiakhirnya akan habisipada saat tertentu,isehingga harga perolehaniaset 

tak berwujudiharus diamortisasi secaraisistematis selama taksiranimasa manfaat danitidak boleh 

melebihii20tahun dengan dasaripemikiran atau pertimbanganibahwa periode tersebutisudah banyak 

perkembanganidan periode selebihnyaitidak lagi mempunyaiimanfaat keekonomian. 

Namuniperusahaan diharuskan mengevaluasiiperiode amortisasi asetitidak berwujud secaraiteratur 

untuk memutuskaniapakah peristiwa danikondisi selanjutnyaimenuntut perubahan taksiranimasa 

manfaat yangitelah ditentukan. Apabilaiternyata berubah, makaijumlah harga perolehaniyang belum 

diamortisasiiharus dibebankan padaisisa manfaat yangibaru, asal tidakimelebihi 20tahun dariitanggal 

perolehan. 

 

 

 

 

 



75 
 

Metode yangidigunakan 

Metode yangidigunakan dalam amortisasiiaktiva tetapitak berwujud menurutiakuntansi pajak : 

•iMetode garisilurus 

Sebuahimetode pengalokasian pembebananibiaya dimanaitotal biaya yangidialokasikan setiap 

tahunnyaisama atau denganikata lain nilaiibiaya penyusutanikonstan tiapitahunnya dariitahun 

perolehanisampai dengan tahuniakhir masa manfaatnya 

•iMetodeisaldo menurun 

Sebuahimetode pengalokasianipembebanan biayaidimana jumlahibiaya yang dialokasikaniakan 

semakinimenurun setiap tahunnyaiseiring denganibertambahnya masa manfaatidan padaitahun 

dimanaiakhir dari masaimanfaat tersebut akanidiakukan penyusutan sekaligusiatas nilai sisaibuku 

yang ada. 

 

Amortisasiisebagai prosedur akuntansiiakan dilakukanisecara berkala sebabiberkaitan dengan 

penyusutaniatau depresiasi daniumur ekonomis akaniaset milik perusahaan.iSeperti yang sudah 

dikatakanisebelumnya bahwaiamortisasi berperanipenting sebab jikaitidak menghitung amortisasi 

makaiperusahaan tidak dapatimenunjukan laporan keuanganiyang sebenarnya. 

Terkaiticaraimenghitungnya pun harusidengan rumus sertailangkah yang telahiditentukan sehingga 

jumlahiamortisasi yangidimiliki oleh perusahaanidapat diketahui olehiseluruh pihak yangiberkaitan 

denganiperusahaan tersebut. Beberapaicontoh yang termasukipembayaran amortisasi ialahitagihan 

bulananikredit kendaraan, pinjamaniKPR, pinjaman KPA, pinjaman kartuikredit, dan lainnya.i 

 

AmortisasiiPajak dan MetodeiPenghitungannya 

  

Jenis-jenisiAset Tetap TakiBerwujud dan Perlakuannya 

Asetitetap tak berwujudibisa berupa asetiyang terkait denganipemasaran, pelanggan, artistik, 

kontrak,imaupun teknologi. Beberapaijenis aktiva yangidigolongkan sebagai aktivaitetap tak 

berwujudidiantaranya adalah: 

  

HakiPaten 

Yaitu hak istimewaiyang diberikan pemerintahikepada perseorangan atauiperusahaan tertentu 

untukimemanfaatkan suatu penemuanimelalui direktorat paten.iHak paten biasanyaidiberikan 

maksimal selamai17 tahun, danidapat dipindah tangankanikepada pihakilain. 

  

Hakipatenidiamortisasi selama periodeitertentu, danibisa dihitung atasidasar unit produkiyang 

dibuat. Padaipenulisan jurnalnya, akuniamortisasi pateniakan didebitkan. Sedangkaniakun paten 

dikreditkan. 

  

HakiCipta 

Hak cipta, atauilebih dikenal sebagaiicopyright merupakanihak tunggal yangidiberikan kepada 

perseoranganiataupun badan untukimenjual atau memperbanyakisuatu karya maupunibarang baik 

yangiberasal dari hasiliseni ataupun karyaiintelektual. 

  

Hakicipta bisaididapatkan dengan carairiset, danidapat dijual. Jangkaiwaktu kepemilikan adalahi28 

tahunidan masih bisaidiperpanjang selama 28itahun lagi.iCopyright yang didapatidari ciptaan 

sendiriibiasanya memiliki nilaiiyang tidakiterlalu tinggi,isehingga dapat dibebankanipada periode 
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akuntansiitersebut. Sedangkan copyrightiyang didapatkan denganicara membeli nilainya akan 

cenderungibesar, sehingga perluidikapitalisasi danidiamortisasikan. 

  

MerekiDagang 

Merek dagangi(trademark) merupakan hakitunggal yang dimilikiiperseorangan atau suatu 

perusahaaniuntuk menggunakan brand,ilambang, logoiusaha atas suatuiproduk maupun jasa. 

Pembukuaninilai merek dagangisangat berpengaruh denganinilainya. Bila nilainyaiterlalu besar, 

makaiperlu dilakukan kapitalisasiidan amortisasi. Namun,ipada beberapa kasusitidak dilakukan 

amortisasiikarena umurnya yangitidak terbatas. Bilainilainya relatif kecil,imaka perusahaan bisa 

menjadikannyaisebagai beban padaiperiode yang sama. 

  

Franchise 

Franchiseimerupakan hak yangidimiliki sebuah perusahaaniatas perusahaan lainiuntuk 

mengkomersialisasikaniproses, teknik, ataupuniproduk tertentu. Franchiseibiasanya diberikan dalam 

jangkaiwaktu tertentu, danibiasanya dibarengi denganipersyaratan yang disepakatiikedua belah 

pihak.iKarena sifatnya tersebut,iamortisasi dilakukan setiapitahunya. 

  

Leasehold 

Leaseholdiyaitu hak atasipenggunaan suatu aktivaiyang terikat dalamiperjanjian sewa. Biayaisewa 

yangidibayarkan diisetiap periode harusidibebankan pada periodeisetiap pembayaranya. Sedangkan 

biayaisewa yang dibayaridimuka dapat dicatatisebagai pendapatan sewaidibayar dimuka ataupun 

sebagaiiaktiva tetap takiberwujud jika jangkaisewanya relatif lama. 

  

Perhitunganinilai amortisasi leaseholdibisa ditulis denganidua cara, yaituigaris lurus daninilai tunai. 

Untukipencatatan jurnalnya adalahidengan mendebitkan akunibiaya sewa, dan mengkreditkan 

akunileasehold. 

  

Apabilaiterjadi perbaikan selamaimasa sewa, makaibiaya yang dikeluarkanioleh penyewa dicatat 

padaiakun “perbaikan aktiva yangidisewa”. Biaya tersebutikemudian diamortisasiisesuai jangka 

waktuisewa atau umuriperbaikan aktiva (tergantungimana yang lebihipendek). Sedangkaniapabila 

perbaikanidilakukan setelah masaisewa berakhir, makaiperbaikan menjadi milikipemberi sewa 

(pemilikiaktiva). 

  

Goodwill 

Goodwillimerupakan nilai lebihiyang dimiliki suatuiperusahaan dari reputasiiyang baik akaninama, 

manajer,iletak yang strategis,irelasi, danisebagainya. Pencatatan goodwillibaru bisa dilakukaniapabila 

terjadiipenjualan dengan hargaiyang lebih tinggiidari harga pasaran. Pembukuanigoodwill bisa 

dilakukaniapabila timbul dariipembelian maupun transaksiiperusahaan. Goodwill biasanya dikaitkan 

dengan akuisisi bisnis. Hal ini dicatat jika harga pembelian lebih besar dari kombinasi nilai wajar aset 

dan liabilitas yang dapat diidentifikasi. Ada berbagai jenis goodwill berdasarkan jenis bisnis dan 

pelanggan. 

 Goodwill bisnis dikaitkan dengan bisnis, posisinya di pasar, dan layanan pelanggannya. 

 Goodwill Praktik Profesional berkaitan dengan praktik profesional seperti dokter, insinyur, 

pengacara, dan akuntan. 
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Pengelompokkanimasa manfaat danitarif penyusutan 

Tabel 6.2 Pengelompokan tariff amortisasi 

 
 

Dalam pelaksanaannya,iberdasarkan Pasal 11iayat (3) UUiPPh, pemerintah telahimengatur saat 

dimulainyaipenyusutan, yaitu padaisaat bulan dilakukannyaipengeluaran. Hal iniiberbeda untuk 

hartaiyang masih dalamiproses pengerjaan, saatidimulainya penyusutan adalahipada saat 

bulaniselesainya pengerjaan hartaitersebut, sehingga perluilebih diperhatikan terkaitimenentukan 

besarnya biayaipenyusutan. Saat dimulainyaipenyusutan dapat dilihatipada tabel penjelasaniberikut 

ini: 

 
 

Kemudian berbedaidengan penyusutan, berdasarkaniPasal 11Aiayat (1a) UUiPPh, saat 

dimulainyaiamortisasiiadalah pada bulanidilakukannya pengeluaran, sehinggaiamortisasi pada 

tahunipertama dihitung secaraipro-rata. Terkait untukimenyesuaikan dengan karakteristikibidang- 

bidang usahaitertentu, maka perluidiberikan pengaturan tersendiriiyang ketentuannya diaturidalam 

PMKiNomor 248/PMK.03/2008. 

Berdasarkan Pasali1 ayat (1)iketentuan tersebut, disebutkanibahwa saat dimulainyaiamortisasi atas 

pengeluaraniuntuk memperoleh hartaitak berwujud danipengeluaran lainnya untukibidang usaha 

tertentuiadalah saat bulanidilakukannya pengeluaran atauisaat bulan produksiikomersial, yaitu 

bulanidi mana penjualanimulai dilakukan. Adapunibidang usaha tertentuiyang dimaksud adalah 

bidangiusaha kehutanan, bidangiusaha perkebunan tanamani keras, sertaibidang usaha peternakan. 
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Penetapanimasa manfaat 

Penetapanimasa manfaat danitarif amortisasiidiatas dimaksudkaniuntuk memberikan keseragaman 

dalamimelakukan amortisasi. Metodeiyang digunakan sesuaiidengan metode yangidipilih 

berdasarkanimasa manfaat yangisebenarnya. Kemungkinan dapatiterjadi bahwa masaimanfaat aset 

tetapitak berwujud tidakitercantum pada kelompokimasa manfaat, makaiWajib Pajak menggunakan 

masaimanfaatiterdekat. 

 

KetentuaniLain dalam Amortisasi 

Amortisasiiatas Pengeluaran untukimemperoleh hak danipengeluaran lain yangimempunyai masa 

manfaatilebih dari 1itahun di bidangipenambangan minyakidan gas bumiidengan menggunakan 

metodeisatuan produksi 

  

MetodeiSatuan Produksi =i{Produksi tahun inii/ Taksiranideposit minyak mentahi(gas bumi)iyang 

bisaiditambang} xi100 % 

Amortisasiiatas Pengeluaran untukimemperoleh hakipenambangan selain migas,ihak pengusahaan 

hutan,idan hak pengusahaanisumber alam/hasil alamilainnya yang memilikiimasa manfaatilebih dari 

satuitahun, dengan menggunakanimetode satuan produksiipaling tinggi 20%isetahun. Berikut ini 

rumusiyang dapat digunakaniyaitu ; 

HakiPengusahaan Hutan (HPH)i= {Produksi tahuniini /iTaksiran produksi dalamikonsesi HPH}ix 100%, 

maksimumi20%. 

Hak Penambanganiselain minyak danigas bumi =i{Produksi tahuniini /iTaksiran deposit mineraliyang 

bisaiditambang} xi100%, maksimumi20%. 

Apabila ternyataijumlah produksi yangisebenarnya lebih kecilidari jumlah taksiraniproduksi, sehingga 

masihiterdapat sisa pengeluaraniuntuk memperolehihak atau pengeluaranilain (yangibelum 

diamortisasi),imaka sisa pengeluaraniyang belum diamortisasiitersebut dapat dibebankanisekaligus 

dalamitahun pajakiyang bersangkutan. 

Contoh Amortisasiiatas Hak Penambanganiselain Minyakidan Gas Bumi 

Pengeluaraniuntuk memperoleh hakipengusahaan hutan yangimempunyai potensi 10.000.000iton 

kayu, sebesariRp500.000.000 diamortisasi sesuaiidengan persentase satuaniproduksi yang 

direalisasikanidalam tahun yangibersangkutan. 

  

Jikaidalam 1 (satu)itahun pajak ternyataijumlah produksi mencapaii3.000.000 ton yangiberarti 30% 

dariipotensi yang tersedia,imaka besarnya amortisasiiyang diperkenankan untukidikurangkan dari 

penghasilanibruto pada tahunitersebut adalah 20%idari pengeluaran atauisebesariRp100.000.000. 

Apabilaiterjadi pengalihan hartaitak berwujud atauihak-hak tersebut diiatas, maka nilaiisisa buku 

fiskalnyaidibebankan sebagai biaya,isedangkan jumlah yangiditerima atau diperolehisebagai 

penggantiannyaimerupakan penghasilan. 

ContohiAmortisasi atas HakiPenambangan Minyak daniGas Bumi 

PT Ximengeluarkan biaya untukimemperoleh hak penambanganiminyak dan gasibumi di suatuilokasi 

sebesar Rp500.000.000.iTaksiran jumlah kandunganiminyak di daerahitersebut adalah 

sebanyaki200.000.000 barel. Setelahiproduksi minyak danigas bumi mencapaii100.000.000 barel, 

PTiX menjual hakipenambangan tersebut kepadaipihak lain denganiharga sebesar 

Rp300.000.000.iPenghitungan penghasilan danikerugian dari penjualanihak tersebut adalahisebagai 

berikut : 
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Denganidemikian jumlah nilaiisisa buku sebesariRp250.000.000 dibebankan sebagaiikerugian dan 

jumlahisebesar Rp300.000.000 dibukukanisebagai penghasilan. 

  

Apabilaipengalihan tersebut dalamirangka sumbangan, hibah,ibantuan, dan warisaniyang memenuhi 

syaratidalam Pasal 4iayat (3) hurufia dan biUU Nomor 36iTahun 2008, makainilai sisa bukuifiskalnya 

tidak dapatidiakui sebagai biaya. 

  

Dariiuraian di atasiuntuk biaya perolehaniatas harta takiberwujud dan pengeluaranilainnya termasuk 

biayaiperpanjangan hak gunaibangunan, hak gunaiusaha, hak pakaiidan muhibah (goodwill)iyang 

memiliki masaimanfaat lebih dariisatu tahun tidakidapat dibebankan sekaligus,isehingga harus 

dibebankanisecara bertahap denganicara melakukan Amortisasiisesuai dengan Pasali11 A UUiNomor 

36 Tahuni2008. Secara fiskalimetode yang digunakanidalam amortisasi dapatidilakukan dengan 

metodeigaris lurus atauimetode saldo menurun.iDalam penggunaan metodeitersebut harus 

dilakukanisecara taat azasidan konsisten. 

  

Untukiamortisasi atas Pengeluaranihak dan/atau pengeluaranilain yang mempunyaiimasa manfaat 

lebihidari 1 tahunidi bidang penambanganiminyak dan gasibumi menggunakan metodeisatuan 

produksi sedangkaniuntuk selain bidangipenambangan minyak danigas bumi metodeisatuan produksi 

yangidigunakan maksimum 20%isetahun. Jika metodeisatuan produksi hanyaisebesar 20%. 

 

Contoh perhitunganipenyusutan fiskal untukiaktivaitetap. 

Berikuticontoh kasusnya: 

Aktivaitetap masuk kategoriikelompok II 

Harga perolehannyaiRp60.000.000 

Diperolehipada 10 Agustusi2020 

a.iBerdasarkan informasi tersebut,iberapa penyusutan aktivaiini?  

Jawab: 

Jika menggunakanimetode garis lurusidan karena kelompokiberarti persentase 

penyusutannyaidelapan tahun (12,5%) 

Denganibegitu, perhitungan penyusutaniuntuk tahuni2020 adalah 12,5%ix Rp60.000.000 xi5/12 

(agustusi– Desember =i5 bulan) –iRp3.125.000 

Tahuniberikutnya 2021, tetapimenggunakan tarif yangisama, yakni 12,5%idan dasar penyusutannya 

tetapidari Rp60.000.000. 

Denganibegitu: 

12,%ix Rp60.000.000 =iRp7.500.000 

 

b.iBagaimana jika perhitungannyaimenggunakan saldoimenurun? 

Berikutiini contohikasusnya:  

Aktivaitetap kelompokiII   

Hargaiperolehannya Rp120.000.000 

Diperolehipada Aprili2019 

Masaimanfaat 8 tahunidengan persentase penyusutannyai25%. 
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c.iBerapa penyusutannyaiuntuk 2019? 

Rp120.000.000ix 25% xi9/12 =iRp22.500.000 

Penyusutanipada 2020:  

Rp120.000.000i– Rp22.500.000 =iRp97.500.000 

Rp97.500.000 xi25% =iRp24.375.000 

Perhitungannya menggunakanisaldo menurunicukup menyulitkanikarena membuatiWP 

menggunakaniperhitungan yang cukupipanjang, dengan catatanimasa manfaatnyailebih lama. 

WPibisa menggunakan rumusiyang lebih cepat.iHanya saja iniibukan untuk mencariijumlah 

penyusutan,inamun untuk menemukaninilai sisa bukuiawal tahun keidepan. 

Rumus: Mi(1 – i)in-1 

 M adalahiharga perolehan. Namunisaat rumus digunakaniM baru bisaidigunakan sebagai harga 

perolehaniapabila dibukukan untukisetahun penuh.iJika tidak setahunipenuh, maka harusidicari 

penyusutan padaitahun pertama dahulu. 

 (1i-i) adalah tarifipenyusutannya 

 N adalahijumlah tahuni– 1i(minus satu) 

Setelahirampung melakukanipenyusunan laporanikeuangan denganimenghitunga penyusutanifiskal 

daniamortisasi, selanjutnya adalahimenghitung kewajiban PajakiPenghasilan (PPh) Badanidan 

melaporkaniSPT pajaknya. 

 

Contoh PerhitunganiPenyusutan Fiskal 

PTiXYZ adalah sebuahiperusahaan yang bergerakidibidang jasa. Dalamilaporan keuangani2021, 

diketahuiinilai perolehan, masaimanfaat, nilai bukuidan penyusutan hartaiberwujud yang dimiliki. 

Berikuticontoh penyusutan fiskalidengan metode garisilurus: 

 

 
 

Berapa biayaipenyusutan yang dapatidibebankan oleh PTiXYZ dalam TahuniPajak 2020? 

1.iLemari dokumen 

Lemariidokumen merupakan hartaiberwujud bukan bangunani(Kelompok I). Mempunyaiimasa 

manfaatiselama 4 tahun,idengan tarif penyusutani25%. 

2.iKomputer 

Komputerimasuk kategoriiharta berwujud bukanibangunan (KelompokiI). Masa manfaatnyai4 tahun, 

denganitarif penyusutan 25%. 
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3.iKendaraan operasional 

Kendaraanioperasional merupakaniharta berwujudibukan bangunani(Kelompok II) Mempunyaiimasa 

manfaatiselama 8 tahun,idengan tarifipenyusutan 12,5%. 

4.iPendingin ruanganikantor 

Pendinginiruangan kantor merupakaniharta berwujud bukanibangunan (Kelompok II).iMasa 

manfaatnyaiberlaku selama 4itahun, dengan tarifipenyusutan 12,5%. 

5. Gedungitempat usaha 

Gedung tempatimenjalankan usaha merupakaniharta berwujud bangunanipermanen. Sehingga 

mempunyaiimasa manfaat 20itahun, dengan tarifipenyusutan 5%. Penghitunganipenyusutan harta 

berwujudiPT XYZ dalamitahun pajak 2020isecara fiskal adalahisebagai berikut: 

a.iLemari dokumen 

Penyusutanitahun pajak 2020idiketahui masa manfaatnyaihabis di tahunipajak 2020. 

=i2/12 x 25%ix Rp120.000.000 

=iRp5.000.000 

b. Komputerikantor 

Penyusutan tahun pajaki2020 adalah: 

=i25% x Rp240.000.000 

=iRp60.000.000 

c. Kendaraan operasional 

Penyusutanitahun pajaki2020 adalah: 

=i12,5% x Rp640.000.000 

=iRp80.000.000 

d. Pendinginiruangan kantor 

Penyusutanitahun pajak 2020iadalah: 

= 12,5%ix Rp60.000.000 

=iRp7.500.000 

e. Gedungitempat usaha 

Penyusutanitahun pajaki2020 adalah: 

=i5% x Rp2.000.000.000 

=iRp100.000.000 

Berdasarkan dataidiatas, maka rekonsiliasiifiskal atasibiaya penyusutan hartaiberwujud PT XYZ 

sepertiiberikut: 
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6.11 LATIHAN SOAL  

1. Apa yang dimaksud dengan Aset Tetap 

2. Metode apa saja dalam penyusutan aktiva Tetap 

3. Sebuah perusahaan bidang perikanan yang bergerak pada usaha budidaya udang besar, 

berencana mengadakan perluasan usaha. Untuk merealisasikan rencana tersebut perusahaan 

membeli tanah senilai Rp 850.250.300 secara tunai. Bagaimana cara mencatat pembelian 

tersebut? 

4. PT Budaya Properti Indah adalah perusahaan investasi di bidang properti, kehutanan, 

pertanian dan perkebunan. Perusahaan membeli properti yang terbengkalai dan kurang 

diminati, misalnya ruko-ruko mangkrak. Selanjutnya perusahaan melakukan renovasi dengan 

meningkatkan nilai tambah di sekitar area ruko sehingga akan menarik peminat. 

Pada tanggal 14 Juli 2022, perusahaan memborong 10 ruka mangkrak yang sudah tidak diurus 

senilai Rp 2.000.000.000. Bagaimana perusahaan mencatat pembelian properti investasi 

berupa ruko tersebut jika dilakukan secara tunai maupun kredit dengan DP, misalnya Rp 

500.000.000? 

5. Pada tanggal 5 Januari 2022, PT Bening membeli gudang di sebuah komplek pergudangan 

dengan harga perolehan sebesar Rp 1.000.000.000. Gudang tersebut kemudian dimasukkan 

dalam data base aktiva tetap perusahaan. 

Pertanyaan: 

Hitunglah nilai penyusutan gudang menggunakan metode garis lurus, dengan asumsi, masa 

manfaat 20 tahun dan estimasi nilai sisa Rp 50.000.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

BABi7 
AKUNTANSI UTANG / KEWAJIBAN 
 

7.1 PENDAHULUAN 

Utangiperusahaan merupakan bagianidari kelompok pasivaidan neraca keuanganiperusahaan. 

Utang merupakanibagian penting dalamikehidupan sehari-hari danidunia akuntansi. Dalamisebuah 

perusahaan, pinjamanijuga memegang perananipenting karena pinjamanitersebut akan terusiada 

dan terusitumbuh seiring waktu.iMeski hampir semuaiperusahaan mempunyai utang,itapi besaran 

pinjamanitentu berbeda-beda. Setiapiperusahaan juga menggunakanipinjaman tersebut 

untukikeperluan yang berbedaipula. Jumlah utangiyang muncul terjadiikarena sejumlah faktor,isalah 

satu yangipaling umum yaituiuntuk mengembangkan bisnisiatau usaha diiperusahaan tersebut. 

7.2 Apa SajaiCiri-Cirinya? 

Sistem pengembalianiutang merupakan salahisatu masalah yangisering perusahaan 

hadapi.iJadi, sebuah perusahaaniharus mempertimbangkan sistemitersebut agar pengelolaan 

keuanganitetap stabil. Mengambilipinjaman memang tidakiselalu berakhiriburuk. Jika perusahaan 

mampuimengelola pinjaman tersebutidengan tujuan yangibaik dan jelas,imaka perusahaan punibisa 

berkembangimenjadi lebih maju.iTapi, apabila pinjamanitidak digunakan untukikebutuhan produktif 

perusahaan,imaka pinjaman usahaitersebut tentu akanimembuat perusahaan berakhiriburuk. Dalam 

UUiRepublik Indonesia, iutang juga merupakanibagian dari efekiatau surat berhargaiseperti, surat 

berhargaikomersial, saham, obligasi,isurat pengakuan hutang,iunit penyertaan berjangkaiatas efek, 

unitipenyertaan kontrak investasiikolektif, serta tandaibukti lainnya. 

Cakupan KewajibaniJangka Pendek meliputiiantara lain: 

a) Pinjamanibank dan pinjamanilainnya. Jika suatuipinjaman dilunasi sesuaiidengan jadual 

yangidisetujui oleh kreditur,imaka pinjaman tersebutidiklasifikasikan sesuai denganijadual 

pelunasannya,idengan mengabaikan bahwaihak kreditur sesungguhnyaimemiliki hak untuk 

memintaipelunasan sewaktu-waktu. 

b) Bagianikewajiban jangka panjangiyang akan jatuhitempo dalam waktuisatu tahun sejak 

tanggalineraca, dengan pengecualianiseperti tersebut padaiparagraf 11. 

c) Hutangiusaha dan biayaiyang masih harusidibayar. 

d) Uang mukaipenjualan. 

e) Hutang pembelian aktivaitetap, pinjaman bankidan rupa-rupa hutangilainnya yang 

harusidiselesaikan dalamiwaktu satu tahun. 

f) Penyisihanikewajiban pajak 

g) Hutangidividen. 

h) Pendapatan yangiditangguhkan dan uangimuka dari pelanggan. 

i) Kewajibanikontinjen (sehubungan denganiPernyataan Standar Akuntansii Keuangan 

No.8itentang Kontinjensi daniPeristiwa Setelah TanggaliNeraca). 

 

7.3 AKUNTANSI PAJAKiATAS UTANGiBANK 

JikaiWP memilki pinjamanipada sebuah bankidan juga memilikiitabungan/deposito maka: 

1) Apabilai jumlah rata-­‐rata pinjamani sama  besarnyai dengan ataui lebih kecil dariijumlah rata2 

danaiyang ditempatkan sebagaiideposito berjangka atauitabungan lainnya, makaibunga 

yangidibayar atau terutangiatas pinjaman tersebutiseluruhnya tidak dapatidibebankan 

sebagaiibiaya. 
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2) Apabila jumlahi rata-­‐rata pinjaman lebihi besar dari jumlahi rata-­‐rata dana yangiditempatkan 

dalam bentukideposito atau tabunganilainnya, maka bungaiatas pinjaman yangiboleh 

dibebankanisebagai biaya adalahibunga yang dibayariatau terutang iatas  rata-­‐ratai pinjaman  

yang  melebihii jumlah irata-­‐rata  dana  yangiditempatkan sebagai depositoiberjangka atau 

tabunganilainnya. 

 

CONTOH: 

Tahuni2022 PT.A mendapatipinjaman dari pihakiketiga dengan batasimaksimum Rp.200.000.000 

dgitingkat bunga pinjamani20%. Dari jumlahitsb telah diambilipada bulan Februariisebesar 

Rp.125.000.000. Padaibulan Juni diambililagi sebesar Rp.25.000.000idan sisanya 

Rp.50.000.000idiambil pada bulaniAgustus. Selain ituiWP mempunyai danaiyang ditempatkan 

dalamibentuk deposito denganiperincian: 

 

 
 

 

 
Perhatikan dalam soal diatas untuk pemahaman dalam rata-rata dep dalam perhitungan deposito, 

bunga yang dapat dibebankan sebagai biaya. 
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7.4 AKUNTANSIiPAJAK ATASiUTANG DAGANG 

CONTOH: 

Tanggali31 Januari 2022iPT.A melakukan pembelianibarang dagangan Rp.15.000.000isecara 

kredit.iUtang dilunasi tanggali28 Februarii2022. 

Jurnal: 

 
 

7.5 AKUNTANSI PAJAK ATASiUTANGiPAJAK 

Utang pajakiterdiri dari PPhi21, PPh 23,iPPh 26 daniPPN Keluaran 

7.5.1 AKUNTANSI PAJAKiATAS PPH PASALi21 

PPhiPasal 21 dipotongipada saat penerimaanigaji karyawan. 

CONTOH: 

Purnomo bekerjaipada perusahaan PT.iSedap sejak tahuni2022. Status Purnomoiadalah menikah 

tetapiibelum mempunyaiianak. Selamaibekerja Purnomoimemperoleh 

gajiisebulaniRp14.500.000,00 dari PT. Sedap dan membayar iuran pensiun Rp 1.950.000,00. 

Gaji sebulan  Rp. 14.500.000,00  

Pengurangan : 

-‐‐ Biaya Jabatan 

5% x Rp14.500.000,00  = Rp 725.000,00 

Maksimum diperkenankan     Rp   500.000,00 

-‐‐ Iuran Pensiun Rp 1.950.000,00 

  Rp 2.450.000,00 

Penghasilan Neto Sebulan Rp 12.050.000,00 

Penghasilan Neto Setahun : 

12 x Rp12.050.000,00 = Rp144. 600.000,00 

Penghasilan Tidak Kena Pajak setahun: 

untuk WP sendiri  Rp 54.000.000,00 

tambahan WP kawin Rp 4.500.000,00 

Rp  58.500.000,00 

Penghasilan Kena Pajak Setahun Rp 86.100.000,00 

 PPh Pasal 21 terutang : 

5% x Rp60.000.000,00 = Rp 3.000.000,00 

15% x Rp26.100.000,00 = Rp 3.915.000,00 

      Rp. 6.915.000,00 

PPh Pasal 21 Sebulan : Rp 6.915.000,00 : 12 bulan = Rp 576.250,00 

Pada pengurangan perhitungan PPh pasal 21 ada beberapa unsur untuk biaya jabatan dan 

lainnya seperti biaya untuk iuran pension, iuran kematian, iuran kecelakaan kerja dan lainnya. 

Pada penambahan diunsur PPh 21 juga ada penambahan lain seperti tunjangan-tunjangan untuk 

kecelakaan kerja, kematian danlainnya. 
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7.5.2 AKUNTANSIiPAJAK ATAS PPHiPASAL 23 

a. AKUNTANSI PAJAKiATAS DIVIDEN 

CONTOH: 

Mareti2022 PT.V melakukanipembayaran dividen tahuni2008 kepada pemegangisaham yaitu 

PT.Ai20%, PT.B 30%,iPT. C 40% daniPT.D 10%. Jumlahiseluruh dividen yang dibayarkaniadalah 

Rp.200.000.000. 

PPhiPasal 23 yangiharus dipotong, disetorkanidan dilaporkan diiatas: PT.A 15%ix (20% x 

200.000.000)i = Rp.6.000.000 

PT.Bi= Bukan obyekiPPh 23 (Kepemilikanilebih dari 25%)iPT. C = Bukan obyek PPh 23 

(Kepemilikanilebih dari 25%)iPT. D 15%ix (10% x 200.000.000)i = Rp.3.000.000 

Jurnal: 

 

 
 

c. AKUNTANSIiPAJAK ATASiROYALTI 

CONTOH: 

Aprili2022 PT. Sukaimerupakan penerbit buku,imembayar royalty kepadaiTn.Sutrisno sebagai 

penyusunibuku sebesariRp.40.000.000. 

PPh pasal 23 =15%ix Rp.40.000.000= Rp.6.000.000  

JURNAL: 

Aprili22 Bebaniroyalti 40.000.000 

UtangiPPh 23 6.000.000 

Kas 34.000.000 
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d. AKUNTANSIiPAJAK ATASiSEWA 

CONTOH: 

PT.iA menyewakan busikepada PT.B untuki jangka waktu 6ibulan dengan biayaisewa perbulan 

Rp.10i000.000 pada 1 Mei 2022. 

JURNALi PT.B 

 

 
 

e. AKUNTANSI PAJAK ATAS PPH PASAL 26 

CONTOH: 

PT. Q tanggal 18 Oktober 2022 membayar gaji kepada karyawan asingnya sebesar 

Rp.100.000.000. 

PPh Pasal 26 = 20% x 100.000.000 = Rp.20.000.000 

 

JURNAL: 

18 Okt 22 Beban gaji 120.000.000 

Utang PPh 26 20.000.000 

Kas 100.000.000 

 

f. AKUNTANSIiPAJAK ATAS UTANGiDIVIDEN 

Pengumumanipembagian laba akanimenimbulkan utang dividen,itetapi apabila pembagianilaba 

dilakukan tanpaidiumumkan terlebih dahuluimaka tidak akanimenimbulkan utang dividen. 

Terutangnyaidividen akan menimbulkanikewajiban pemotongan PPhi23 sebesar 15% PB. 

 

CONTOH: 

Tanggal 28 Desember 2022 PT. ABU mengumumkan akan membayar dividen tunai sebesar 

Rp.15 000.000 pada tanggal 5 Januari 2023. 

JURNAL: 

28 Des 22 Mencatat pengumuman pembagian dividen 

Saldo Laba 15.000.000 

Utang Dividen 15.000.000 

 

Mencatat terutangnya PPh 23 

Utang Dividen 2.250.000 

Utang PPh 23 2.250.000 

 

5 Jan 2023 Mencatat Pembayaran Dividen 

Utang Dividen 12.750.000 

Kas 12.750.000 
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10 Jan 2023 Mencatat penyetoran PPh 23 ke kas negara 

Utang Pph 23 2.250.000 

Kas 2.250.000 

 

ApabilaiPT. ADA memilikiikepemilikan atas PT.ABU sebesari10% maka PT.ADAimenggunakan 

cost methodidalam pencatatannya sehinggaijurnal yangidibuat: 

JURNAL: 

28 Des 2022 Piutang dividen 1.275.000 

PPh 23 dibayar dimuka 225.000 

Pendapatan dividen 1.500.000 

 

 

5 Jan 2023 Kas 1.275.000 

Piutang 1.275.000 

 

Apabila PT.iADA memiliki kepemilikaniatas PT.ABU sebesari20% maka PT.ADAimenggunakan 

equityimethod dalam pencatatannyaisehingga jurnal yangidibuat: 

 

JURNAL: 

28 Des 2022 Piutang dividen 2.550.000 

PPh 23 dibayar dimuka 450.000 

Pendapatan dividen 3.000.000 

 

5 Jan 2023 Kas 2.550.000 

Piutang 2.550.000 

 

Apabila PT. ADA memiliki penyertaan saham lebih besar atau sama dengan 25% dan mempunyai 

usaha aktif diluar kepemilikan saham dalam PT.ABU maka atas dividen tersebut tidak dikenakan 

PPh 23. 

 

g. AKUNTANSIiPAJAK ATAS UTANGiWESEL 

Utang Weselimerupakan suatu suratiutang yang disertaiidengan dokumen perjanjian.iUtang 

wesel iniidapat muncul akibatiutang dagang yangitidak dibayar padaijatuh tempo 

sehinggaimuncul perjanjian atauikesepakatan maupun dikeluarkani untuk mendapatkan 

pinjaman. Weseliharus selalu dicatatisebesar nomunalnya daniapabila terdapat bunga (diskonto) 

harusidicatat terpisah. 

Wesel bayar jika masa perjanjiannya akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari 1 tahun, maka 

akan dimasukan pada neraca saldo dengan nama akun kewajiban lancar. Namun, jika pelunasannya 

lebih dari 1 tahun, maka akan dilaporkan sebagai kewajiban jangka panjang. Wesel bayar masuk ke 

dalam akun Wesel Bayar. Wesel bayar bertambah di sisi Kredit. Wesel bayar berkurang di sisi debit. 

Wesel bayar bisa didebit ataupun di kredit tergantung transaksi. Saat menerbitkan wesel, wesel 

bayar dicatat di sisi kredit, dan saat pelunasan dicatat pada sisi Debit. Wesel bayar termasuk 

pasiva/kewajiban/hutang. Wesel bayar merupakan salah satu jenis dari kewajiban lancar. 

 

https://www.jurnal.id/id/blog/2017/apa-itu-neraca-saldo-dan-bagaimana-contohnya
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CONTOH 

Tanggali5 Mei 2009 PT. Aimeminjam uang dariibank dengan menyerahkan promesisenilai Rp. 

8.000.000, bungaidiskonto 15%, danijangka waktu 12 bulan. 

 

JURNAL: 

5 Mei 2009 Kas 6.800.000 

Diskonto wesel bayar 1.200.000 

Wesel Bayar 8.000.000 

 

 

31 Des 2009 Biaya bunga 800.000 

Diskonto wesel bayar 800.000 

 

 

Rugi 800.000 

Biaya bunga 800.000 

 

 

5 Mei 2010 Pada saat pelunasan 

Wesel bayar 8.000.000 

Kas 8.000.000 
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Transaksi ini merupakan penghasilan bagi bank. Penghasilan ini bukan merupakan obyek PPh 23. 

h. AKUNTANSIi PAJAK ATAS PENDAPATANi DITERIMA DIMUKA 

Penghasilan yangiditerima dari penjualan barangiataupun penyerahan jasaiyang diterima 

sebelumiterjadinya penyerahan barangiatau jasa akanidilaporkan dalam kelompok kewajiban 

karenaisetelah pemberi jasaiatau penjual barangitersebut menerima uangimaka akan 

timbulikewajiban baginya untukimenyerahkan barang maupunijasa di kemudian hari. 

 

7.6 KEWAJIBANi JANGKAi PANJANG 

Kewajiban jangkaipanjangiadalah utangi yang ijatuh temponyai lebih dari satu tahunibuku dan 

sumberipembiayaannya tidak diambilidari asset lancer.iKewajiban jangka panjangimencakup 

utangiobligasi dan utangihipotik. 

Kewajiban jangka panjang dapat berupa : 

 UtangObligasi (Bond Payable). Perusahaan – perusahaan besar tidak dapat meminjam 

uang miliaran dari satu pemberi pinjaman (kreditor). Dengan demikian perusahaan 

tersebut dapat menerbitkan (menjual) obligasi kepada publik. 

 Utang Hipotik (Mortage Notes Payable). Utang hipotik yaitu suatu jenis pinjaman (utang) 

jangka panjang dengan jaminan benda-benda tidak bergerak. 

 Wesel Bayar Jangka Panjang (Long Term Notes). Wesel yang berjangka waktu minimum 

30 hari, biasanya wesel jangka panjang ini ditarik antara 60-90 hari setelah diterbitkan. 

 Kewajiban Lease. Lease adalah kesepakatan sewa dimana penyewa (lessee) sepakat untuk 

membayar sewa kepada pemilik properti (lessor) atas penggunaan aset. 

 Kewajiban Pensiun/Pasca pensiun. Secara umum terdapat dua dasar sehubungan dengan 

kewajiban pascapensiun yaitu kontribusi pasti dan manfaat pasti. Dalam kontribusi pasti, 

karyawan menyetorkan jumlah uang yang tetap kepada dana pensiun. Kewajiban 

perusahaan akan berakhir sejak kontribusi dilakukan. 

 Perjanjian-perjanjian dengan pembayaran angsuran. Dalam operasional normal 

perusahaan, rekening hutang jangka panjang tidak pernah dikenai oleh transaksi 

pengeluaran kas. 

Memiliki hutang jangka panjang dengan obligasi, memiliki beberapa keuntungan, diantaranya adalah: 

 Bunga obligasi yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan deviden yang harus 

dibayarkan kepada pemegang saham. 

 Mengurangi kewajiban pajak, hal ini dikarenakan bunga pinjaman merupakan biaya yang 

dibebankan kepada perusahaan. Sedangkan deviden merupakan pembagian laba yang 

tidak dapat dikategorisasikan sebagai pembebanan biaya. 

 Pemilik obligasi tidak akan memiliki hak suara dalam perusahaan, sehingga tidak akan 

mempengaruhi manajemen dan operasional harian perusahaan. 

Beberapa resiko hutang jangka panjang diantaranya adalah     : 

 Semakin lama jangka waktu peminjaman dana dan pelunasannya maka resiko juga akan 

semakin tinggi. 

 Hanya dapat memperoleh sumber dana yang terbatas dari hasil pinjaman. 

 Hutang merupakan beban tetap yang harus ditanggung oleh perusahaan. 

 Memiliki tenggat waktu jatuh tempo pembayaran hutang yang sudah pasti/tetap. 

 Kemungkinan nilai saham perusahaan akan turun akibat tingkat tinggi atau rendah jumlah 

pinjaman 
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7.6.1 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG BERUPA UTANG OBLIGASI 

Obligasi adalah janji tertulis untuk membayar bunga secara periodik dan sejumlah nilai nominal 

pada tanggal jatuh tempo. 

Pada obligasi dapat terjadi adanya agio (premium) dan juga disagio (discount): 

-‐‐  Agio ataupun disagio terjadi karena perbedaan suku bunga pasar dengan suku bunga yang 

terdapat dalam obligasi. 

-‐‐  Agio dan disagio merupakan penyesuaian terhadap tarif   bunga   nominal sehingga perlu 

dilakukan amortisasi tahunan atas jumlah agio atau disagio tersebut 

-‐‐   Alternatif amortisasi : metode garis lurus, dan bunga efektif. 

 

 
 

 
Jawab  .......................... 
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7.7 LATIHAN SOAL 

1. Jelaskan tentang ciri-ciri hutang jangka pendek dan jangka panjang 

2. Tanggal 31 Januari 2022 PT.A melakukan pembelian barang dagangan Rp.15.000.000 secara 

kredit. Utang dilunasi tanggal 28 Februari 2022. 

Buatlah Jurnalnya 

3. Maret 2009 PT.V melakukan pembayaran dividen tahun 2022 kepada pemegang saham yaitu 

PT.A 20%, PT.B 30%, PT. C 40% dan PT.D 10%. Jumlah seluruh dividen yang dibayarkan adalah 

Rp.200.000.000. PPh Pasal 23 yang harus dipotong, disetorkan dan dilaporkan di atas:  

PT.A 15% x (20% x 200.000.000) = Rp.6.000.000  

PT.B = Bukan obyek PPh 23 (Kepemilikan lebih dari 25%)  

PT. C = Bukan obyek PPh 23 (Kepemilikan lebih dari 25%)  

PT. D 15% x (10% x 200.000.000) = Rp.3.000.000 

Buatlah Jurnalnya 

4. April 2022 PT. CITRA merupakan penerbit buku, membayar royalty kepada Tn.Sutris sebagai 

penyusun buku sebesar Rp.40.000.000. PPh pasal 23 =15% x Rp.40.000.000= Rp.6.000.000 

JURNAL: …….. 

5. Apa yang dimaksud dengan Agio atau disagio 
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BABi8 
AKUNTANSI PPN  
 

8.1 PENDAHULUAN 

Pajakipenjualan merupakan pajakisebelum Pajak PertambahaniNilai (PPN) yangidipungut atas 

transaksiipenjualannya. PPn dikenakanidi tingkat pabrikan,idan tidak sampaiike pengecer. Pajakiini 

harus dilihatisecara teliti untukimenentukan biaya jual.iPajakidikenakan pada tiapitransaksi dan 

tidakiada mekanisme penguranganiatas pajak yangisudah dibayar padaitahap perolehan bahanibaku. 

Maka dariiitu, akan timbul ‘cascadingieffect’, yaitu pajakiakan terus bertambahipada tiap matairantai 

pasokan daniakhirnya akan dibebankanipada harga jual. 

PajakiPenjualan adalah pajakiyang dipungut atasipenyerahan barang dan/atauijasa yang 

dilakukanioleh pengusaha di dalamidaerah pabean dalamilingkungan perusahaan atauipekerjaannya, 

yang pemungutannyaididasarkan pada ketentuaniperalihan sebagaimana diaturidalam: 

1. Pasali18 Undang-Undang Nomori8 Tahun 1983itentang Pajak PertambahaniNilai Barang 

daniJasa dan PajakiPenjualan atas BarangiMewah beserta Penjelasannya; 

2. PasaliII huruf biUndang-Undang Nomor 11iTahun 1994 tentangiPerubahan atas Undang-

UndangiNomor 8 Tahuni1983 tentang PajakiPertambahan Nilai Barangidan Jasa daniPajak 

Penjualan atasiBarang Mewah besertaiPenjelasannya. 

Sedangkan pajak penjualaniatau dalam bahasaiinggris disebut sebagaiiGood and ServicesiTax 

dikenakan diinegara-negara seperti Australia,iIndia, Kanada, SelandiaiBaru, Singapura, dan 

Hongkong.iPajak ini memangimemiliki kemiripan denganipajak pertambahan nilaiiyaitu pajak 

yangidikenakaniatas konsumsi barangidan jasa. Pajakiini memang banyakidigunakan di negara-

negaraidengan sistem negara bagian untuk menyamakan pengenaan tarif atas konsumsi antar 

negara bagian. 

  

PerbedaaniPajak Pertambahan Nilaiidan PajakiPenjualan  

Meskipun memilikiikemiripan, namun terdapat ibeberapa hal yangimembedakan pajak 

pertambahaninilai dan pajakipenjualan, berikut perbedaannya.  

 TarifiPajak  

Dalam konteksitarif pajak antaraiPPN dan pajakipenjualan (GST), PPNisendiri biasanya lebih 

tinggiidari GST. Sebagaiicontoh, di InggrisiPPN yang ditetapkaniadalah 20%, namunidi negara 

persemakmurannyaiseperti Australia menetapkaniGS sebesari10%.  

 Barang/JasaiBebas pajak  

Sebagaimanaidiketahui, PPN sendiriimemiliki barang/jasa yangidibebaskan. Namun, barangidan 

jasa yangidibebaskan oleh PPNibelum tentu dibebaskanioleh pajak penjualani(GST). Sebagai 

contoh,idi Australia sendiriipajak penjualan (GST)iuntuk logam muliaidibebaskan. Namun, di 

InggrisiPPN atas logamimulia tidak semuaidibebaskan, hanya emasisaja.  

 PersyarataniPendaftaran 

Di satu sisi,ibaik PPN danipajak penjualan memilikiipersyaratan bagi wajibipajak untuk 

mendaftarkanidiri atas barang/jasaiyang disediakan. Namuniperbedaan untuk pendaftaran 

antaraikedua pajak iniibisa berbeda lagi diisetiap negara.  
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Padaidasarnya, GST memangimemiliki banyak persamaanidengan PPN. Namun,iGST atau pajak 

penjualanipaling awam digunakanioleh negara-negara denganisistem ‘negara bagian’.iHal ini 

dikarenakan,ipajak penjualan (GST)imampu mengintegrasikan sistemiperpajakan antar negara 

bagianisekaligus mendukung desentralisasi ipemerintah negara bagianidan pusat.  

 

8.2 DasariHukum 

Dasar hukumiPajak Penjualan adalahiUndang-Undang Darurat Nomori19 Tahun 1951itentang 

PemungutaniPajak Penjualan yangidikenal dengan sebutaniUndang-Undang Pajak Penjualani1951, 

sebagaimana telahibeberapa kali diubahiterakhir dengan Undang-UndangiNomor 2 Tahuni1968. 

Undang-UndangiDarurat Nomor 19iTahun 1951 sudahidicabut danidinyatakan tidak berlakuilagi pada 

saatiberlakunya Undang-Undang Nomori8 Tahun 1983itentang Pajak PertambahaniNilai Barang 

daniJasa dan PajakiPenjualan atas BarangiMewah 

Berdasarkan Penjelasan UmumiUndang-Undang Nomor 8iTahun 1983, dinyatakanibahwa Pajak 

Penjualanidengan sistem pengenaaniPajak Pertambahan Nilaiidan Pajak Penjualaniatas Barang 

Mewahisesuai dengan Undang-UndangiNomor 8 Tahuni1983 diberlakukan untukimenggantikan Pajak 

Penjualaniyang menggunakan sistemipengenaan sesuai Undang-UndangiDarurat Nomor 19 Tahun 

1951. 

Dalamirangka mengurangi ketidakadilanidalam pembebanan pajak,iberdasarkan ketentuan Pasali18 

Undang-Undang Nomori8 Tahun 1983ibeserta Penjelasannya diaturibahwa Menteri Keuangan 

diberikanikewenangan untuk menetapkaniperaturan sebagai akibatiberlakunya Undang-Undang 

Nomor 8iTahun 1983 danitidak diberlakukannya lagiiUndang-Undang Pajak Penjualani1951 

8.3 AKUNTANSIiPAJAK ATAS PENJUALAN  

- Pajakikeluaraniyang dipungut padaiwaktuimenyerahkan (menjual) BKPiatau JKP merupakan 

kewajibaniPKP terhadap negara.  

-  Pajakikeluaran dicatat padaisisi kredit yangimenunjukkan posisiiutang 
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8.4 TarifiPPN Berapa Persen? 

BerdasarkaniPasal 7 UndangiUndang Nomor 42iTahun 2009 tentangiPerubahan Ketiga 

AtasiUU Nomor 8iTahun 1983 tentangiPPN dan PPnBMi(Pajak Penjualan AtasiBarang Mewah), tarif 

PPNinormal di Indonesiaiyang berlakuiadalah 10%. Namunibesar tarif PPN iniibisa diubah paling 

rendahi5% dan palingibanyak 15% yangiperubahannya diatur lagiidalam Peraturan Pemerintahi(PP). 

Tarif BaruiPPN Berapa Persen? 

Besaritarif pajak penghasilani10% berlaku selamaibertahun-tahun sejak diterbitkannyaiUU PPN. 

Melalui Undang-Undang No.i7 Tahuni2021 tentang HarmonisasiiPeraturan Perpajakan (UUiHPP), 

pemerintahitelah menaikkan tarifiPPN secara bertahap.iTarif PPN terbarui11% mulai Aprili2022, 

kemudian rencananyaiakan dinaikkanilagi menjadi sebesari12% pada 2025.iSesuai dengan definisi 

PPNidi atas, makaisetiap barangidan/atau jasa yangimenjadi objek PajakiPertambahan Nilai, akan 

dikenakanipajak PPN denganitarif PPN terbaruitersebut. Untuk mengetahuiicara menghitung 

hargaisebelum PPN danicara hitung PPNi11 persen sesuaiitarif pajak pertambahaninilai terbaru 

Ketahui jugaiapa saja objekiPPN sebelum menghitungipajak PPN terutang 

Objekiyang kena PPNidi antaranya jenisibarang berwujud bergerak,ijenis barang berwujuditidak 

bergerak, daniobjek PPN berdasarkanipenyerahannya yang tertuangidalam Pasal 4iUU PPN yang 

meliputi: 

 PenyerahaniBarang Kena Pajaki(BKP) di daerahipabean yang dilakukanioleh pengusaha 

 Impor BKP 

 PenyerahaniJasa Kena Pajaki(JKP) di dalamidaerah pabean yangidilakukan oleh pengusaha 

 PemanfaataniBKP tidak berwujudidari luar daerahipabean/di dalam daerahipabean 

 PemanfaataniJKP dari luaridaerah pabean diidalam daerah pabean 

 EksporiBKP oleh PKP 

 EksporiBKP tidak berwujudioleh PKP 

 EksporiJKP oleh PKP 

Sedangkan objekikena PPN 0%iditerapkan untuk penyerahan: 

 EksporiBKPiberwujud 

 Ekspor BKPitidak berwujud 

 EksporiJKP 

8.5 Dasar PengenaaniPajak dalam RumusiPPN untuk MenghitungiPPN 

Dalam penghitunganiPPN, harus didasarkanipada Dasar PengenaaniPajak (DPP). 

DPPiadalah jumlah hargaijual, penggantian,inilai impor, nilaiiekspor atau nilaiilain yang 

digunakanisebagai dasar untukimenghitung pajakiterutang. 

Berikut aluriPPN terutang: 

PKPiPenjual menjual barang/jasaike PKP Pembeli.iMaka PKP Penjualiharus memungutiatau 

memotongiPPN dari penjualanibarang/jasa tersebut. KemudianiPKP Penjual menerbitkaniFaktur 

PajakiKeluaran sebagai buktiitelah memungut PPNiatas pembelian barang/jasaiitu dan diserahkanike 

PKP Pembeli.iKarena PPN yangidipungut penjual atau pengusaha langsungidari pembeli itu 

belumidisetorkan ke pemerintah,imaka disebut PPNiterutang. Pajak pertambahaninilai dihitung 

denganicara mengalikan tarifiPPN dengan dasaripengenaan pajak (iDPP ) yangimeliputi hargaijual, 

penggantian,inilai impor, nilaiiekspor, atauinilaiilain. 

 

 

 

https://klikpajak.id/blog/syarat-contoh-surat-keterangan-bebas-pajak-permohonan-skb-pph-22-impor/
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Contoh SoaliPPN 

Sebelumimasuk pada caraimenghitung PPN terutangidari masing-masing DPPiyakni hargaijual, 

penggantian, nilaiiimpor, nilai ekspor,iatau nilai lain,ikita akan lihaticontoh soaliPPN atas PKP tertentu 

dan penyerahaniatas kendaraan bermotoribekas, serta penyerahan emas perhiasan atau jasa 

terkaitidengan emas perhiasan. 

Ketentuan pajak pertambahaninilai atas PKPitertentu artinya PPNiyang berlaku bagiiPKP dengan 

peredaraniusaha tidak lebihidari Rp1.800.000. 

PKPitertentu ini dapat mengkreditkan PPNiMasukanidengan pedoman penghitunganipengkreditan 

Pajak Masukanisebagai berikut: 

 Pajak Masukanisebesar 60% dariiPajak Keluaran untukipenyerahan Jasa KenaiPajaki(JKP) 

 Pajak Keluaranisebesar 70% dariiPajak Masukan untukipenyerahan Barang kenaiPajak 

Pajak Keluaranibagi PKP tertentuiini juga dihitungidengan cara mengalikanitarif PPN 11%idengan 

DPP.iKemudian cara menghitungiPPN terutang adalahiPajak Keluaran dikurangiidengan Pajak 

Masukan yang dapatidikreditkan. Sehingga penghitunganiPPN terutang yangidisetor setiap 

masaipajakibagi PKPitertentu ini samaidengan 4% dariiDPP untuk transaksiipenyerahan JKP dani4% 

dariiDPP untuk penyerahaniPKP. Perhitungan PPNibagi PKP yangimelakukan penyerahan kendaraan 

bermotoribekas adalah samaidengan 1% dariiDPP berupa peredaraniusaha. Kemudian besariPajak 

Masukaniyang dapat dikreditkaniyang dihitung menggunakanipedoman penghitungan 

pengkreditaniPPN Masukan adalah 90%idari Pajak Keluaran. 

Ketentuaniini diperuntukkan bagiiPKP yang melakukanipenyerahan atas kendaraanibermotor bekas 

secaraieceran. 

1. Contohihitung PPN atasiPKP tertentu 

PKPiA memiliki omzetiatau peredaran brutoiatas usahanya sebesariRp1.500.000.000. 

Pada masa September 2022imelakukan penyerahan BarangiKena Pajak (BKP)isebesar Rp500.000.000 

danipenyerahan Jasa KenaiPajak (JKP) sebesariRp250.000.000 . 

MakaiPPN yang harusidibayar PKP Aiadalah: 
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2.iContoh hitung PPNiatas penyerahan kendaraan bermotor bekas 

PKPiB pada masaiOktober 2022 memilikiipenghasilan bruto penyerahanikendaraan bermotoribekas 

sebesariRp900.000.000. MakaiPPN terutang PKPiB atas usahaipenjualan kenadaraanibermotor bekas 

tersebutiadalah? 
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3. Contoh hitungiPPN atas penyerahaniterkait emas perhiasan 

PKPiC pada masaiNovember 2022 memilikiiomzet atau peredaranaibruto dari penyerahaniemas 

perhiasanisebesar Rp1.200.000.000. MakaiPPN terutang atasipenyerahan emas perhiasaniPKP C 

adalah? 

 

 
 

ContohiPenghitungan PPN terhadapiDPP dari HargaiJual 

PKP A menjualitunai Barang KenaiPajak (BKP) sehargaiRp 10.000.000. 

Maka PPNiterutang PKP Aiadalah? 

 

 
 

Contoh Perhitungan PPN terhadap DPP Nilai Impor 

Importir C mengimpor Barang Kena Pajak (BKP) dari luar daerah pabean dengan nilai impor Rp 

20.000.000. 

PPN yang dipungut melalui Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) adalah: 
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SebagaiiPKP, tentu aktivitasiperpajakan PPN tidakihanya sebatas sebagaiiPKP Penjualan yang 

melakukanipenjualan barang/jasa kenaipajak saja, melainkaniada kalanya sebagaiaiPKP Pembeli 

yangimelakukan pembelian barang/jasaikena pajak pertambahaninilai saja. 

Sehingga padaisaat menjual barang/jasaikena PPN, maka iaiharus memotong PPNidan menerbitkan 

FakturiPajak Keluaran. Kemudian,ipada saat iaimembeli barang/jasa kenaiPPN, maka ia akan 

menerimaiFaktur Pajak Masukan.iPada akhir masaipajak, PKP iniiharus melakukan penghitungan 

transaksiiPPN yang iailakaukan untuk menemukanijumlah PPN Terutangiyang harus disetorkanike 

negara. 

Caranya, mengurangkaniPajak Keluaranidengan Pajak Masukan.iJika hasilnya lebihiPajak Keluaran 

lebihibesar dibanding jumlahiPajak Masukan, makaiia harus menyetorkaniPPN Terutangitersebut ke 

negara. 

Sebaliknya,ijika Pajak Masukanilebih besar dibandingiPajak Keluaran, makaiia dapat mengkreditkan 

PajakiMasukan tersebut atauimelakukan restitusiiPPN. 

8.6 AKUNTANSI PAJAKiATAS PEMBELIAN 

o Untuki pembelian/perolehani BKP/JKP  yang  PPN-­‐nya itidak  dapati dikreditkan,  makaiPPN-‐nya   

dicatati sebagai biaya perusahaan yang pembebanannya dibebankan langsung dalam tahun 

berjalan, atau menambah harga perolehan harta. 

o Atasipembelian barang modaliyang PPN-­‐nya tidakidapat dikreditkan, PPN-­‐nyaiditambahkan 

dalami harga perolehan. Sedangkani atas pembelian selaini barang modal  yang imempunyai  

masai manfaat ikurang  dari  setahun,iPPN-­‐nya dibebankan secaraisekaligus. 

o Untukipembelian/perolehan BKP/JKPiyang PPN-­‐nya dapatidikreditkan, maka PPN-‐‐inya dicatat 

sebagaiiharta lancar danipada setiap akhiribulan akan diperhitungkanidengan pajakikeluaran. 

PPNiMasukan  

Pengkreditanifaktur pajak masukanitidak bisa dilepaskanidari definisi fakturipajak masukan. 

Secaraisederhana, faktur pajakimasukan adalah fakturipajak yang dibuatiPKP yang telahimembayar 

Pajak PertambahaniNilai (PPN) atasiBarang/Jasa Kena Pajaki(BKP/JKP). 

Jika dalam suatuiperiode masa pajakinominal pajak keluaraniyang dilaporkan lebihibesar ketimbang 

pajakimasukan, makaiselisihnya merupakan PPNiyang harus disetorkanioleh PKP. Penyetorannya 

wajibidilakukan paling lamaiakhir bulaniselanjutnya, setelah berakhirnyaimasa pajakiserta sebelum 

SPTiMasa PPN disampaikan.iPengkreditan pajak masukanimerupakan suatu upayaidari PKP untuk 

memasukkanikembali PPN yangitelah dibayar melaluiipajak keluaran yangitelah dipungut. 

PengkreditaniFaktur PajakiMasukan 

Pengkreditan fakturipajak masukan memilikiiprinsip-prinsip dasar sebagaiiberikut: 

1. Pajakimasukan dalam suatuimasa pajak dikreditkanidengan pajak keluaraniuntuk masa 

pajakiyang sama. 

2. Pajak masukaniatas perolehanibarang modal sebelumiberproduksi (sehingga belumimelakukan 

penyerahan kenaipajak) dapat dikreditkan. 

3. Pajakimasukan dapat dikreditkanisepanjang BKP atauiJKP terkait berhubunganilangsung dengan 

kegiataniusaha melakukan penyerahanikena pajak. 
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Kegiatanimengkreditkan pajakimasukan ini akanimenghasilkan tiga kemungkinan,iyakni: 

1. Nominalipajak masukan dalamisuatu masa pajakilebih kecil ketimbangijumlah pajakikeluaran 

yang dipungut.iKonsekuensinya, selisih kelebihanipajak keluaran wajibidisetorkan ke kasinegara. 

2. Nominal pajakimasukan dalam suatuimasa pajak lebihibesar dibandingkan nominalipajak 

keluaraniyang dipungut. Atasihal ini, selisihikelebihan pajak masukanitersebut dapat 

dikompensasiike masa pajakiberikutnya atau bisaidimintakan pengembaliani(restitusi). 

3. Nominal pajakimasukan danikeluaran sama besar. 

Contoh 

PakiJaka adalah seorangiPKP. Pada Agustusi2021, ia membelii25 unit komputeridari PT XYZiyang juga 

merupakaniPKP dengan hargaiper unit Rp5.000.000i(tanpa PPN). Makaiatas pembelian tersebutiPPN 

yang harusidibayar Pak Jakaiadalah : 

 

Dasar PengenaaniPajak (Harga Jual)i= 25 unitixiRp5.000.000 

=iRp125.000.000 

PPNiMasukani                                    = 11% x Rp125.000.000 

= Rp13.750.000 

Kemudian pada bulan yang sama Pak jaka berhasil menjual 20 unit komputer dengan harga per unit 

Rp5.100.000 (tanpa PPN). Maka atas penjualan tersebut PPN yang harus dipungut Pak Jaka dari 

pembeli adalah : 

Dasar Pengenaan Pajak (Harga Jual)  = 20 unit x Rp5.100.000 

= Rp102.000.000 

PPN Keluaran                                      = 11% x Rp102.000.000 

= Rp11.220.000 

Maka,iPPNiTerutang                           = PPN Keluaran –iPPNiMasukan 

=iRp11.220.000 – Rp13.750.000 

=iRp2.530.000 (LebihiBayar) 

Karenaihasil pengkreditan pajakimasukan dengan pajakikeluaran adalah lebihibayar maka PakiJaka 

dapat melakukanikompensasi atau restitusiisejumlah hasil selisihipengkreditan tersebutiyaitu 

Rp2.530.000. 

Kemudianipada September 2021,iPPN Masukan yangitercatat dari pembeliani20 komputer sebagai 

persediaaniyang dilakukan olehiPak Jaka sebesariRp11.000.000 sedangkan PPNiKeluaran yang 

tercatatidari penjualan 25ikomputer yang dilakukanioleh Pak Jakaisebesar Rp14.025.000. 

Maka,iPPN Terutangi                         = PPN Keluaran– PPN Masukan 

= Rp14.025.000 – Rp11.000.000 

=iRp3.025.000 (KurangiBayar) 

Karenaihasil pengkreditan pajakimasukan dengan pajakikeluaran adalah kurangibayar maka PakiJaka 

wajib membayarikekurangan tersebut sejumlahiRp3.025.000 kepada negaraipaling lambat akhir 

Oktoberi2021 sebelum penyampaianiSPT Masa PPN. 

Kemudianipada Oktober 2021iPak jaka membeliiprinter sebagai persediaanibarang jual pelengkap 

dariikomputer. Atas pembelianitersebut PPN Masukaniyang tercatat sebesariRp2.200.000 dan PPN 

Keluaraniyang tercatat dariipenjualan printer yangidilakukan oleh PakiJaka sebesar Rp2.200.000. 

Maka,iPPN Terutangi                         = PPN Keluaran – PPN Masukan 

= Rp2.200.000 – Rp2.200.000 

= Rp 0 (Nihil) 
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Karenaihasil pengkreditan pajakimasukan dengan pajakikeluaran nihil makaiPak Jaka tidakiperlu 

membayariatau menyetor PPNikepada negara sertaitidak mempunyaiihak untukimelakukan 

kompensasiimaupun restitusi. Namuniyang perlu menjadiipoin penting adalahipengkreditan pajak 

masukanidengan pajak keluaranihanya bisa digunakanioleh wajib pajakiyang sudah menjadiiPKP. 
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8.7 AturaniBaru Perhitungan PPN 

Adaiaturan baru caraimenghitung PPN. Aturaniini merevisi sejumlahipoin yangisebelumnya 

diatur dalamiUU Nomor 42iTahun 2009 tentangiPerubahan Ketiga AtasiUU Nomor 8iTahun 1983 

tentangiPajak Pertambahan NilaiiBarang dan Jasaidan Pajak PenjualaniAtas Barang Mewah. 

Rumusicara menghitung PPNiterbaru dihitung berdasarkaniUU HPP terbaru.iPerubahan tentang PPN 

ituimenjelaskan bahwa semuaibarang atau jasa,iyang ditransaksikan diiIndonesia akan terkenaiPPN, 

kecuali barangidan jasa yangidikecualikan. Dari situ,ikita perlu mengetahuiiapa yang dimaksudipajak 

masukan danipajak keluaran (PPNimasukan dan PPNikeluaran) untuk mengetahuiicara menghitung 

PPNi11 persen. 

RumusiMenghitung PPN 

BerdasarkaniPasal 8A UUiHPP, PPN yangiterutang dihitung denganicara mengalikanitarif PPN 

denganidasar pengenaan pajak.iHal ini meliputiiharga jual, penggantian,inilai impor, nilaiiekspor, atau 

nilaiilain. Selain itu,iPasal 8A UUiHPP juga menjelaskan pajakimasukan atas perolehanibarang kena 

pajakidan/atau jasa kenaipajak, impor barangikena pajak, sertaipemanfaatan barang kenaipajak tidak 

berwujudidan/atau pemanfaatan jasaikena pajak dariiluar daerah pabeanidi dalam daerahipabean, 

yang dalamipenghitungan pajak pertambahaninilai terutang menggunakanidasar pengenaan pajak 

berupainilai lain dapatidikreditkan.Aturan lain tentangirumus cara menghitungiPPN masukan, juga 

dijelaskanidalam Pasali9 hingga Pasali9A. 
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8.8 LATIHAN SOAL 

1. Jelaskan tentang Pajak Pertambahan Nilai 

2. Berapa Tarif PPn 

3. Pak Rio merupakan pengusaha berstatus PKP di bidang usaha penjualan layar monitor.Ia 

menjual layar monitor sebanyak 50 unit pada September 2022, dengan harga satuan kurang 

lebih Rp 4.500.000. Lalu berapa besar Pajak Pertambahan Nilai Keluaran yang harus 

ditanggung Pak Rio dalam Transaksi tersebut? 

4. Apa yang dimaksud dengan PPn Masukan dan keluaran 

5. Pengimpor ADE melakukan impor BKP (Barang Kena Pajak) dari luar daerah pabean dengan 

nilai impor Rp. 15.000.000, PPN yang dipungut melalui Ditjen Bea dan Cukai adalah ….. 
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BABi9 
REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN  
 

9.1 PENDAHULUAN 

 Standartiakuntansi keuanganitelah memberikan gambaranitujuan penyususnan laporan 

keuanganiuntuk tujuan umumiyaitu, memberikan informasiitentang posisi keuangan,ikinerja daniarus 

kas  perusahaaniyang bermanfaat bagiisebagaian besar kalanganipengguna laporan dalamirangka 

membuatikeputusan-keputusan ekonomi sertaimenunjukkanipertanggung jawabanimanajemen atas 

penggunaan-penggunaanisumber-sumber daya yangidipercayakan kepadanya. Laporanikeuangan 

yang disusunimenyajikan informasi mengenaiiperusahaan yang mencakup:i 

a. Aset 

b. Kewajiban 

c. Equitas 

d. Pendapatanidan Beban 

e. ArusiKas 

9.2 Tujuan-tujuan penting laporanikeuangan menurut SAKitersebut antara lain: 

1. Memastikaniposisi keuangan, profitabilitasidan kinerja. 

2. Menentukan arusikas masuk danikeluar. 

3. Mengetahui hasil transaksiidalam perusahaan. 

4. Menyediakaniinformasi terkait sumberidaya keuangan danikewajiban yang harusiselesai. 

5. Mengarahkanikebijakaniakuntansi. 

6. Memeriksaiefisiensi dan efektivitasimanajemen perusahaan. 

7. Membantuimengambil keputusan secarairasional. 

9.3 KOMPONENILAPORAN KEUANGANIMENURUT SAK 

Anggaplahipenyusunan laporan pendapatanisebagai serangkaian tangga.iKita mulai dariiatas dengan 

jumlahitotal penjualan yangimelakukan selama periodeiakuntansi. Kemudian Kitaiturun, selangkah 

demiiselangkah. 

Pada setiapilangkah, Kita membuatipengurangan untuk biayaitertentu atau biayaioperasi lain 

yangiterkait dengan mendapatkanipendapatan. Di bagianibawah tangga, setelahimengurangi semua 

biaya,iKita mengetahui berapaibanyak perusahaan yangibenar-benar mendapatkan atauikehilangan 

selama periodeiakuntansi. Setidaknya adai4 komponen laporanikeuangan yang 

kerapimenggunakannya untuk melakukanianalisis terhadap kondisiikeuangan perusahaan. 

Komponenilaporan keuangan menurutiSAK tersebut antarailain adalah: 

a. Formatilaporan laba rugi,iatau dikenal jugaidengan laporan pendapataniadalah laporan 

yangimenunjukkan kinerja keuanganiperusahaan dalam halilaba atau rugiibersih selama 

periodeitertentu. 

b. Neraca, juga dikenalidengan laporan posisiikeuangan adalah laporaniyang menunjukkaniaset, 

kewajibanidan ekuitas suatuiperusahaan secaraiterperinci. 

c. Laporan arusikas, merupakan ringkasanidari sumber danipenggunaan kas perusahaan.iDengan 

kata lainilaporan ini akanimenyajikan pergerakan uangitunai dan saldoibank suatu 

perusahaaniselamaisuatu periode. 

d. Laporaniperubahan modal. Laporaniperubahan modal atauijuga dikenal sebagaiilaporan laba 

menahaniakan menjelaskan pergerakaniekuitas pemilik selamaisuatu periode. 



108 
 

Laporanikeuanganifiskal disusun denganimenggunakan pendekatan rekonsiliasiifiskal, sebagai 

akubatiadanya perbedaan orientasiiakuntansi dan pembukuanifiskal yang dilandasiiperaturan 

perundang-undanganiperpajakan 

9.4 TUJUAN KOREKSIIFISKAL 

Berikutiadalah fungsiidan tujuan dilakukannyaikoreksi fiskal: 

 Sebagaiialat untuk memenuhiirancangan laporan keuangan.iAgar rancangan laporanisesuai 

dengan aturanidan regulasi yangiberlaku, maka perusahaaniwajib melakukan koreksiifiskal untuk 

dapatimemastikan tidak adanya kerancuanidan ketidaksesuaianipada laporan yangidibuat. 

 Meminimalisir kesalahaniperhitungan pajak. Kesalahanidalam perhitunganipajak dapat 

merugikaniperusahaan. Oleh sebabiitu, perusahaaniharus lebih telitiidalam rekonsiliasi fiskal 

denganiinformasi transaksi sertaipenghasilaniyang sesuai. 

9.5 TahapaniRekonsiliasi Fiskal  

Dalamimelakukan rekonsiliasi fiskalitidak asal sertaimerta tapi diperlukanisejumlah tahapan. 

1. Melakukanipengenalan terlebih dahuluiuntuk menyesuaikanifiskal yang diperlukan. 

2. Melakukanianalisa elemen yangisesuai agar bisaimenentukan pengaruh elemenitersebut 

terhadap labaiusaha yang sudahiterkena pajak. 

3. Melakukan koreksiifiskal denganicara memantau angka-angkaikoreksi fiskal positifidan negatif. 

4. Membuatisusunan laporan keuanganiberdasarkan fiskal yanginantinya digunakan 

sebagaiilampiran SPT tahunanipajak penghasilan. 

Nah, itulahitahapan-tahapan rekonsiliasi fiskaliyang perlu diketahuiiagar bisa melakukannya 

denganibenar. Tahapan-tahapanitersebut juga harusidilakukan secara urut. 

Akuntaniyang membuat rekonsiliasiiatau koreksi fiskalijuga harus tahuicara menghitung PPh.iHal ini 

bergunaiuntuk membayar PPhiuntuk beberapa pasaliperpajakan, sepertiipasal 22, pasali23, pasal 

24,ipasal 29, danilainnya. 

Dokumen rekonsiliasi fiskaliberbentuk lampiran SPTitahunan PPh badaniatau perusahaan. 

Dokumeniyang berbentuk kertasikerja ini berisiikesesuaian antara labairugi berdasarkan aturan 

pajakidan laba rugiikomersial sebelum terkenaipajak. 

Laba yaitu penghasilanilebih (net income)iatau imbalan dariiaktivitas perusahaan, mulaiidari proses 

produksiihingga pemasaran yang sudahidikurangi dengan biayaikegiatan operasi perusahaan. 

Kemudian,ilaba tertulis diilaporan laba rugi,iyaitu sebuah laporanikeuangan perusahaan 

tertentuiyang berisi dataipendapatan dan bebaniperusahaan dalam periodeiakuntansi tertentu 

yangidibuat olehibagian keuangan. 

Rekonsiliasiiatau koreksi fiskaliini harus diterapkanike seluruh penyusunanilaporan laba rugi. 

9.6 PenyebabiTerjadinya Koreksi FiskaliNegatif dan Positif 

Perlakuanidari koreksi fiskalisendiri tercantum dalamiperaturan perpajakan UUino. 36 tentangiPPh 

Koreksiifiskal yang dibedakanimenjadi dua, yaituikoreksi positif daninegatif. 

Koreksi FiskaliPositif 

Tujuan dariikoreksi fiskal positifiadalah untuk menambahilaba komersial atauilaba Penghasilan Kena 

Pajaki(PhKP). Penyesuaian iniiakan menambahkan pendapatanidan mengurangi atauimengeluarkan 

biaya-biaya yangisekiranya harus diakuiisecara fiskal. 
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Secarairinci, penyebab dariikoreksi positif adalahisebagaiiberikut. : 

1. Biayaiyang dibebankan/dikeluarkan untukikepentingan pribadi WajibiPajak atau orangiyang 

menjadiitanggungannya. 

2. Danaicadangan. 

3. Penggantianiatau imbalan sehubunganidengan pekerjaan atauijasa yang diberikanidalam bentuk 

naturaiatau kenikmatan. 

4. Jumlahiyang melebihi kewajaraniyang dibayarkan kepadaipihak yang mempunyaiihubungan 

istimewaisehubungan denganipekerjaan yangidilakukan. 

5. Hartaiyang dihibahkan,ibantuan, atauisumbangan. 

6. Pajakipenghasilan. 

7. Gajiiyangidibayarkan kepadaipemilik. 

8. Sanksiiadministrasi. 

9. Selisihipenyusutan/amortisasi komersialidi atasipenyusutan/amortisasiifiskal. 

10. Biaya untukimendapatkan, menagih,idan memeliharaipenghasilan yangidikenakan PPh Finalidan 

penghasilaniyang tidak termasukiobjek pajak. 

11. Penyesuaianifiskal positif lainiyang tidakiberasal dari hal-haliyang telah disebutkanidi atas. 

KoreksiiFiskal Negatif 

Sebaliknya,itujuan dari koreksiifiskal negatif adalahimengurangi laba komersialiatau labaiPhKP. 

Hal iniidisebabkan oleh pendapatanikomersial yang lebihitinggi daripada pendapatanifiskal dan biaya-

biayaikomersial yang lebihikecil daripadaibiaya-biayaifiskal. 

Penyebabidari adanya koreksiinegatif sendiriiadalah. 

1. Penghasilan yangidikenakan PPhiFinal dan penghasilaniyang tidak termasukiobjek pajak 

tetapiitermasuk dalamiperedaran usaha. 

2. Selisihipenyusutan/amortisasiikomersial di bawahipenyusutan/amortisasiifiskal. 

3. Penyesuaian fiskalinegatif lain yangitidak berasal dariihal-hal yang telahidisebutkan diiatas. 

PenerapaniRekonsiliasi Fiskalipada PosiBiaya 

Rekonsiliasiifiskal juga harusiditerapkan pada pos-posibiaya dan penghasilanidalam laporanikeuangan 

komersial.iLantas, apaisajakah pos-pos biayaidan penghasilanitersebut? 

1. Rekonsiliasiipenghasilan yang sudahiterkena PPh akhiriatau final. 

2. Adaipos rekonsiliasi penghasilaniyang bukaniobjek pajak. 

3. Wajibipajak yang mengeluarkanibiaya, namun tidakimempengaruhi pengurangan penghasilan 

bruto. 

4. Wajibipajak yang menggunakanimetode pencatatan berbedaidari aturan pajakiyang sudah 

ditetapkan. 

5. Wajibipajak yang mengeluarkanibiaya untuk mendapatkanipendapatan yang sudahiterkena PPh 

akhiriatau final sertaipendapatan yangisudah terkenaiPPhinon-final. 

Perbedaanidapat terjadiisaat pengakuan biayaidan pengakuan penghasilaniyang berbedaiatau 

perbedaanimenggunakan metodeimenghasilakn biaya menurutifiskal lebih rendahidibandingkan 

denganiperhitungan biaya menurutimetode akuntansiikomersial. 

 

 

 

 

 

 

https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-biaya-jenis-jenis-dan-klasifikasi-dalam-akuntansi-adalah/
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Gambaraniumum dalamirekonsiliasi fiskal untukiwajib Pajak Pribadiiatau Badan dapatiditunjukkan 

sebagaiiberikut: 

 

 
 

Gambar 9.1 Gambaraniumum dalamirekonsiliasi fiskal untukiwajib Pajak Pribadiiatau Badan 
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PerbedaaniLaporan KeuanganiKomersian dan LaporaniKeuanganiFiskal 

Perbedaanilaporan keuangan komersialidengan laporan keuanganifiskal berdasarkan 

pembebanannyaidapat dibedakanidua macam, yaitu: 

1.iBedaiTetap 

BedaiTetap, yaitu biaya-biayaiyang dikeluarkan olehiperusahaan yang tidakiboleh dikurangkan 

padaipenghasilan kena pajak.iBeda tetap diakibatkanioleh transaksi yangidiakui wajib pajakisebagai 

pendapataniatau biaya, sesuaiidengan standar akuntansiikeuangan. Rekonsiliasi bedaitetap 

membedakaniantara  labaikena pajak denganilaba akuntansi sebelumipajak yang munculikarena 

transaksi yangi-mengacu padaiUU Perpajakan- tidakiterhapus dengan sendirinyaipada periodeilain. 

ContohiBiaya 

 BiayaiPajak Penghasilan 

 BiayaiSumbangan 

 Biaya SanksiiPerpajakan 

Contoh Penghasilan 

 Sumbangan 

 PenghasilaniBunga Deposito 

 Hibah 

ContohiBeda TetapiPada PajakiPenghasilan 

PajakiPenghasilan 

sanksiiadministrasi berupaibunga, denda, danikenaikan serta sanksiipidana berupa dendaiyang 

berkenaanidengan pelaksanaan perundang-undanganidi bidangi perpajakan. 

biaya-biayailainnya yang menurutiUndang-undang PPh tidakidapat dibebankan (Pasali9 ayati1iUU 

PPh) 

Koreksiiatas beda tetapipenghasilan akan menyebabkanikoreksi negatif artinyaipenghasilan yang 

diakuaiioleh akuntansi komersiali namun secaraifiskaliharus dikoreksiibaik itu karenaibukan 

merupakaniobjek pajak maupunikarena telah dikenakaniPPh final, akanimenyebabkan laba 

kenaipajak akaniberkurang yang akhirnyaiakan menyebabkan PPhiterutang akanilebih kecil. 

Koreksiiatas bedaitetap biaya akanimenyebabkan koreksi positifiartinya biaya yangidiakuai oleh 

akuntansiikomersial namun isecara fiskal harusidikoreksi, akan menyebabkanilaba kena pajakiakan 

bertambah yangiakhirnya akan menyebabkaniPPh terutangiakan lebih besar. 

2. BedaiWaktu 

Adalahiperbedaan pengakuan pendapatanidan beban tertentuimenurut Standar 

AkuntansiiKeuangan denganiketentuan perpajakan yangiberlaku. Perbedaan iniimenyebabkan 

pergeseranipengakuan pendapataniatau bebaniantara satuitahun pajak ke tahunipajak lainnya.  

Contoh :ipenyusutan aktivaitetap, pengakuaniterhadap piutangidan persediaan. Bedaiwaktuibiasanya 

timbulikarena perbedaan yangidipakai antara pajakidengan akuntansi dalamihal: 

a) Akrualidan realisasi 

b) Penyusutanidan amortisasi 

c) Penilaianipersediaan 

d) Kompensasi kerugianifiskal 

. 
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Gambar 9.2 Contoh laporan rekonsiliasi Fiskal 
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9.7 JENISIKOREKSI FISKAL NEGATIF 

Contohikoreksi fiskal negatifiialah terjadinya selisihipenyusutan yang disebutidengan amortisasi 

komersial.iNamun, syarat penyusutanitersebut harusidi bawah nominaliamortisasi fiskal. Untuk 

penghitungannyaisendiri menggunakan sistemisaldo baik tegakilurus ataupun naikiturun. 

Hal iniiberlaku untuk penyusutaniaset perusahaan. Namun,iantara aset bangunanidengan aset 

nonibangunan harus dipisahiterlebih dahulu. Pemetaaniini pun diperlukan,isemata-mata untuk 

menyesuaikanidengan draft pajak.iDi sana, asetiserupa ini dipilah-pilah sesuaiibentuknya. 

Berikutijenis koreksiifiskal negatif, yaitu: 

1.iPenghasilan dikenakaniPPh final 

 Penghasilanidari hadiahiatau undian 

 Penghasilanidari bungaideposito, tabunganilainnya bunga obligasi,isurat utang negara,idan 

bungaisimpanan yangidibayarkan oleh koperasiipadaianggota koperasi orangipribadi 

 Penghasilan dariiWP tertentu sesuaiidengan kriteria dalamiPP Nomor 46iTahun 2013 yang 

digantiidengan PP Nomori23 Tahuni2018 

 Penghasilanidari transaksi pengalihaniharta berupa tanahidan bangunan, usahaijasa 

konstruksi, persewaanitanahidan bangunan,idan usaha realiestate 

 Penghasilanidari transaksi derivativeiyang diperdagangkan diibursa, transaksiisaham dan 

sekuritas,iserta transaksi penjualanisaham atau pengalihanipenyertaan modal 

padaiperusahaan pasangannyaiyang diterimaiperusahaan modaliventura. 

2.iPenghasilan bukaniobjek pajak 

 Warisan 

Padaidasarnya warisan dikecualikanidari objek pajak. Namun,idapat dikenakan apabilaipihak 

ahli warisidiwajibkan memiliki SuratiKeterangan Bebas Pajak Penghasilani(SKB PPh), yang 

hanyaidiberikan apabila objekiwarisan telah dilaporkanidalam Surat Pemberitahuani(SPT) 

TahunaniPPh pewaris. 

 Bantuaniatau sumbangan,itermasuk zakat 

Bantuaniatau sumbangan, termasukizakat dan sumbanganikeagamaan yang sifatnyaiwajib bagi 

pemelukiagama yang diakuiidi Indonesia, dikecuahkanisebagai objek PajakiPenghasilan sepanjang 

tidakiada hubungan denganiusaha, pekerjaan, kepemilikan,iatau penguasaan diiantara pihak-

pihakiyang bersangkutan. 

 Hartaihibahan yangiditerima oleh keluargaikandung dengan satuigaris keturunan, 

badanipendidikan, badan keagamaan,ikoperasi, badan sosial,iatau orang pribadiiyang 

memiliki UMKM 

 Hartaisetoran tunaiiyang diterima olehibadan pengganti sahamiatau pengganti penyertaan 

modal 

 Pengantianiatau imbalan 

Penggantianiatau imbalan berkenaanidengan pekerjaan atauijasa yang diberikanidalam bentuk 

naturaidan/atau kenikmatan adalahimerupakan tambahan kemampuaniekonomis yang diterima 

atauidiperoleh tidak dalamibentuk uang yangidapat dipakai untukikonsumsi atau untuk 

menambahikekayaan bagiipenerimanya. 

 Pembayaranidari perusahaaniasuransi 

 Iuran yangiditerima dana pensiun 

 Penghasilanidari modal 
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penghasilan dari modal, yang berupa harta gerak ataupun harta tak gerak, seperti bunga, dividen, 

royalti, sewa, dan keuntungan penjualan harta atau hak yang tidak dipergunakan untuk usaha 

 Bagianilaba yang diterimaidari perseroanikomanditer. 

Jenis KoreksiiFiskaliPositif 

Contoh fiskalipositif di antaranyaiialah pembagian labaiatau penghasilan. Apapunilabelnya, tiap 

penghasilaniakan dikenakan wajibipajak. Berikut beberapaicontoh fiskal positifiyaitu sanksi 

administrasiiberupa denda; hartaihibahan, bantuan, danisumbangan; asuransi beasiswa;ipremi 

asuransiikesehatan dwiguna; imbalanipekerjaan yang diberikanidalam bentuk naturaiatau 

kenikmatan;ibiayaiuntuk kepentingan pribadiiwajib pajak; danaicadangan; pajakipenghasilan; 

gajiiyang dibayarkan padaipemilik; selisih penyusutaniatau amortisasiikomersial diiatas 

penyusutaniatau amortisasi fiskal;ibiaya untuk menagih,imendapatkan, dan memelihara 

penghasilaniyang dikenakan PPhiFinal dan penghasilaniyang tidak termasukiobjek pajak; jumlah 

yangimelebihi kewajaraniyang dibayarkanipada pihak yangimemiliki hubungan istimewaisesuai 

dengan pekerjaaniyang dilakukan; danipenyesuaian fiskal positifilain yang tidakiberasal dari hal 

diiatas. 

Ringkasnya,itujuan dariikoreksiipositif ialahimenambahilaba komersialiatau laba Penghasilan 

Kena Pajak (PhKP).iDengan begitu,ikoreksi positifiakanimenambahkan pendapatanidan 

mengurangiiatauimengeluarkan berbagai biayaiyangisekiranya diakuiisecaraifiskal. Salahisatu 

contohikoreksi fiskal positifiadalah imbalan pekerjaaniyang diberikan dalamibentuk naturaiatau 

kenikmatan. Adapuniaturan lebih lanjutimengenai naturan danikenikmatan telah 

tercantumidalamiPMK No.i167/PMK.03/2018. 

 

9.8 LATIHAN SOAL 

1. Jelaskan tentang Koreksi Fiskal Negatif 

2. Penghasilan dikenakaniPPh final adalah 

3. Apa yang tercantum dalam PMK No.i167/PMK.03/2018. 

4. Apa yang dimaksud dengan Beda waktu 

5. Tujuan Koreksi Fiskal adalah  
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